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Sampai KapanP 


S HALOM...Rasanya, tiada hari, 
minggu, bulan, atau tahun 
tanpa peristiwa penutupan 
tempat ibadah. Ungkapan ini tentu 
tepat menggambarkan kondisi di 
masyarakat kita dewasa ini. Ba¬ 
yangkan, pada edisi lalu kami meng¬ 
ulas tentang jemaat Gereja Pante¬ 
kosta di Indonesia (GPdl) Imma- 
nuel, Sukapura, Jakarta Utara, 
yang dipaksa warga setempat un¬ 
tuk tidak beribadah. Tidak lama ke¬ 
mudian nasib yang sama meng¬ 
hampiri saudara kita, umat HKBP 
di Tangerang, Banten. Ketika me¬ 
reka beribadah pada hari Minggu 
(2/9/2007), sekelompok massa ti¬ 
ba-tiba menyerbu, melempari 
tempat ibadah. Beberapa umatter- 
luka akibat terkena benda keras. 


Terlalu, padahal beberapa edisi se¬ 
belumnya, kami juga mengulas ten¬ 
tang gereja di Bandung, Jawa Ba¬ 
rat, yang diintimidasi dengan alasan 
tidak memiliki ijin. Entah sudah 
berapa puluh kali kami memberita¬ 
kan peristiwa sejenis. 

Bahwa tempat ibadah harus di¬ 
lengkapi ijin, adalah alasan yang se¬ 
benarnya tidak masuk akal, karena 
negara kita mengakui hak warga 
negara dalam memeluk agama, 
dan melindungi setiap warga dalam 
menjalankan ibadah sesuai agama¬ 
nya. Ibadah perlu ijin, adalah se¬ 
suatu yang absurd. Memang, di 
negeri kita ini banyak hal yang ab¬ 
surd. Entah sampai kapan hal yang 
tidak masuk akal ini berlangsung. 
Entah sampai pula kapan para 
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Memahami konsep Tritung¬ 
gal menurut kacamata awam 

SEPERTI penjelasan Pdt. Bigman 
Sirait tentang Tritunggal dalam 
REFORMATA edisi 65 (Konsultasi 
Teologi— Red), tanpa iman kepada 
Anak Allah-Yesus Kristus-Firman 
yang telah menjadi manusia, ham¬ 
pir mustahil untuk dapat dime¬ 
ngerti pemahaman Tritunggal atau 
Trinitas, apalagi jika di dalam hati 
sudah ada "ganjalan". 

Dulu, meskipun sudah air, saya 
juga sulit memahaminya. Sama 
sulitnya untuk mengerti ajaran Tu¬ 
han Yesus, seperti: "kasihilah mu¬ 
suhmu, berdoalah untuk orang 
yang menganiaya kamu", atau "jika 
ditampar pipi kananmu, berikanlah 
juga pipi kirimu untuk ditampar 
lagi". Kalau dipikir-pikir, anjuran ini 
memang sulit diterima akal. Saya 
yang pernah memukul orang di se¬ 
belah kanan, ingin memukulnya pu¬ 
la di sisi kirinya. Saya yang sudah 
dipukul sekali, minta dipukul lagi. 
Oa/ah... tak mungkinlah yauw. 

Akan tetapi, setelah saya mene¬ 
rima Dia sebagai Tuhan dan juru 
selamat saya pribadi, maka bukan 
hanya pengertian yang saya pero¬ 
leh, tetapi saya juga dapat melaku¬ 
kan ajaran Tuhan Yesus dengan 
santai. Bukan karena kesanggupan 
saya, melainkan karena pekerjaan 
Roh Kudus yang menyertai kehidu¬ 
pan saya. Dialah yang melakukan 
semuanya di dalam diri saya. 

Dalam memahami konsep Trini¬ 
tas, ada beberapa pembanding 
yang dapat memberi gambaran, 
meskipun tidak persis, tentunya. 
Ada yang membandingkannya de¬ 
ngan air. Air untuk keperluan kehi¬ 
dupan seperti untuk diminum dan 
mencuci. Air diluapkan untuk men¬ 
jalankan turbin, dan berikutnya air 
yang dibekukan menjadi es untuk 
mengawetkan bahan makanan. 
Zat cair yang bernama air ini ber¬ 
fungsi untuk tiga keperluan, tetapi 
bahan utamanya adalah satu jenis: 
air. Ada juga yang memperbanding¬ 
kannya dengan matahari. Bola api 
yang merupakan pusat tata-surya 
kita disebut matahari. Dia juga me¬ 
mancarkan terang yang disebut 
sinar matahari. 

Bagi saya sendiri, "cara" yang mu¬ 
dah untuk membandingkan kebe¬ 


radaan Bapa, Anak dan Roh Ku¬ 
dus adalah dengan listrik. Ada gen- 
set yang ditempatkan di gardu, 
yang kalau dihidupkan berbunyi: 
gluduk-gluduk-gluduk. Ada strum 
yang dialirkan ke bohlam (bola lam¬ 
pu) ke rumah saya yang gelap. Jika 
salah satu di antaranya tidak ber¬ 
fungsi, misalnya strum tidak me¬ 
ngalir ke bohlam, maka meskipun 
gensetnya hidup dan berbunyi glu¬ 
duk-gluduk-gluduk, rumah saya te¬ 
tap saja gelap. Atau gensetnya 
hidup dan berbunyi gluduk-gluduk- 
gluduk, ada strum dialirkan namun 
tidak dipasang bohlam, peralatan 
ini juga tidak berfungsi. Apalagi jika 
gensetnya tidak distarter, maka 
walaupun ada kabel untuk meng¬ 
alirkan strum, bohlamnya sudah di¬ 
pasang, ruangan tadi tetap gelap. 

Jadi Bapa, Anak dan Roh Kudus 
bekerja bersama untuk mencipta 
(Kej 1: 1-3 dan bekerja bersama 
pula menebus dosa manusia (Mark 
16: 34 dan Roma 1: 2-4). Semoga 
bermanfaat. 

Mahisah Yusuf 

Klender—Jakarta Timur 

Surat DPP PDS untuk 

Presiden RI 

SHALOM a/eikhem. Salam damai- 
sejahtera bagi Bapak Presiden. Ber¬ 
tepatan dengan tanggal 17 Agus¬ 
tus 2007 lalu, kita bangsa Indone¬ 
sia telah memasuki usia ke-62. Un¬ 
tuk itu patutlah bagi kita untuk 
menyampaikan puji dan syukur ke 
hadirat Tuhan Yang Mahakuasa, 
karena hanya oleh kasih dan rah- 
mat-Nya-lah kita terbebas dari be¬ 
lenggu penjajahan. Dalam rentang 
waktu 62 tahun perjalanan Indo¬ 
nesia, umat kristiani secara tulus 
telah berkarya bersama-sama de¬ 
ngan umat beragama lain, mengisi 
kemerdekaan untuk mengatasi 
berbagai persoalan dan krisis yang 
terus melanda negeri ini; memper¬ 
juangkan terwujudnya kedamaian, 
kesejahteraan, keadilan dan ke¬ 
makmuran; serta memelihara ke¬ 
utuhan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia (NKRI) yang berdasarkan 
Pancasila dan Undang-Undang 
Dasar (UUD) 1945. 

Namun, di tengah suasana suka¬ 
cita memperingati kemerdekaan 
ini, kami selaku warga kristiani yang 


perusuh itu akan bosan meng¬ 
ganggu umat lain beribadah? Tapi 
yang jelas kita jangan sampai bosan 
berjuang dan berdoa agar kita 
sebagai warga negara mendapat 
hak yang paling asasi itu. Tentang 
Tragedi HKBP di Tangerang itu, 
kami sajikan dalam Laporan Khusus. 
Semoga ini peristiwa yang terakhir 
di negeri kita. 

Saudara terkasih... 

Peraturan daerah (perda) berda¬ 
sarkan agama, juga adalah sesuatu 
hal yang tidak masuk akal di negara 
ini. Sejak negeri ini merdeka 62 
tahun lalu, semua kita sudah 
sepakat bahwa Undang Undang 
Dasar 45 (UUD) 45 adalah 
konstitusi tertinggi, di mana 
semua produk hukum dan UU 


juga adalah anak kandung republik 
ini, justru sering kali mengalami 
tindakan "penjajahan" oleh bangsa 
sendiri. Penjajahan ini terjadi melalui 
berbagai regulasi/peraturan per- 
undang-undangan, yang salah sa¬ 
tunya ialah Peraturan Bersama 
Menteri Agama dan Menteri Dalam 
Negeri, Nomor 9 Tahun 2006 - No¬ 
mor 8 Tahun 2006 (Perber Menag- 
Mendagri 2006), yang merupakan 
revisi dari SKB Menag-Mendagri 
1969. Baik SKB Menag-Mendagri 
1969, maupun Perber Menag- 
Mendagri 2006 ini, secara konsep¬ 
tual maupun (terlebih) implemen¬ 
tasinya memberikan dampak yang 
sangat buruk bagi bangsa ini, hing¬ 
ga kini lebih dari 148 gereja/rumah 
ibadah ditutup karena adanya Per¬ 
ber pengganti SKB tersebut. 

Oleh sebab itu Bapak Presiden, 
pada momentum yang berbahagia 
ini, atas nama kasih dan peradaban, 
kami Dewan Pimpinan Pusat Partai 
Damai Sejahtera meminta kepada 
Bapak Presiden agar: 1) Semua ge¬ 
reja atau rumah ibadah agama apa 
pun yang telah ditutup dan dirusak 
atas nama Perber Menag -Menda- 
gri 2006 dan/atau SKB 2 
Men.1969, DIBUKA DAN DIAKTIF¬ 
KAN KEMBALI; 2) Semua denomi¬ 
nasi gereja yang telah diakui dan 
disahkan oleh Departemen Agama 
Republik Indonesia, berhak menda¬ 
patkan izin untuk mendirikan ge¬ 
reja/rumah ibadah, oleh sebab itu 
pemerintah (pemerintah daerah) 
harus menerbitkan izin mendirikan 
bangunan (IMB); 3) Pemerintah 
dapat memberi perlakuan dan per¬ 
lindungan yang adil terhadap kami 
warga kristiani dan umat beragama 
lain yang selama ini mengalami 
"penjajahan dan penganiayaan" se¬ 
bagaimana mestinya; khususnya 
dalam hal beribadah dan mendirikan 
rumah ibadah; 4) Pemerintah 
pusat dan daerah dapat memfasili¬ 
tasi pertemuan antara semua un¬ 
sur agama, agar ada kesamaan per¬ 
sepsi dalam rangka membangun 
kebersamaan dan persaudaraan di 
antara sesama anak bangsa. Hal ini 
penting, karena hanya dengan ke¬ 
bersamaan dan persaudaraan yang 
kokohlah kita dapat terus berkarya 
mempersembahkan yang terbaik 
bagi nusa dan bangsa Indonesia 


harus mengacu ke sana, dan tidak 
boleh bertentangan dengan UU 45 
itu. Namun dalam beberapa tahun 
ini, daerah-daerah seolah berlomba 
untuk menerapkan perda 
berdasarkan syariat agama. Semua 
warga yang melek hukum sadar 
betul kalau perda agama itu 
bertentangan dengan dasar 
konstitusi negara. Sejauh ini, tiada 
henti suara-suara dari segala 
penjuru yang mendesak agar 
perda-perda itu dicabut. 

Bagaimana selanjutnya? Ulasan 
kami di Laporan Utama edisi ini 
semoga mampu memberikan 
penjelasan yang memadai. Salam 
persaudaraan! Tuhan Yesus 
memberkati setiap langkah dan 
upaya kita. □ 

•• 

••••• 
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yang kita cintai ini; 5) Sangat baik 
bila pemerintah dapat mendorong 
dilakukannya kajian-kajian yang 
intensif, mendalam, jujur dan tulus 
terhadap Undang-Undang Dasar 
(UUD) 1945 dan Pancasila, yang 
penuh dengan nilai-nilai harmoni, 
toleransi dan kedamaian, sehingga 
benar-benar menjadi tuntunan 
dasar kehidupan berbangsa dan 
bernegara. 

Demikianlah harapan dan permin¬ 
taan kami kepada Bapak Presiden. 

Akhir kata, kami haturkan banyak 
terima kasih atas perhatian dan ke¬ 
bijaksanaan Bapak. Kiranya Tuhan 
Memberkati kita semua, Amin. 

dr. Ruyandi Hutasoit 

(Ketua Umum) 

Ir. Ferry B. Regar 

(Sekretaris Jenderal) 

Catatan Redaksi: 

Karena keterbatasan ruang, surat 
dari DPP PDS di atas terpaksa kami 
ringkas, namun tanpa menghilangkan 
intisarinya. Kiranya dapat dimaklumi. 

Selamat berpuasa 

SAYA ucapkan selamat 
menjalankan ibadah puasa bagi 
saudara-saudara umat muslim, 
khususnya yang ada di Indonesia. 
Mari kita jadikan negeri kita ini 
sebagai contoh kerukunan bagi 
seluruh umat manusia yang 
memang diciptakan dengan 
keanekaragaman oleh Tuhan kita. 

H. Tama—Kebunjeruk 

Jakarta Barat 


Para pembaca 
yang budiman, 
kembali kami beritahukan 
bahwa dalam waktu dekat, 
tabloid kesayangan kita ini 
akan mengalami kenaikan 
harga. 

Jadi, harga eceran 
untuk Jabodetabek 
akan menjadi Rp 6.000, 
dan luar Jabodetabek 
akan menjadi Rp 6.500. 
Demikian, harap pembaca 
maklum. 
Terimakasih. 
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Global Young Leaders Conference (GYLC) 
Washington DC & New York, 16- 26 July 2007 


On the 16th of July 2007, 4 students created 
hlstory by being the first to represent Indonesia 
and Raffles International Christian School at 
the Global Young Leaders Conference 2007 at 
Washington DC and New York. 
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S ETELAH lama tak 
diperbincangkan lagi, 
wacana tentang perda (pe¬ 
raturan daerah) bernuansa agama 
tertentu, baik Islam maupun Kris¬ 
ten atau Hindu, kembali dilontar¬ 
kan. Selain dalam konferensi khila¬ 
fiah Islamiyah yang diselenggarakan 
pada 12 Agustus silam, yang salah 
satu agendanya adalah penerapan 
syariat Islam secara formal, juga 
oleh seruan Konferensi Waligereja 
Indonesia (KWI). Mereka menilai 
perda-perda berdasarkan agama 
tertentu tidak tepat atau tidak pas 
diterapkan di mana pun di seluruh 
Indonesia. 

Menurut mereka, penerapan 
perda agama itu akan berdampak 
bagi persoalan kesatuan, kebersa¬ 
maan, persaudaraan dan keseta¬ 
raan dalam hak dan martabat. "KWI 
menganggap bahwa pemberla¬ 
kuan syariat, apapun namanya, 
(perda) berdasarkan Injil misalnya, 
tidaklah pas diterapkan di wilayah 
republik ini," kata Ketua KWI Mgr. 
Martinus Dogma Situmorang, di 
kantor presiden, di Jakarta, Kamis 
23 Agustus silam. KWI juga me¬ 
nyatakan keprihatinan sekaligus 
meminta perhatian lebih besar dari 
pemerintah agar konsisten mem¬ 
pertahankan NKRI. 

Seperti ditegaskan oleh Romo 
Benny Susetyo Pr., Sekretaris Ko¬ 
misi Hubungan Antara Agama KWI, 
seruan itu bukan hal baru untuk 
KWI. Sejak awal, KWI telah me¬ 
nyerukan hal yang sama. 

\____ 


Reaksi dari pemerintah nampak 
sangat formal. Seperti dikatakan 
juru bicara kepresidenan Andi A 
Mallarangeng, perda harus merujuk 
dan tidak boleh bertentangan de¬ 
ngan peraturan di atasnya, sampai 
dengan UUD 1945 sebagai kons¬ 
titusi. "Peraturan yang bertenta¬ 
ngan dengan peraturan di atasnya, 
kalau ada, apa pun namanya dan 
dari daerah mana pun, harus diba¬ 
talkan demi hukum," katanya. 

Tidak jelas 

Formalistiknya reaksi pemerintah 
akan semakin jelas bila kita melihat, 
betapa sampai saat ini belum ada 
perda bernuansa agama tertentu 
yang dicabut. Moh Ma'ruf, mantan 
menteri dalam negeri misalnya, me¬ 
ngaku bila pihaknya telah mengin- 
ventarisir semua perda itu, tapi lagi- 
lagi, kita belum melihat ada perda 
yang dicabut. Masyarakat yang pe¬ 
duli pada keutuhan NKRI, tampak¬ 
nya harus menunggu lebih lama lagi. 

Memang, seperti dikatakan Romo 
Benny Susetyo, instansi inilah yang 
punya kewenangan untuk menca¬ 
but perda bermasalah krusial bagi 
NKRI itu. "Adalah tugas Departe¬ 
men Dalam Negeri untuk mencer¬ 
mati setiap perda itu dan mencabut 
semua perda yang bertentangan 
dengan UUD 1945 dan Pancasila. 
Jadi, semuanya tergantung pada 
keberanian Depdagri," katanya. Me¬ 
mang, selama ini ada resistensi dari 
golongan tertentu yang ingin tetap 
mempertahankan eksistensi perda- 


perda itu. "Tapi Depdagri harus te¬ 
gas. Kalau tidak bisa, berarti tidak 
punya kewibawaan," tukasnya. 

Barangkali karena ketidaktegasan 
itulah, maka seperti dikemukakan 
Ketua Umum PIKI (Persatuan Inteli¬ 
gensia Kristen Indonesia) Cornelius 
Ronowijoyo, jumlah daerah yang 
memberlakukan perda bernuansa 
agama tertentu semakin banyak 
saja. Yang memberlakukan syariat 
Islam misalnya, sudah meliputi 62 
Daerah Tingkat II. "Itu pembusukan 
dari dalam," tegasnya. 

Seruan untuk mencabut perda 
yang bernuansa agama sebenarnya 
sudah lama diutarakan. Sekadar 
mengenang kembali, dalam rapat 
paripurna DPR RI di Senayan, 
Jakarta, Selasa 16 Mei 2006, Ketua 
Fraksi PDS ketika itu Constant 
Ponggawa SH, LLM., melakukan 
interupsi. "Kami dengan hormat ti¬ 
dak menyalahkan kelompok terten¬ 
tu yang mengupayakannya, kare¬ 
na memang keinginan mereka de¬ 
mikian. Tapi, yang sangat disesal¬ 
kan ialah sikap Presiden sebagai ke¬ 
pala pemerintahan yang tidak tegas 
menjaga keutuhan NKRI." Interup¬ 
sinya itu bertolak dari keprihatinan 
atas kesalahan dan keteledoran na¬ 
sional, atas munculnya regulasi be¬ 
rupa perda di sejumlah kabupaten 
yang sangat bertentangan dengan 
Pancasila dan UUD 1945. 

Ia kemudian mengumpulkan tan¬ 
da tangan angggota DPR yang 
sepakat dengannya. Tapi, niatan 
baik yang berhasil mengumpulkan 


tanda tangan 56 anggota itu jus¬ 
tru mendapatkan tantangan keras 
dari kelompok lainnya yang jumlah¬ 
nya jauh melebihi Constant dan 
kawan-kawan. Alasannya, proses 
pembentukan perda-perda terse¬ 
but telah dilakukan sesuai dengan 
prosedur dan demokratis serta 
sesuai dengan aspirasi masyarakat 
di daerah-daerah tersebut. 

Tampaknya memang aneh, ala¬ 
san prosedural berhasil mengalah¬ 
kan alasan substansial. Perlukah kita 
mempertahankan eksistensi se¬ 
buah perda yang isinya bertenta¬ 
ngan dengan prinsip bernegara, 
hanya karena proses pembuatan¬ 
nya taat prosedur? Nyatanya me¬ 
mang, secara substansial perda- 
perda itu bertentangan dengan 
prinsip-prinsip hidup bernegara 
yang telah disepakati bersama, 
yaitu UU No. 10 Tahun 2004 dan 
UU Otonomi Daerah No. 32 Tahun 
2004, yang antara lain menegas¬ 
kan bahwa perda harus sesuai 
dengan UU di atasnya, yaitu harus 
bersifat bhineka tunggal ika, tidak 
memisah-misahkan agama, suku, 
dan jender. Juga bahwa perda ti¬ 
dak dapat mengatur soal keama¬ 
nan, fiskal dan keuangan, kepela- 
buhanan dan agama yang meru¬ 
pakan wewenang pemerintah 
pusat. 

Disorot bersama 


Belum tuntas persoalan perda 
syariat, muncul pula rancangan per¬ 
da Injil di Manokwari, Papua. Ba¬ 
nyak pihak, terutama yang meng¬ 
gagas dan membela perda-perda 
syariat, langsung menyorot raper- 
da Injil itu dengan tuduhan diskri¬ 
minatif dan membahayakan ke¬ 
utuhan NKRI. 

Ketika arus penolakan akan ra- 
perda Injil menguat, demikian man¬ 
tan Ketua Umum PGI Pdt. Dr. Na- 
tan Setiabudi, itulah momen te¬ 
pat untuk mempersoalkan secara 
nasional perda-perda yang ber¬ 
nuansa agama secara menyeluruh, 
dari Aceh sampai Papua. "Semua 
isu mengenai Perda di Manokwari, 
di Sulawesi Selatan, Banten, 
termasuk di Aceh, semua yang ber¬ 
bau agama itu diangkat menjadi isu 
nasional bersama-sama. Kita tanya, 
mau apa dengan demokrasi kita. 
Jangan Manokwari disorot, Aceh 
tidak. Aceh tidak boleh dilihat lepas 
dari Papua, dan Papua tidak boleh 
lepas dari Aceh," kata Natan. 

Tapi bisakah itu dilaksanakan, 
mengingat kepekaan isu karena 
berkaitan dengan masalah agama? 
Menurut Natan, bila semua kom¬ 
ponen bangsa masih memiliki ke- 
mauan politik yang sama, yaitu 
kesetiaan pada NKRI, hal ini bisa 
dan harus dilakukan. Soalnya seka¬ 
rang, masih setiakah kita pada 
NKRI? j* Paul Makugoru 


Menunggu Pencabutan 

Perda Bernuansa Agama 


Authorized Center of: 
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What is IGCSE, ‘A’ levels and the GAC Foundation? 


“Congratulations to our top scholars and the graduating 
class of 2006-7 for their excellent performance in the 
Cambridge IGCSE examinations. We wish you the very best 
in your future endeavors as you pursue your dreams". 

Gary Tan. Principal, RICS. 


Raffles International Christian School 


IGCSE International General Cernficate of Secondary Education - grade 
7 to 10) is one of the most sought-after and recogmzed gualifications m 
the world. IGCSE students can also take advantage of the Cambridge 
check point. a diagnostic Service comprising of standardized tests. that 
pin-points a student’s strengths and weaknesses in key cumculum areas. 


‘A’ levels Advance Levels - grade 11 to 12) is one of the most 
recognized qualification around the world. They are accepted as proof of 
academic ability for entry into umversities. institutes of higher education 
and military schools and they are equally important for young people 
moving into employment. 


GAC ^Global Assessment Certificate - The world s most recognized 
University Preparation Program) is a university preparation/foundation 
program, consisting of three levels of study and a fast track option for 
students who meet the specific entry reguirements. 


The school is a certified Cambridge Center for International Examinations tCIE) offermg an International curriculum m 
the IGCSE. International A' levels and also a certified center for the ACT (American Coilege Test) and GAC programme. 


www.raffles-international.org 
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Setelah lama Dibiarkan Berkembang 


S EJAK dikeluarkannya Perda 
No. 5 Tahun 2000 yang 
digagas oleh Pejabat Guber¬ 
nur Daerah Istimewa Aceh yang 
berisi pelaksanaan Syariat Islam, 
daerah-daerah lain pun turut mera¬ 
maikan gairah menerapkan perda 
bernuansa agama. Dikuatkan oleh 
Perda No. 18 Tahun 2001, Perda 
Syariat Islam di Aceh seolah mem¬ 
buka babak baru dalam sistem per- 
undangan-undangan dalam negara 
kita. Melalui Perda No. 11 Tahun 
2001 misalnya, Gubernur Sumatera 
Barat mengatur soal pencegahan dan 
pemberantasan penyakit masyarakat. 

Sumatera Barat rupanya menjadi 
wilayah paling sigap dalam hal 
penerapan perda agama itu. Bah¬ 
kan sejak tahun 2000, sudah ada 
perda bernuansa agama dengan 
judul "Penertiban dan Penindakan 
Penyakit Masyarakat" yang 
dikeluarkan oleh DPRD Kota 
Bukittinggi. Setelah Bukittinggi, lalu 
Kabupaten Solok melalui Perda No. 
10 Tahun 2001 tentang pandai 
baca huruf Al-Quran bagi murid SD, 
SLTP, SLTA serta calon pengantin. 

Dari Sumatera Barat, lalu menye¬ 
bar ke Sulawesi Selatan, Mataram, 
Madura, Jawa Barat dan berkem¬ 
bang terus sampai ke pelosok lain 
Nusantara. 

Bisakah dicabut? 

Karena dianggap pemerintah 
telah jauh mengintervensi kehidu¬ 
pan individual melalui aturan-aturan 
hukum formal atas apa yang bukan 
domainnya, reaksi penolakan atas 
pemberlakuan perda agama itu 
terus didengungkan. Tapi "anjing 
menggonggong, kafilah berlalu". 
Desakan terhadap pemerintah 
agar segera mencabut UU dan per¬ 
da bernuansa agama itu tak ber¬ 
sambut. Malah arus penentangan 
terhadap pencabutan perda 
agama itu semakin besar. 

Ketika Constant Ponggawa SH, 


LLM, yang saat itu menjabat Ketua 
Fraksi PDS melakukan interupsi me¬ 
ngenai soal ini dan kemudian me¬ 
ngumpulkan tanda tangan setuju 
atas pencabutan perda agama ter¬ 
sebut, kelompoknya segera dila¬ 
wan oleh kekuatan yang berjumlah 
jauh lebih besar di parlemen. Dan 
penolakan atas pencabutan itu, se¬ 
olah menjadi surat ijin bagi semakin 
banyaknya daerah yang menerap¬ 
kan syariat agama penduduk 
mayoritas lokal. 

Yang disesalkan Constant bukan 
saudara-saudaranya yang 
berjuang mengegolkan 
syariat agama - karena itu 
merupakan visi politik me¬ 
reka, tapi sikap pemerin¬ 
tah dalam hal ini presiden 
yang tidak tegas menjaga 
keutuhan NKRI. Presiden¬ 
lah, dengan kewenangan 
yang ada padanya berhak 
mencabut semua perda 
bernuansa agama, apa pun 
agama yang mendasari 
perda-perda itu. Seperti 
dikatakan Pdt. Gomar Gul- 
tom, pemerintah terkesan 
sangat hati-hati dalam hal 
keyakinan ini. "Dalam hati¬ 
nya, pemerintah tahu bahwa arah 
yang kita tempuh melalui perda 
agama itu memang salah. Tapi un¬ 
tuk mengambil tindakan konrit dan 
tegas, sepertinya masih jauh pang¬ 
gang dari api," tukas Gomar. 

Yang menarik, penggagas pfene- 
rapan syariat Islam misalnya, tidak 
selamanya datang dari partai-partai 
yang secara formal mencatumkan 
dalam AD/ART-nya arti kehadiran 
mereka bagi bangsa . Di Tangerang 
misalnya, perda tentang antimak- 
siat itu ternyata diprakarsai oleh 
anggota Partai Golkar yang selama 
ini dianggap sebagai kelompok 
nasionalis. Begitu juga di Padang, 
Sumatera Barat. Fauzi Bahar yang 
mengeluarkan Instruksi Walikota 


No. 452.442 tentang pewajiban 
jilbab dan busana islami (bagi orang 
Islam) dan anjuranya memakainya 
(untuk non-muslim), sebenarnya 
adalah orang Golkar. 

Mengapa syariat bisa diperjuang¬ 
kan oleh kelompok yang menamai 
dirinya sebagai kelompok nasionalis? 
"Memang, keinginan untuk mene¬ 
rapkan syariat Islam itu tidak hanya 
dalam level partai, tapi sudah men¬ 
jadi gerakan pribadi juga," kata Kha- 
mami Zada, dosen Universitas Ne¬ 
geri Syarif Hidayatullah, Jakarta. Jadi 


bisa saja orang berjuang bukan atas 
nama dan menyimpang dari garis 
politik partai. Sementara menurut 
Ketua Umum PIKI Cornelius Rono- 
wijoyo, perda agama itu sulit dica¬ 
but karena memang didukung oleh 
banyak komponen bangsa. Bahkan 
pemerintah terkesan membiarkan 
proses pemberlakuan perda agama 
itu berlangsung dengan meriah. 
"Saya takut - semoga ini tidak ter¬ 
jadi - bila para pendukung gerakan 
syariah itu ada juga di posisi-posisi 
penting di pemerintahan negeri ini," 
kata Cornelius. 

Menguntungkan 

Meskipun dirasa bertentangan 
dengan prinsip-prinsip kehidupan 


berbangsa dan bernegara yang 
mengandaikan pluralitas, toh tak 
banyak orang, apalagi tokoh ma¬ 
syarakat, yang dengan tegas me¬ 
nolak pemberlakuan perda agama 
tersebut. Menurut Pdt. Gomar 
Gultom, sekretaris eksekutif bi¬ 
dang Diakonia PGI, perda agama 
tersebut dibiarkan karena secara 
langsung pun tidak langsung mem¬ 
bantu perkembangan agama yang 
dianut oleh para penanggung ja¬ 
wab kehidupan publik. Jadi meski 
secara prinsipil harus dilarang, di da¬ 
sar hati mereka memohon¬ 
kan agar terus diberlakukan. 

Resistensi atau penola¬ 
kan pencabutan dari 
kelompok mayoritas pen¬ 
duduk, menjadi sebab lain 
kenapa hingga sekarang 
ini perda bernuansa agama 
itu tetap diberlakukan be¬ 
tapa pun disadari pula 
bahwa perda itu diskri¬ 
minatif dan dapat merugi¬ 
kan semua orang. Hal itu 
diperparah oleh ketidak- 
beranian pemerintah 
untuk mencabut perda- 
perda tersebut. "Barang¬ 
kali dengan mencabut 
perda-perda tersebut, citra dan 
popularip-tas Presiden akan 
menurun. Tapi kita membangun 
bangsa bukan berdasarkan emosi, 
citra, tapi pada komitmen bersama 
untuk membangun negara," kata 
Dr. Yasonna H. Laoly, anggota DPR 
dari Fraksi PDIP. 

Tekanan internasional 

Menurut dia, soal perda agama 
ini memang memiliki muatan SARA 
yang sangat tinggi, jadi harus 
sedikit hati-hati bila kita ingin men¬ 
cabutnya, agar tidak malah menjadi 
kontraproduktif. "Kita memang 
perlu melakukan tekanan, tapi 
jangan terlalu vulgar," katanya. 

Di DPR sendiri, kata dia, pernah 


dilakukan pengumpulan tanda 
tangan anggota untuk pencabu¬ 
tan perda agama tersebut. Tapi 
kemudian melahirkan reaksi yang 
besar. Bahkan anggota yang 
menandatangani pun mencabut¬ 
nya kembali. Saat itu, pimpinan 
fraksi dan DPR akhirnya menyerah¬ 
kan masalah ini ke mekanisme 
hukum yang ada, bukan ke lem¬ 
baga politik. "Kalau main voting itu 
kurang baik. Kan orang-orang ini 
berpikir sebagai politisi yang harus 
memperhitungkan konstituennya 
juga," tukasnya. 

Bila bukan di parlemen, lalu? 
Menurut Laoly pihak yang paling 
bertanggung jawab adalah Pre¬ 
siden, dalam hal ini Menteri Hukum 
dan HAM serta Menteri Dalam 
Negeri. Dan menurut dia pula, ke¬ 
dua menteri tersebut telah meng¬ 
angkat pula hal ini, bahkan di 
Komisi II DPR. "Hanya kita me¬ 
nunggu follow up- nya. Mungkin 
pemerintah takut akan reaksi balik 
dari daerah. Tapi pemerintah harus 
konsisten untuk menjaga konstitusi 
dan keberagaman," katanya. 

Ia secara pribadi merasa agak pe¬ 
simis bila Presiden dapat mencabut 
perda agama tersebut. "Presiden 
kita ini kan orangnya ragu-ragu. 
Jadi perlu tekanan politik agar NKRI 
itu betul-betul dijaga," katanya. 
Memang, lanjutnya, di beberapa 
kesempatan Presiden selalu me¬ 
minta semua komponen bangsa 
untuk menjaga tiga pilar utama 
NKRI yaitu Pancasila, UUD 1945 
dan Bhineka Tunggal Ika. "Tapi 
yang diperlukan adalah ketegasan, 
bukan sekadar cakap-cakap diplo¬ 
matis," kata Laoly. 

Menurut dia, selain perlu melaku¬ 
kan tekanan dalam negeri, gereja 
juga perlu melakukan tekanan se¬ 
cara internasional. "Jadi tidak cu¬ 
kup bila hanya dijadikan perbinca¬ 
ngan di level pimpinan daerah," 
tukasnya. &Pau/ Makugoru 



Dr. Yasonna H. Laoly 


Yang Untung dan yang Buntung 


T ENTU banyak perubahan 
telah terjadi setelah perda 
bernuansa agama tertentu 
diberlakukan. Seorang lurah di Bu- 
lukumba, Sulawesi Selatan misal¬ 
nya, merasakan besarnya manfaat 
pemberlakuan perda syariat di wila¬ 
yah di mana kelurahannya tercakup 
di dalamnya. "Sekarang saya baru 
bisa tidur dengan istri saya. Dulu 
saya tidur dengan sapi," katanya, 
seperti dikutip juru bicara Hizbut 
Tahrir Indonesia Muhammad Ismail 
Yusanto. 

Kok bisa? Tentu yang dimaksud¬ 
kan bukan bahwa dulu pemimpin 
tertinggi di wilayah kelurahan itu 
melakukan tindakan penyimpa¬ 
ngan, tapi bahwa sekarang, dia bi¬ 
sa menemani istrinya di rumah pada 
setiap malam. Beda dengan sebe¬ 
lum perda syariat diberlakukan, di 
mana dia terpaksa menghabiskan 
malam-malamnya di dekat kandang 
hewannya karena takut hewan 
piaraannya itu dicuri orang. Nah, 
dengan ancaman hukuman po¬ 
tong tangan, orang yang biasa 
mencuri mengurungkan niat bu¬ 
suknya itu. Dan Pak Lurah pun bisa 
tenang tidur bersama istrinya. Di 
Kabupaten Solok, lain lagi. De¬ 
ngan pemberlakuan Perda No 6 
Tahun 2002 yang mewajibkan 


warganya berpakaian muslim dan 
muslimah di kabupaten Solok, maka 
tingkat kejahatan seksual, dika¬ 
barkan menurun drastis. 

Tambahan lagi, seperti diutara¬ 
kan Ketua Departemen Data dan 
Informasi Majelis Mujahidin Indo¬ 
nesia Drs. Fauzan Al-Anshori MA., 
tak hanya umat muslim yang me¬ 
rasakan manfaat dari kewajiban 
mengenakan busana muslim itu. 
"Saya dialog langsung dengan 
orang Tionghoa. Dia mengata¬ 
kan kalau dia merasa bersyukur 
karena dengan demikian anak¬ 
nya terlindungi. Anaknya me¬ 
mang cantik-cantik, dus dia me¬ 
rasa khawatir. Tapi dengan 
adanya busana muslimah, 
dampaknya bagi anaknya bagus 
sekali," cerita Fauzan. 

Terdiskriminasi 

Sebagai sebuah peraturan 
yang parsial, tentu saja hanya 
melayani kepentingan parsial dari 
masyarakat setempat. Lantaran 
itu, banyak masyarakat yang se¬ 
cara psikologis merasa terdiskrimi¬ 
nasi oleh adanya perda-perda ber¬ 
nuansa agama itu. "Memang tidak 
ada kewajiban bagi kami untuk me¬ 
makai jilbab. Tapi dengan adanya 
kewajiban itu, terus terang, secara 


psikologis, kami merasa lain sendiri 
dan tertekan," tukas seorang pelajar 
Katolik sebuah SMA negeri di 
Tasikmalaya. Asal tahu saja, melalui 



Pdt. Gomar Gultom 


Surat Edaran Bupati No. 451/SE/ 
02/Sos/2001, Bupati Tatang Far- 
hanus Hakim menganjurkan masya¬ 
rakatnya untuk memakai pakaian 
seragam sesuai dengan ketentuan 
menutup aurat bagi siswi SD, SLTP, 
SMU/SMK, Lembaga Pendidikan 
Kursus, dan Perguruan Tinggi yang 


beragama Islam. 

Bertolak dari fakta adanya diskri¬ 
minasi itu, demikian Pdt. Gomar 
Gultom, PGI jelas-jelas menolak 
pemberlakuan perda bernuansa 
agama, entah itu syariat Islam 
maupun Perda Injil. "Paling tidak, 
yang beragama lain akan merasa 
terdiskriminasi," tukasnya. Diskri¬ 
minasi itu akan semakin terasa bila 
dibentangkan dalam aspek yang 
lebih luas. Dalam praktek rekrut¬ 
men PNS misalnya, beberapa 
daerah sudah mewajibkan para 
calon untuk lulus baca Al-Quran. 
Lalu bagaimana dengan umat 
agama lainnya? Bukankah itu me¬ 
rupakan pameran diskriminasi 
yang telanjang? 

Lalu, lanjut Gomar, anggaran 
negara yang seharusnya diperun¬ 
tukkan bagi kepentingan masya¬ 
rakat seluruhnya, terpaksa hanya 
dipakai untuk kepentingan seke¬ 
lompok masyarakat. Membuat 
perda itu memerlukan dana, dan 
biasanya dananya adalah dari APBD. 
Begitu pun dengan pelaksanaan¬ 
nya, perlu dana yang juga diambil 
dari APBD. "Ini jelas tidak adil bagi 
masyarakat yang lainnya. Jangan 
biaya publik dipakai untuk kepenti¬ 
ngan segolongan masyarakat," jelas 
pendeta yang mengambil master¬ 


nya di STT Jakarta dalam bidang 
Etika Kristen ini. 

Reduksi penghayatan 

Agama pun dirugikan oleh perda 
agama itu. Abd Moqsith Ghazali mi¬ 
salnya mengatakan bahwa formali¬ 
sasi syariat itu sebagai penurunan 
bobot penghayatan agama. "Saya 
shalat misalnya. Kalau karena ne¬ 
gara atau daerah mewajibkan, itu 
sudah tidak tulus lagi. Tapi kalau 
saya shalat tanpa negara memaksa, 
itu kan lebih tulus. Jadi orang mela¬ 
kukan ritus peribadatan jangan 
sampai karena dipaksa oleh negara, 
tapi harus berangkat dari kesadaran 
keyakinan agamanya. Itu nilainya 
jauh lebih tinggi ketimbang karena 
takut pada polisi syariat," kata 
peneliti senior pada Wahid Institute 
ini. 

Ditambahkannya, syariat Islam 
misalnya, harus ditempatkan dalam 
konteks individu masing-masing. 
Negara tidak boleh memaksa orang 
shalat atau tidak, puasa atau tidak. 
Negara tidak boleh mengintervensi 
orang melakukan ritus atau tidak. 
"Kalau sampai negara memaksa, itu 
bukti tidak ada jaminan kebebasan 
beragama," katanya. Sama seperti 
Moqsith, Pdt. Gomar menegaskan 
bahwa bila syariatisasi hukum for¬ 
mal terjadi, maka nilai agama akan 
diredusir menjadi sekadar peratu¬ 
ran hukum. "Padahal perintah Tu¬ 
han yang terkandung dalam agama 
itu 'kan jauh lebih tinggi dari perin¬ 
tah hukum," kata Gomar Gultom. 

*rPau! Makugoru. 
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DI Balik Penerapan Perda Agama 


K elemahan dalam 
penegakan hukum, 

umumnya, dianggap seba¬ 
gai faktor penyebab utama penera¬ 
pan perda bernuansa agama di be¬ 
berapa daerah tingkat II. Karena 
itu, seperti dituturkan Pdt. Gomar 
Gultom, Sekretaris Eksekutif Bi¬ 
dang Diakonia PGI, salah satu jalan 
keluar untuk menuntaskan penca¬ 
butan perda syariat dan perda aga¬ 
ma lainnya adalah dengan melaksa¬ 
nakan penegakan hukum secara 
konsekuen. "Banyak orang yang 
merasa frustrasi dengan penerapan 
KUHP yang dianggap tidak meng¬ 
ikat dan kembali ke ajaran agama¬ 
nya yang memang bisa mengikat 
secara moral," kata alumnus SU 
Jakarta ini. 

Boleh jadi benar. Tapi menurut 
salah seorang Ketua DPP Partai Kris¬ 
ten Demokrat Adrian Tapada SE., 
munculnya perda-perda itu meru¬ 
pakan bagian dari strategi besar 
untuk menerapkan Piagam Jakarta. 
"Perda itu merupakan strategi un¬ 
tuk memberlakukan Piagam Ja¬ 
karta," katanya. Di jaman Pak Har- 
to, jelas dia, kelompok yang meng¬ 
inginkan penerapan Piagam Jakarta 
(PJ) itu sepertinya tenggelam ka¬ 
rena kekuatan TNI dalam peng¬ 
awasan teritorial yang bisa mende¬ 
teksi setiap kegiatan yang membe¬ 
lokkan arah perjuangan bangsa. 
Melihat posisi TNI yang sangat 
kuat, mereka lalu mengegolkan 
desakan agar TNI kembali ke barak 
dan tugas keamanan diserahkan 
kepada polisi. "Kalau masih 
terindikasi polisi tidak bisa bikin apa- 
apa. Kalau sudah melakukan 



Prof. Dr. Syafi'i Ma'arif 


B OLEH JADI orang menjadi 
pesimis melihat 

perkembangan akhir-akhir 
ini, di mana banyak muncul perda 
dan perundangan yang lahir dari 
semangat sektarianisme berlabel 
agama tertentu. Tapi bagi banyak 
orang, semangat itu, hanya meru¬ 
pakan bagian dari eforia demokrasi 
belaka dan tidak akan sampai mem¬ 
bahayakan NKRI. Seperti dijelaskan 
Abd. Mogsith Ghazali dari Wahid 
Institute, gagasan seperti itu me¬ 
rupakan hal biasa terutama dalam 
masa transisi, dan akan berakhir 
dengan sendirinya. 

Apalagi, dua kekuatan besar Is¬ 
lam yaitu NU dan Muhammadiyah, 
sejak awal berdirinya menyatakan 
komitmennya untuk tegaknya 
NKRI dan Pancasila. "NU dan 
Muhammadiyah itu begitu fanatik 
dengan NKRI, karena keduanya 
merupakan organisasi keagamaan 
yang terlibat dalam proses pen¬ 
dirian negara ini. Mereka pasti me¬ 
rasa rugi kalau negara ini juga 
hancur," katanya. 

Menurut dia, masalah dasar dan 
bentuk negara sudah selesai di 
tahun 40-an ketika seluruh tokoh 
agama seperti Agus Salim, Hasyim 
Ashari, dan sebagainya terlibat 


tindakan melawan hukum baru 
bisa ditangkap. Jadinya mereka 
bebas, juga untuk memperjuang¬ 
kan niat mereka yang sempat 
dikalahkan dalam amendemen UUD 
1945 yang silam," tukasnya. 

Perda bernuansa syariat, kata 
Adrian, kini berkembang bagai po¬ 
hon, akarnya lagi merayap ke- 
sana-kemari. "Setelah perjua¬ 
ngan melalui amandemen UUD 
1945 gagal, sekarang mereka 
bergerak dari bawah. Mereka ber¬ 
juang melalui penerapan syariat 
Islam di kabupaten-kapubaten 
yang mayoritas Islam. Nanti, 
ketika jumlah kabupaten yang 
menerapkan syariat sudah 
signifikan, mereka akan bicara agar 
segera diberlakukan PJ karena de 
fakto sudah diberlakukan di 
sebagian besar wilayah Indone¬ 
sia," jelas pria kelahiran Maret 
1962 ini. 

Mengerucut 

Untuk memotong perjalanan 
penegakkan PJ yang ditargetkan 
berlaku pada 2010 - saat pintu 
Indonesia terbuka lebar-lebar un¬ 
tuk penanaman modal luar negeri, 
semua komponen bangsa, baik 
intelektual, tokoh agama, peme¬ 
rintah, dan masyarakat umumnya 
harus serius melihat hal ini dan 
mengambil langkah konkrit untuk 
memperbaikinya. 

Menurut Adrian, karena hal ini 
merupakan masalah doktrin aga¬ 
ma, maka sulit sekali meminta se¬ 
mua komponen bangsa untuk me¬ 
nyetop gerakan ini. Barangkali ada 
yang memang menolak pemberla¬ 


kuan syariat Islam dalam bingkai 
NKRI, tapi dalam hati kecil mereka, 
dalam perspektif iman mereka, me¬ 
reka tentu mendukung. "Jadi baik 
yang secara vokal memperjuang¬ 
kannya, maupun yang menolak se¬ 
cara verbal dan formal, pada akhir¬ 
nya bertemu di puncak piramida. 



l_ 

Adrian Tapada SE 


Jadi semuanya akan mengerucut 
karena ini menyangkut iman dan 
ideologi," jelasnya. 

Lantaran itu, Adrian melihat upaya 
penerapan PJ itu sebagai sebuah 
proses disintegrasi bangsa. Indone¬ 
sia Timur, kata dia, dalam perjalanan 
sejarah bangsa, bergabung dengan 
NKRI karena kesepakatan untuk 
membuang "tujuh kata" dalam 
Piagam Jakarta itu. Tapi bila kese¬ 
pakatan itu dibuang, maka dengan 
sendirinya, NKRI juga bubar. "Kita 
bergabung karena NKRI ini berda¬ 


sarkan Pancasila. Bila sudah berda¬ 
sarkan agama, itu berarti terjadi 
pengingkaran terhadap kesepaka¬ 
tan awal, jadi mau apa?" tanya dia. 

Lalu apa akibatnya bagi umat Kris¬ 
ten bila PJ diberlakukan? "Ketika 
PJ belum diterapkan saja, 
perusakan dan perampasan hak 
umat Kristen sudah terjadi, apalagi 
kalau PJ itu diberlakukan," katanya 
sambil mencontohkan, begitu 
banyak pejabat beragama Kristen 
yang kedudukannya terancam, 
bukan karena alasan profesi¬ 
onalitas, tapi karena faktor 
agamanya. 

Tak berani 

Bertolak dari pernyataan-per¬ 
nyataan pemerintah selama ini, 
menurut Pdt. Gomar Gultom, keli¬ 
hatan sekali pemerintah tidak se¬ 
tuju dengan gerakan-gerakan 
yang ingin memberlakukan perda- 
perda bernuansa agama itu. "Tapi 
pemerintah memang tidak punya 
keberanian untuk mencabut se¬ 
mua perda tersebut. Ada kesan, 
pemerintah tidak mau melukai hati 
mayoritas penduduk," tukasnya 
sembari menambahkan, bila hing¬ 
ga saat kini, belum ada tanda-tanda 
bahwa pemerintah akan mencabut 
perda-perda bernuansa agama itu. 

Ketiadaan harapan datang pula 
dari DPR RI. Kebanyakan wakil rak¬ 
yat cenderung tak mau memberi¬ 
kan pandangan tegas tentang per¬ 
da-perda bernuansa agama terse¬ 
but. Malah, tak sedikit pula yang 
mendukungnya. 

Mempeijuangkan sendiri 


Rentang Tangan 
Pertahankan NKRI 


dalam kesepakatan Indonesia se¬ 
bagai negara bangsa berdasarkan 
Pancasila, bukan berdasarkan Islam. 
"Karena itu NU tidak pernah meng¬ 
usulkan agar Islam diformalisasikan. 
Kiai Sahal selaku Ketua Umum Ma¬ 
jelis Ulama Indonesia dan Rais A'am 
PBNU, jelas menolak formalisasi 
syariat," kata Mogsith. 

Dikhianati 

Banyak pihak beranggapan bah¬ 
wa munculnya ideologi agama ter¬ 
tentu diakibatkan oleh kegagalan 
Pancasila sebagai ideologi bangsa. 
Benarkah Pancasila telah gagal 
menjadi ideologi pemersatu bang¬ 
sa? "Tidak. Yang terjadi adalah ada¬ 
nya sekelompok masyarakat yang 
berkhianat terhadap Pancasila dan 
UUD 1945. Mereka tidak taat dan 
bikin UU atau perda yang berlaku 
menurut agamanya sendiri. Bah¬ 
kan sekarang ketidaktaatan men¬ 
jadi cara untuk meningkatkan po¬ 
pularitas," kata Cornelius Rono- 
wijoyo, Ketua Umum PIKI. 

Mantan Ketua Umum PP Mu- 
hammadyah Prof. Dr. Syafi'i Ma'arif 
juga berpendapat serupa. "Panca¬ 
sila sekarang memang telah dikhia¬ 
nati. "Pancasila itu biasanya dihor¬ 
mati dan dimuliakan dalam kata dan 
tulisan. Tapi tak diwujudkan secara 
nyata," kata dosen (emiritus) pada 
Universitas Negeri Yogyakarta ini. 
Dalam hubungan dengan sila ketiga 
misalnya, demikian Syafi'i, ditekan¬ 
kan pentingnya persatuan Indone¬ 


sia. Tapi yang muncul sekarang 
adalah perda-perda yang mengeks¬ 
klusifkan daerah-daerah tertentu, 
malah berdasarkan pada syariat Is¬ 
lam. "Ini kan dalam rangka integrasi 
nasional. Semua perda itu harus di¬ 
cabut. Ini Indonesia. Konsep inte¬ 
grasi nasional harus kita perhatikan 
betul. Kalau tidak, bubarlah negeri 
ini," tegas pria rendah hati yang 
pada saat memimpin Muhamma¬ 
diyah sering menjalin kerja sama 
dengan pemimpin agama lainnya. 

Untuk menempatkan kembali 
Pancasila dalam posisinya sebagai 
ideologi bersama, maka menurut 
koordinator program kajian dan 
penelitian LAKPESDAM (Lembaga 
Kajian dan Pengembangan Sumber 
Daya Manusia) Nahdatul Ulama 
Khamami Zada, Pancasila perlu di¬ 
wacanakan kembali. Dulu, kata dia, 
segala segi kehidupan dihubung¬ 
kan dengan Pancasila. Sebut misal¬ 
nya ada ekonomi Pancasila, demo¬ 
krasi Pancasila, rukun tani Panca¬ 
sila, bahkan ada koperasi Pancasila. 
Tapi di era reformasi sekarang ini, 
embel-embel itu seperti menghi¬ 
lang. Bahkan belakangan diganti 
dengan segala yang berbau sekta¬ 
rian seperti ekonomi syariah, bank 
syariah, asuransi syariah, bahkan 
ada koperasi syariah. "Pancasila kini 
mengalami delegitimasi. Agar bisa 
tetap menjadi perekat kita ber¬ 
sama, maka dia perlu dilegitimasi¬ 
kan kembali. Bukan hanya pada 
tataran simbolik, tapi dengan 


mewujudkan nilai-nilai Pancasila itu 
dalam kehidupan konkrit," jelas dia. 

Persaudaraan sejati 

Hanie Timoty Lawrence, MBA, 
Ketua DPD PDS Provinsi Banten, 
melihat fenomena penerapan 
perda bernuansa agama tertentu 
sebagai manifestasi dari berkurang¬ 
nya semangat kebangsaan. "Ka¬ 
rena arahnya menuju ke sektaria¬ 
nisme dan parsial, maka jelas pem¬ 
berlakuan perda agama itu meru¬ 
pakan lawan dari semangat keber¬ 
samaan tanpa sekat agama, etnis 
dan golongan yang sudah disemai 
oleh para pendiri bangsa kita, yaitu 
semangat nasionalisme" tegas 
Hanie. 

Untuk mengembalikan arah yang 
sudah melenceng ini, demikian 
Hanie, pemerintah atau instansi 
yang berwenang harus berani 
mencabut semua perda bernuansa 
agama dan sangat diskriminatif itu. 
"Memang akan mendapatkan 
resistensi dan penolakan, terutama 
dari pihak yang menginginkan pem¬ 
berlakuan perda agama tersebut. 
Tapi pemerintah harus melakukan 
itu, bila tidak ingin melihat bangsa 
kita ini menjadi terkotak-kotak 
menurut agama dan sukunya 
masing-masing," ujarnya. 

Potensi untuk menerapkan sya¬ 
riat Islam di daerahnya Banten, 
memang sangat besar. Terbukti 
dengan adanya UU Antimaksiat 
yang oleh sekelompok masyarakat 


Sejarah RI memang mencatat 
bahwa peperangan ideologi, 
antara nasionalis dan yang mem¬ 
perjuangkan Piagam Jakarta itu 
memang terus berjalan. Menggo¬ 
longkan dirinya dalam kelompok 
nasionalis, banyak umat Kristen 
yang memberikan dukungan pe¬ 
nuhnya pada partai-partai nasionalis 
untuk melawan gerakan penera¬ 
pan PJ itu. Tapi menurut pantauan 
Adrian Tapada, kelompok atau par¬ 
tai nasionalis pun telah tercemar 
oleh kepentingan sektarian itu. 

Karena itu, Adrian menganjurkan 
orang Kristen untuk mendukung 
partai-partai Kristen. Dengan ma¬ 
suk dalam sistem, dengan kekua¬ 
tan yang lebih besar, kata dia, me¬ 
reka dapat mengerem gerak mau 
upaya penerapan PJ itu. Memang, 
kata dia, jumlah umat Kristen di 
Indonesia minoritas, tapi bila 
kekuatan itu tergabung, maka 
suaranya menjadi cukup signifikan. 
"Kalau kita bisa berjuang di legislatif 
atau parlemen, maka pengaruhnya 
bisa lebih besar. Dunia luar biasanya 
memantau kegiatan di parlemen. 
Mereka bisa melihat entahkah bangsa 
ini tetap konsern pada NKRI yang 
mengandaikan pluralisme," tukasnya. 

Memang, banyak pihak yang 
mengusulkan agar gerakan budaya 
digairahkan untuk meredam eks¬ 
klusivisme agama, tapi lanjut 
Tapada, bila sudah menyangkut 
masalah ideologi atau keyakinan 
agama, orang lebih memen¬ 
tingkan agamanya. "Semua reka¬ 
yasa budaya akan gugur bila berha¬ 
dapan dengan iman dan ideologi," 
katanya. *<Pau! Makugoru. 



Hanie Timoty Lawrence, MBA 


dianggap sebagai bernuansa sya¬ 
riat. Agar tidak muncul lagi 
peraturan lain yang bernuansa sya¬ 
riat, menurut Hanie, perlu digelar 
strategi ganda. Pertama, di level 
politis, partai-partai Kristen, apa 
pun namanya, perlu bersatu untuk 
mengerem gerak perda bercorak 
agama tertentu. "Karena itu perlu 
dukungan umat Kristen agar suara¬ 
nya tidak tercerai-berai dan perwa¬ 
kilan kita semakin kuat," katanya. 

Kedua, di level masyarakat, kita 
perlu membangun persaudaraan 
yang sejati dengan masyarakat 
yang beragama lain di sekitar kita. 
Bila persaudaraan yang sejati itu 
tercipta, maka keinginan untuk 
menang sendiri, saling mengeks¬ 
klusifkan diri, keinginan untuk 
menghancurkan golongan lain, 
akan dengan sendirinya mengikis. 
"Kita harus belajar hidup berdam¬ 
pingan dengan saudara kita yang 
non-Kristen sehingga tidak muncul 
salah persepsi tentang kita," 
katanya sembari menambahkan 
bahwa di wilayahnya banyak gereja 
yang ditutup karena jemaatnya 
tidak trampil bersosialisasi dengan 
masyarakat sekitarnya. 

&Pau! Makugoru. 
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Raisya dan Yudhoyono 


M alam itu, Kamis 23 
Agustus, wajah Susilo 
Bambang Yudhoyono 
yang simpatik itu sekonyong- 
konyong muncul di layar kaca 
televisi. Dari Istana Negara, 
Presiden pertama hasil pilihan 
rakyat secara langsung itu 
mengeluarkan imbauan kepada 
siapa pun yang membawa Raisyah 
agar mengembalikannya kepada 
kedua orangtuanya, setelah 
delapan hari bocah berusia lima 
tahun itu diculik. Yudhoyono 
berharap, Raisya dikembalikan 
kepada orangtuanya dalam waktu 
yang tidak terlalu lama. Jika 
penculik tak bisa mengembalikan 
langsung kepada orangtuanya, 
Yudhoyono meminta penculik 
agar menyerahkan Raisya di suatu 
tempat, atau menghubungi 
pemerintah, dalam hal ini Menteri 
Negara Pemberdayaan Perem¬ 
puan Mutia Hatta. Tak lupa, 
Yudhoyono juga menyebutkan 
nomor telepon selular yang dapat 
dihubungi penculik. "Kami akan 
melindungi yang bersangkutan 
(penculik)/' ujarnya tegas. 

Yudhoyono juga berkata, jika 
ada masalah pribadi antara 
penculik Raisya dan orangtuanya, 
sebaiknya diselesaikan dengan 
baik tanpa membawa-bawa 
Raisya. "Kita bisa bayangkan 
kesedihan Raisya dan orang¬ 
tuanya," katanya dengan wajah 
amat serius. Maka, ketika kee¬ 
sokan harinya Raisya dinyatakan 
telah berhasil ditemukan oleh 
polisi, Yudhoyono pun kembali 
muncul di layar televisi, mengung¬ 
kapkan perasaan bahagianya. 
"Alhamdulillah, Raisya telah kembali 
dengan selamat, dan hukum 
ditegakkan," katanya sang itu, Jumat 
24 Agustus, sebelum sha/atd i Masjid 
Baiturrahim di lingkungan istana. 

Kita patut bersyukur punya 
presiden seperti Yudhoyono, 
yang begitu peduli akan keadaan 
rakyatnya. Sampai-sampai untuk 
seorang bocah yang diculik pun, 
Yudhoyono merasa perlu 'turut 
campur' untuk mencari solusinya. 
Namun pertanyaannya, mengapa 
untuk kasus-kasus penculikan 
lainnya Yudhoyono tak pernah 
angkat bicara? Mengapa dalam 
kasus hilangnya belasan aktivis pro¬ 
demokrasi di akhir era Soeharto 
yang hingga kini belum juga dite¬ 
mukan, Yudhoyono tak sekalipun 
bersuara lantang? 

Jawabannya mudah - meski ini 
sekedar hipotesis yang masih 
perlu dikonfirmasi kebenarannya 


kepada yang bersangkutan. Bah¬ 
wa ketegasan sikap Yudhoyono 
dalam kasus Raisya niscaya tak 
menimbulkan risiko politik apa pun. 
Sementara dalam kasus hilangnya 
para aktivis, bukan tak mungkin 
muncul resistensi dari sana-sini. 
Tentu saja bagi seorang pemimpin 
seperti Yudhoyono, yang selalu 
hirau akan citra dirinya, risiko politik 
itu harus diperhitungkannya. 

Jujur saja, bukan¬ 
kah kita memang 
jarang menyaksikan 
Yudhoyono bersikap 
atau berbicara tegas 
terkait dengan se¬ 
buah kasus atau 
masalah yang tengah 
menjadi sorotan 
publik? Dalam kasus 
Mulyana W. Kusu- 
mah, anggota Komisi 
Pemilihan Umum 
(KPU) yang baru saja 
bebas dari penjara 
gara-gara kasus suap 
itu, mengapa Yudho¬ 
yono tak berkomen¬ 
tar sedikit pun ketika 
Mulyana menyatakan 
keinginannya untuk 
kembali aktif di KPU? 

Mengapa pula Yudho¬ 
yono tak segera mengeluarkan surat 
keputusan pemberhentian atas diri 
Mulyana sejak anggota KPU itu 
dinyatakan bersalah oleh pengadilan? 

Dalam kasus Lapindo, yang telah 
setahun menyemburkan lumpur 
panasnya, mengapa pula Yudho¬ 
yono menolak menemui para 
korban yang jauh-jauh datang dari 
Sidoarjo ke Jakarta, sampai-sampai 
Gubernur DKI Jakarta Sutiyoso 
turun-tangan memfasilitasi mereka 
bertemu dengan Wakil Presiden 
Jusuf Kalla? Dalam kasus sakitnya 
Menteri Dalam Negeri Mohammad 
Ma'ruf, mengapa begitu lamban¬ 
nya Yudhoyono memutuskan 
penggantinya? Padahal, sudah 
sejak 30 Maret 2007, Ma'ruf 
dirawat di Rumah Sakit Jantung 
Harapan Kita akibat serangan 
jantung dan stroke. 

Dan ketika beberapa bulan sesu¬ 
dah itu terjadi reshuffle, herannya, 
masih juga posisi penting di jajaran 
kabinetnya itu tak diisi pejabat lain 
secara definitif. Barulah pada 28 
Agustus lalu, Yudhoyono meng¬ 
angkat Gubernur Jawa Tengah 
Mardiyanto sebagai Menteri Dalam 
Negeri yang baru. Padahal, Mardi¬ 
yanto masih harus meneruskan 
tanggung jawabnya sebagai 
gubernur hingga 2008. Dan heran¬ 


nya, Mardiyanto masih dalam 
penyelidikan Komisi Pemberan¬ 
tasan Korupsi (KPK) karena ter¬ 
sangkut dugaan korupsi Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah 
Jawa Tengah. Bukankah itu berarti 
Yudhoyono melanggar sendiri 
komitmennya untuk memerangi 
korupsi di garda depan? Ataukah, 
menurut kalkulasi Yudhoyono, 
karena Mardiyanto adalah sosok 


pemimpin yang didukung mantan 
presiden Megawati Soekarnoputeri 
- yang notabene adalah lawan 
politiknya? 

Soal ketegasan, mungkin baru 
dalam kasus tewasnya praja 
Institut Pemerintahan Dalam 
Negeri (IPDN) Cliff Muntu, 3 April 
lalu, kita tercengang menyaksikan 
betapa sigapnya Yudhoyono. Saat 
itu, 8 April, Yudhoyono mengata¬ 
kan bahwa Pemerintah akan mela¬ 
kukan reformasi secara fundamen¬ 
tal terhadap IPDN. Bahkan keeso¬ 
kan harinya, Yudhoyono sendiri 
yang mengumumkan "Enam Ins¬ 
truksi Pemerintah" untuk IPDN. 
Padahal saat itu ia didampingi 
Menteri Dalam Negeri Ad Interim 
Widodo AS, Menteri Pendayagu¬ 
naan Aparatur Negara Taufiq 
Effendi, Menteri Pendidikan Nasio¬ 
nal Bambang Sudibyo, dan Kapolri 
Jenderal Pol Sutanto. Karena IPDN 
bernaung di bawah Departemen 
Dalam Negeri, mengapa tugas 
mengatasi permasalahan di sekolah 
calon birokrat daerah itu tidak 
diserahkan saja kepada menteri 
yang bersangkutan? Jawabannya 
mudah: karena soal IPDN tak ada 
kait-mengaitnya dengan konse¬ 
kuensi politik apa pun. 

Begitulah Yudhoyono, presiden 


kita: tipikal pemimpin yang sangat 
hirau citra dirinya, sehingga selalu 
menempuh jalan 'aman dan 
nyaman' dalam banyak urusan 
yang mengandung risiko-risiko 
politik di belakangnya. Tak heran 
jika lawan politiknya, Megawati 
Soekarnoputri, pernah mengata¬ 
kan Yudhoyono sebagai sosok 
yang hanya 'tebar pesona'. 
Sementara ekonom senior Frans 
Seda menyebutnya 
sebagai 'jenderal sa¬ 
lon'. 

Tapi sudahlah, 
toh yang penting 
Raisya ditemukan. 
Hanya saja, perta¬ 
nyaannya, dikarena¬ 
kan Yudhoyono 
yang terlalu pedu¬ 
likah atau karena 
aparat kepolisian 
yang memang sigap 
bergerak meringkus 
para penculik puteri 
seorang pengusaha 
muda itu? Dalam 
keterangan pers¬ 
nya, Kapolda Metro 
Jaya Inspektur 
Jenderal Adang 
Firman mengatakan 
bahwa polisi sebe¬ 
lumnya telah berhasil melacak 
jaringan telepon yang dipergu¬ 
nakan oleh para penculik Raisya 
dan menangkap salah seorang 
pelakunya. Dari sanalah upaya sis¬ 
tematis meringkus komplotan 
penculik itu dikembangkan, hingga 
akhirnya Raisya ditemukan. Jadi 
artinya, sebelum wajah Yudhoyo¬ 
no muncul di televisi pun, polisi 
memang sudah bergerak. Apalagi 
mereka punya teknologi super- 
canggih untuk membongkar jari¬ 
ngan telepon, termasuk memoni¬ 
tor percakapan yang terjadi di 
saluran telekomunikasi itu. Sehing¬ 
ga, tak mungkin mereka membi¬ 
arkan lembaga dan aparatnya diso¬ 
rot publik sebagai kekuatan kea¬ 
manan yang impoten. 

Jadi, kuat diduga, Yudhoyono 
sebenarnya hanya memanfaatkan 
kesempatan untuk mengambil 
manfaat politik (mendongkrak 
popularitasnya) dari sebuah kasus 
yang sedang menjadi pemberitaan 
hangat di masyarakat. Wajar dan 
sah saja, karena para pemimpin di 
negara-negara lain pun pernah 
melakukan hal serupa dalam kasus- 
kasus yang berbeda. Tapi soalnya, 
muncul pertanyaan seperti yang 
telah disebut sebelumnya: menga¬ 
pa untuk kasus-kasus penculikan 


lainnya, Yudhoyono tak sedikit pun 
bicara? Mengapa terkait dengan 
belasan aktivis pro-demokrasi yang 
tak jelas rimbanya hingga kini, ia 
tak bicara lantang agar kasus ini di¬ 
bongkar? Mengapa dalam kasus 
tewasnya Munir, yang melibatkan 
orang-orang dan lembaga-lembaga 
penting itu, ia tak memberi instruksi 
tegas kepada aparat kepolisian, kejak¬ 
saan, dan pengadilan untuk meng¬ 
ungkapnya secara tuntas? 

Terlalu banyak hal yang bisa kita 
pertanyakan kepada Yudhoyono. 
Baru-baru ini pun, dalam acara sila¬ 
turahmi dengan Kantor Waligereja 
Indonesia (KWI), ia lagi-lagi bicara 
soal peraturan daerah (perda) ber¬ 
nuansa syariah yang bertentangan 
dengan Pancasila dan UUD 45. 
Cukup tegaskah? Rasanya tidak. 
Sebab, kalau dilandasi niat yang 
sangat serius, mestinya Yudhoyono 
secara khusus tampil di televisi 
didampingi para pembantunya 
yang terkait dengan bidang ini, 
seraya memberi instruksi agar 
perda-perda tersebut dibatalkan - 
paling tidak dikaji ulang secara kri¬ 
tis. Namun, hal itu tak pernah dila¬ 
kukannya. Mungkin, penyebabnya 
ini: karena risiko politiknya besar. 
Dan Yudhoyono tak mau menang¬ 
gungnya, dikarenakan ia tak ingin 
kehilangan popularitas maupun 
dukungan politik. 

Berkat kalkulasi dan strategi 
politik seperti itulah posisi Yudho¬ 
yono sebagai presiden hampir 
dapat dipastikan aman hingga 2009 
nanti. Bahkan, bukan tak mungkin 
ia terpilih kembali untuk periode 
lima tahun berikutnya; bukan lan¬ 
taran kinerjanya yang teramat me¬ 
muaskan rakyat, melainkan karena 
modal pencitraan politiknya yang 
lumayan berhasil. 

Tapi, bagi kita, pemimpin seperti 
itu bukanlah pemimpin yang sejati. 
Sebab, pemimpin sejati adalah ia 
yang rela dukungannya berkurang 
dan popularitasnya merosot demi 
menyuarakan kebenaran dan 
memperjuangkan keadilan secara 
konsisten-konsekuen. Juga, yang 
siap kehilangan jabatan asalkan 
rakyat yang dipimpinnya hidup 
sejahtera dan terbebas dari derita. 

Pemimpin seperti itulah yang kita 
dambakan untuk mengimbau 
"bersama kita bisa" dalam rangka 
membangun Indonesia ke depan. 
Bukan pemimpin yang hanya pan¬ 
dai mengelola impresi-impresi demi 
memikat hati publik, sementara 
dalam membuat kebijakan dan 
melaksanakannya tak hirau apakah 
publik puas atau kecewa.□ 



Yudhoyono mengimbau. Manfaat politik. 
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Manajemen Kita 


Perlu Komitmen 


S EMOGA pembaca rubrik ini 
mengikuti tema 'goal set- 
tincj yang telah tampil dalam 
seri dan sekarang kita masuk ke 
tahap pelaksanaan goal setting 
yang sudah Anda dan saya siapkan. 
Semoga sejauh ini pembaca telah 
siap dengan goal setting tertulis 
Anda dan siap, bahkan sudah mulai 
melaksanakan rencana hidup Anda 
itu. 

Dalam tahap ini kita akan meng¬ 
hadapi tantangan yang berat ka¬ 
rena kita akan mengerjakan hal-hal 
sulit dengan cara-cara yang ba¬ 
nyak berbeda dengan kebiasaan 
kita hidup selama ini. Kita akan 
menghadapi halangan-halangan 
terhadap terlaksananya rencana- 
rencana kita, baik yang datang dari 
dalam diri kita maupun dari luar. 

Jelas kita memerlukan motivasi 
yang kuat untuk mengerjakan se¬ 
mua ini. Motivasi yang diwujudkan 
dalam bentuk komitmen terhadap 
apa yang akan kita lakukan. Banyak 
rencana tidak berhasil dilaksanakan 
karena berbagai faktor, salah satu 
yang paling umum adalah lemah 
atau tidak adanya komitmen sang 
pembuat rencana untuk mengim¬ 
plementasikan rencananya. Inilah 
yang pertama kita perlukan kalau 
kita ingin berhasil hidup dengan 
goal setting. 

Di organisasi-organisasi kita tahu 
kalau komitmen perubahan atau 


perencanaan tidak datang dari ma¬ 
najemen paling atas, rencana atau 
keinginan berubah itu tidak akan 
terwujud atau bisa terwujud tapi 
tidak maksimal. Komitmen manaje¬ 
men kemudian diwujudkan 
dalam bentuk komitmen mo¬ 
ral, perilaku dan materi. Mana¬ 
jemen tidak sekadar 'mendu¬ 
kung' rencana tapi 'memiliki' 
rencana itu, berbicara tentang 
kemana organisasi menuju. 

Ketika manajemen puncak 
memiliki visi perubahan itu, 
maka masih diperlukan sejum¬ 
lah ' change agent dari berba¬ 
gai kelompok di perusahaan 
untuk menggerakkan peru¬ 
bahan pada tingkat yang beri¬ 
kut. Dengan melibatkan me¬ 
reka dan dengan sambutan 
oleh semua pihak, perubahan 
yang diinginkan bisa tercapai. 

Oleh karena di perusahaan bi¬ 
sa diterapkan instruksi-ins¬ 
truksi dengan rewarddm pu- 
nishment-nya, maka ketika 
manajemen bertekad, peruba¬ 
han bisa terjadi. 

Namun karena goal setting 
ini bersifat pribadi, maka kita 
sendirilah yang harus mempunyai 
komitmen akan melaksanakan goal- 
goa! yang kita canangkan itu. Kita 
sendirilah 'change agent- nya. Dan 
kita sendirilah yang harus berubah 
bersama dengan goal-goal Y\Xa. Or¬ 


ang-orang tertentu dalam hidup 
kita bisa mendukung kita, misalnya 
pasangan, saudara seiman fkakak 
rohani'), pembimbing rohani kita, 
dan sebagainya kalau kita meli¬ 


batkan mereka dalam hidup dan 
goal setting kita itu. Dengan mem¬ 
bagikan apa yang menjadi rencana 
penting hidup kita, membuat kita 
semakin termotivasi mengerjakannya. 

Bagaimana kita bisa tetap meme¬ 


gang komitmen itu? Tentu sejak 
kita membuat goal setting itu kita 
sudah mengerjakan dengan sung¬ 
guh-sungguh, dengan banyak ber¬ 
gumul mencari kehendak Tuhan 
dalam hidup kita. Ketika kita 
berhasil mendapatkan ke¬ 
hendak Allah bagi hidup kita, 
maka kita akan berhasil me¬ 
ngerjakannya. Kita tahu ke¬ 
daulatan Allah melebihi kuasa 
apa pun, termasuk kelema¬ 
han kehendak kita. Dia akan 
mengerjakan dalam diri kita 
baik kemauan maupun peker¬ 
jaan agar kehendak-Nya men¬ 
jadi kenyataan (Lihat Filipi 
2:13). 

Berikut, kita harus men¬ 
doakan goal setting kita itu 
secara teratur, misalnya se¬ 
tiap minggu paling tidak se¬ 
kali. Sasaran-sasaran yang 
ingin kita capai akan menjadi 
'buah yang banyak' ketika 
Tuhan mengijinkan itu ter¬ 
jadi dan ini akan terjadi kalau 
kita ada dalam persekutuan 
dengan Dia (Yohanes 15: 
5). Di luar Dia, kita tidak bisa 
berbuat apa-apa. 

Kita perlu secara periodik diingat¬ 
kan akan komitmen kita terhadap 
goal setting kita ini. Kita perlu se¬ 
cara periodik, misalnya sekali se¬ 
minggu, melihat goal-goal yang 
kita tuliskan. Dengan cara ini kita 


terus diingatkan kepada misi, visi, 
nilai-nilai utama dan goal-goal pri¬ 
badi kita. Kita bisa melihat bagai¬ 
mana Allah telah bekerja dalam 
hidup kita melalui pelaksanaan pe¬ 
rencanaan kita. Ini juga membuat 
kita belajar tentang kehidupan kita. 
Perkembangan-perkembangan 
yang terjadi kita catat. Orang yang 
hidup dengan goal setting akan de¬ 
ngan mudah memberikan kesaksian 
bagaimana Allah bekerja dalam hi- 
dup-nya karena dia akan sangat 
memperhatikan perjalanan hidup¬ 
nya, pergumulannya dan penca¬ 
paian-pencapaian kinerja yang dia 
alami. Penggunaan teknik visualisasi 
dan afirmasi yang pernah ditulis da¬ 
lam rubrik ini sebeluhnnya akan sa¬ 
ngat membantu. Gambaran hasil 
akhir dari sejumlah rencana akan 
menyemangati kita untuk menger¬ 
jakan. Demikian ungkapan-ungka¬ 
pan keyakinan akan terlaksananya 
suatu sasaran akan mendorong kita 
untuk terus tekun mengerjakan ren¬ 
cana itu. 

Kita harus mempersiapkan men¬ 
tal kita bahwa pencapaian goal-goal 
itu tidak akan selalu mudah bahkan 
akan banyak tantangan. Ini adalah 
bagian dari hidup. Justru dengan 
adanya tantangan-tantangan kita 
akan lebih menikmati keberhasilan 
pencapaian suatu goal. Agar kita 
bertahan, komitmen adalah awal¬ 
nya. Tuhan memberkati.□ 



GALERI CD 


Spirit Memuji Tuhan 
Selamanya 

B AGAIMANA kita dapat terus 
bersyukur dengan penuh sukacita 
untuk memuji DIA, jika hati kita pe¬ 
nuh kesedihan dan kekecewaan terhadap 
hidup ini? Apalagi untuk memuji selamanya? 

Wow, sesuatu yang tidak mudah, tapi itu¬ 
lah yang menjadi spirit lagu "Memuji-Mu Se¬ 
lalu", yang diciptakan oleh Agus Setiawan. 

Kesadaran bahwa hanya Tuhan-lah tem¬ 
pat berteduh sehingga kita dapat memuji- 
Nya selalu, menjadi pesan dari lagu ini. Da¬ 
lam iringan melodi gitar tunggal, yang mam¬ 
pu menyentuh hati secara personal, Ma¬ 
war melantunkan lagu ini penuh penjiwaan 
dan kerinduan untuk merasakan kasih dan 
anugerah Tuhan. 

Lagu lain yang juga sangat menyentuh 
kalbu adalah: "Kumelangkah Bersama-Mu", "Karena Kau-lah Tuhan kekuatanku", "Kau Tetap 
Allah" karya Julita Manik. Ada pula "Mujizat Itu Nyata", yang sudah familiar di telinga kita. 
Lebih menarik lagi karena ada sisipan lagu versi Mandarin "I Cien Li U/Sebuah Hadiah". Lagu 
lainnya adalah: "Kuperlu Kau Yesus", "Kala Ku Cari Damai", "He's already Provided/Dia Menye¬ 
diakan", "Hidupku Berubah", dan ditutup tembang syahdu "Janji-Mu S'perti Fajar". 

Seluruh lagu dalam album ini merupakan "personal worship)', yang lahir dari hubungan pri¬ 
badi dengan Tuhan, sebagai sumber seluruh inspirasi hidup, memuji dan menyembah DIA, 
dihiasi melodi gitar berpadu dengan hentakan keyboardyang harmonis. Karya-karya komponis 
rohani ternama seperti, Jonathan Prawira, Julita Manik, Elly Kapitan, dan Agus Setiawan, 
kebanyakan dibawakan dalam tempo slow pop oleh Mawar. 

Ada banyak lagu indah, diciptakan sebagai karya terindah untuk memuliakan Tuhan. 
Alangkah lebih sempurna bila pemujinya pun diperlengkapi untuk membawakannya. Dalam 
hal ini, Mawar Simorangkir adalah pemuji yang sangat tepat. Kemerduan suara, ditambah 
spirit, membuat lagu-lagu yang dia bawakan hidup. Malista Production menghadirkan album 
ini buat kita. & Lidya Wattimena 
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Judul 

: Desiring God Memuji-Mu Selalu 

— ,\ 


Vokalis 

: Mawar Simorangkir 



Produser Eksekutif 

: Malista Production 



Produser 

: Wu Shen, L 



Aransemen 

: Aris Suwono 



Studio 

: Remix Studio, Rade Studio, Arisa Studio 
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Fokus Pujian pada Yesus 

S ATU hal telah kuminta kepada 
TUHAN, itulah yang kuingini: diam 
di rumah TUHAN seumur hidupku, 
menyaksikan kemurahan TUHAN dan 
menikmati bait-Nya" (Mazmur 27: 4) 

INILAH firman yang dikumandangkan 
Darlene Zschech, bersama timnya serta 
pemuji lainnya yang terdiri dari 13 ribu or¬ 
ang. Mereka bernyanyi, menari dan 
memberi pujian atas kebesaran Allah, 
menggemakan indoor stadium Acer Arena 
yang sangat luas. Kidung dahsyat yang 
dilantunkan pada saat acara 18 Maret 2007 
itu direkam secara /ife hingga hadirlah al¬ 
bum "Savior King, Live Praise & Worship, 
sekaligus menjadi album ke-16 Hillsong. 

"Savior King" merupakan musik 
penyembahan kontemporer modern yang dikeluarkan awal Juli 2007 lalu, dua hari setelah 
konferensi wanita sedunia di Sydney, Australia dan kongres Gereja Hillsong. Lagu-lagu 
di album "Savior King", dinyanyikan Hfe, energik dan penuh penyembahan kepada Yesus 
Kristus, Sang Penyelamat. 

Lagu-lagu dalam album ini dapat memberikan inspirasi untuk memuji dan menyembah 
Allah dalam roh dan kebenaran, di dalam kekuatan-Nya yang luar biasa. Ada pun lagu- 
lagu indah yang dikumandangkan dalam "Savior King" di antaranya: Tm Not Ashamed", 
"Break Free", "In Your Freedom", "You Are My Strength", "Lord of Lords", "One Thing", 
"To Know Your Name", "God of Ages", "In the Mystery", "You Saw Me", "Hosanna", 
"Here in My Life", "You Are Faithful", dan diakhiri "Savior King". 

"Savior King" adalah judul yang tenang dan pas untuk album ini, yang menggambarkan 
Yesus adalah Allah sebagai fokus dari semua pujian. Pastor Brian Houstons, menyatakan 
ini memiliki nilai lebih bagi album ini. 

"Savior King" menjadi kumpulan lagu-lagu yang bernada indah, instrumen tanpa bunyi 
drum yang berlebihan, bernuansa elektrik. Album ini dapat dipakai gereja-gereja di seluruh 
dunia. Selamat menikmati album ini, melalui keterlibatan MARANATHA yang 
menghadirkannya bagi kita.^r Lidya Wattimena 
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Judul 

: Hillsong LiveSaviour King (Hillsong/Integrity) 

Produser Eksekutif 

: Phildooley, Darlene Zschech 

Aransemen 

: Hillsong Worship Team 

Pemimpin Pujian 

: Darlene Zschech 

Distributor 

: Maranatha 
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■ Fabbv Tumlwa, Pengamat Energi, Ekonemi dan lingkungan 

Nuklir Mahal dan Risikonya Besar 



T AHUN 2016, Indonesia 
diperkirakan mengalami 
krisis energi listrik. Inilah 
yang mendorong pemerintah be¬ 
rencana membangun pembangkit 
listrik tenaga nuklir (PLTN) yang 
akan dimulai pada tahun 2010. 
Rencana ini disambut sikap pro- 
kontra. Berkaca dari pengalaman 
sejumlah negara, keberadaan PL¬ 
TN tidak boleh dianggap sepele. 
Sebab jika reaktor nuklir mengalami 
kebocoran, bencana akan hadir. Ke¬ 
bocoran reaktor nuklir bisa menye¬ 
babkan perubahan pada gen ma¬ 
nusia, kanker, gangguan sistem 
saraf, dan organ tubuh lain. Dan 
ini akan berlangsung lama, dan di¬ 
wariskan kepada keturunan. 

Fabby Tumiwa, pengamat ener¬ 
gi, ekonomi dan lingkungan dari 
Institute for Esential Services Re- 
form, menyoroti rencana pemba¬ 
ngunan PLTN di Muria, Jawa Te¬ 
ngah. Sudah siapkah kita memiliki 
PLTN? Demikian topik bincang-bin¬ 
cang REFORMATA dengan pria 
kelahiran Manado 1976, dan ber¬ 
gereja di Gereja Protestan Indo¬ 
nesia bagian Barat (GPIB) Jatipon, 
Pondok Kelapa, Jakarta Timur ini. 
Selengkapnya simak saja penutu¬ 
ran pria yang pernah mengenyam 
pendidikan di Renewable Energy/ 
Photovoltaic Technology di NIT, 
Jepang ini. 

Apa yang dimaksud dengan 
pembangkit listrik tenaga 
nuklir? 

PLTN adalah pembangkit listrik di 
mana generator atau alat yang di¬ 
pakai untuk membangkitkan te¬ 
naga listrik bersumber dari reaksi 
fisi nuklir. Fisi nuklir artinya reaksi 
pembelahan inti nuklir. Jadi fisi itu 
terjadi dalam sebuah reaktor nuklir 
di mana panasnya itu yang akan 
menggerakkan turbin untuk me¬ 
mutar generator listrik. 

Apa latar belakang pemeri¬ 
ntah membangun PLTN? 

Menurut informasi yang saya 
terima dari Badan Tenaga Atom 
Nasional (BATAN), bahwa terjadi 
pertumbuhan kebutuhan akan te¬ 
naga listrik dalam kurun waktu ter¬ 
tentu. PLTN ini diharapkan dapat 
mencukupi kebutuhan listrik ta¬ 
hun 2016. 


Apa yang harus diperhatikan 
dalam mendirikan PLTN? 

Dalam tenaga listrik, misalnya ada 
kebutuhan 1.000 megawatt. Per¬ 
tanyaannya adalah bagaimana me¬ 
menuhinya? Lalu, pembangkit apa 
yang harus dibangun? Kapan dan 
jenis apa yang dibangun? Dan bera¬ 
pa biayanya? Lalu karena, tekno¬ 
logi listrik itu mahal, maka kita harus 
bicara pada sebuah sistem yang op¬ 
timal. Artinya komposisi energi ma¬ 
cam apa yang membuat tenaga 
1.000 megawatt itu lebih murah. 
Kalau saya perencana tenaga lis¬ 
trik, saya akan memilih antara PL¬ 
TU, PLTG atau PLTN. Mana yang 
termurah, itulah yang akan saya 
bangun. Dari segi ekonomi, PLTN 
itu tidak lebih murah. Lalu dari segi 
teknis, apakah secara teknologi ki¬ 
ta siap mengoperasikannya? Apa¬ 
kah sumber daya dan kompetensi¬ 
nya tersedia? Ini semua berkaitan 
dengan biaya. Tentunya, menggaji 
tenaga ahli asing lebih mahal diban¬ 
ding dalam negeri. Kemudian, segi 
sosial politik. Apakah pembangkit 
tenaga listrik itu ramah lingkungan 
atau tidak? Apakah bisa diterima 
masyarakat? Ini harus dipertimbangkan. 

Jadi menurut Anda siapkah 
Indonesia membangun PLTN? 

Berdasarkan indikator yang telah 
saya sebutkan di atas, PLTN itu bu¬ 
kan pilihan yang dapat dilaksanakan 
(feasible). Pertama dari segi eko¬ 
nomi, PLTN itu bukan teknologi 
murah. Biaya pembangkit tenaga 
listriknya relatif mahal dibanding 
yang lain. Orang yang setuju de¬ 
ngan PLTN selalu mengatakan 
bahwa PLTN itu murah dan kom¬ 
petitif. Ini yang menjadi perta¬ 
nyaan. Kalau dibilang murah, saya 
malah khawatir. Karena untuk pe¬ 
makaian komponen baja untuk se¬ 
buah PLTN saja, biayanya itu dua 
kali lipat dibandingkan jika mem¬ 
bangun PLTU atau batubara. Lalu, 
dari segi konstruksi, PLTN harus 
tahan gempa. 

Kenapa harus tahan gempa? 

Isu utama PLTN itu adalah kese¬ 
lamatan ( safety ,). Sehingga kons¬ 
truksi yang kuat menjadi begitu 
penting. Manakala, misalnya terjadi 
gempa, mungkin sebuah PLTU itu 
hanya akan mengalami kerusakan 


saja. Berbeda dengan 
PLTN yang akan berdam¬ 
pak pada terjadinya radiasi 
di lingkungan sekitar. Con¬ 
toh, kasus kebocoran re¬ 
aktor nuklir di Jepang Juli 
lalu yang diakibatkan oleh 
gempa. 

Aspek pengamanan 
PLTN itu harus dibuat mo¬ 
del redudansi. Artinya, ha¬ 
rus dibuat sistem cada¬ 
ngan {back up). PLTN itu, 
disyaratkan minimal punya 
dua back up generator, 
maka harus dibangun em¬ 
pat unit. Karena untuk 
atisipasi kalau dua tidak ja¬ 
lan maka yang dua lagi da¬ 
pat dijadikan sebagai ca¬ 
dangan. Karena bila PLTN 
tidak berjalan, maka akan 
bisa berbahaya. Jadi ini 
yang disebut prinsip redu¬ 
dansi. Kita baru bicara peri¬ 
hal bangunan, belum ten¬ 
tang reaktor nuklir. Jadi PL¬ 
TN itu mahal sekali. Kalau 
ada yang mengatakan PL¬ 
TN itu murah, saya justru 
curiga. 

Kesiapan SDM? 

Dari segi SDM, kita 
belum punya pengalaman 
mengoperasikan reaktor 
daya. Amerika dulu mem¬ 
bangun reaktor daya un¬ 
tuk latihan. Latihan ini di¬ 
perlukan sebelum mereka 
membangun reaktor daya terse¬ 
but. Begitu juga Malaysia. Tetapi 
sebenarnya, hal seperti itu bisa saja 
diserahkan kepada tenaga ahli 
asing yang berpengalaman. Dan 
yang terpenting bagi SDM itu ada¬ 
lah budaya keselamatan ( safetycu !- 
ture). Budaya keselamatan inilah 
yang menjadi jantung dari seluruh 
aspek keselamatan di PLTN. Dan 
berdasarkan beberapa literatur, bu¬ 
daya keselamatan dalam PLTN itu 
bukan hal sederhana. Jika ditemu¬ 
kan sesuatu yang mencurigakan, 
diperlukan langkah-langkah ins¬ 
peksi. SDM harus tahu apakah se¬ 
mua sistem berjalan normal atau 
tidak. Misalnya ada kebocoran kecil 
saja, apakah petugas taat pada 
prosedur bahwa walau hanya ter¬ 
jadi tetasan saja harus diperiksa de¬ 


ngan baik? Perlu kedisiplinan. Dan 
ini, menurut saya, kita tidak punya. 

Bagaimana dengan sumber 
daya teknis dan produksinya? 

Sumber daya lainnya seperti 
sumber daya teknis dan produksi, 
kita belum mampu memproduksi 
PLTN. Reaktor, bahan bakar dan 
kompetensi teknis kita harus beli 
dari luar negeri. Jadi, mulai dari di¬ 
bangun hingga ditutup, semua ter¬ 
gantung dari luar negeri. Produsen 
juga dari luar negeri. Hanya bebe¬ 
rapa produsen saja yang menguasai 
teknologi tersebut. Belum lagi li¬ 
sensi reaktor nuklir yang hanya di¬ 
miliki oleh Perancis, Amerika, dan 
mungkin Jerman. Jadi teknologi 
dan bahan bakar PLTN masih ter¬ 
gantung pada luar negeri. Di sam¬ 


ping mahal, PLTN ini risikonya besar 
dan perlu pengawasan super- 
ketat. Jadi, kalau kita punya PLTN, 
pasti dag- dig-dug, deh... 

Pengelolaan sumber daya alam 
itu pun harus memperhatikan di 
mana tidak boleh merusak ciptaan 
Tuhan yang lain. Juga, jangan sera¬ 
kah tetapi harus hemat karena 
sumber daya yang terbatas dan tak 
terbarukan. Harus dipertimbang¬ 
kan daerah-daerah yang belum 
menggunakan listrik. Pun, hemat 
energi untuk generasi mendatang. 
Nah, sumber-sumber energi yang 
terbarukan, seperti matahari, 
angin, air dan biomassa, harus 
dikembangkan. Kalau tidak pernah 
mulai dikembangkan, kita tidak 
akan menghasilkan apa-apa. 

j&Victor Ragua! 



Ketua Umum Pengurus Besar 
Nahdlatul Ulama (PBNU) KH Hasyim 
Muzadi menegaskan, NU tidak anti 
syariat Islam, namun menolak 
penerapannya secara legal-formal. 
NU punya cara tersendiri dalam 
menerapkan syariat Islam di Indo¬ 
nesia. 

Bang Repot: Nah, kalau ormas 
Islam terbesar sudah bilang tidak 
setuju penerapan syariat Islam 
secara legal-formal, mestinya yang 
kecil-kecil pada mi kir dong. Ya 
nggak, ya nggak... 

Kekeringan di Kabupaten Nganjuk, 
Jawa Timur, selain mengakibatkan 
kesulitan air bersih, para petani 
harus melakukan panen dini untuk 
menghindari kerugian yang besar. Di 
beberapa desa di Kecamatan Ngluyu, 
petani sudah memanen padinya 
V»_ 


walaupun baru saja menguning. Kalau 
tidak dipanen, nanti telat, malah mati. 
Ruginya lebih banyak. 

Bang Repot: Ah... kasihan sekali 
rakyat Indonesia ini. Mereka harus 
kerja keras dan memikirkan diri 
sendiri, soalnya pemimpin mereka 
sibuk mikirin diri sendiri juga. 

Para pegawai negeri sipil (PNS) 
di lingkungan Kabupaten Lebak me¬ 
ngeluhkan pemberlakuan Peraturan 
Daerah (Perda) No 11/2006 yang me¬ 
wajibkan PNS, TNI dan pengusaha 
mengeluarkan zakat 2,5 persen dari 
pendapatan per bulan. Keluhan ini 
terjadi karena penerapan Perda itu 
terkesan dipaksakan dan sasaran 
penyaluran zakat tersebut dinilai 
kurang transparan. 

Bang Repot: Makanya, nggak 
sudah deh repot-repot bikin perda- 
perda bernuansa agama. Para 
pemimpin di daerah itu ngerti nggak 
sih bahwa Indonesia bukan negara 
agama?Ka!au nggak ngerti, mbok 


sekolah lagi gitu I'oh.... 

Kenaikan tarif tol diikuti protes 
masyarakat dan DPR. Beban ma¬ 
syarakat makin berat. Dikhawatirkan 
akan berimbas pada kenaikan tarif 
angkutan umum, kenaikan barang-ba¬ 
rang karena naiknya ongkos angkut. 
Tapi, pemerintah tetap ngotot me¬ 
naikkan tarif tol dengan alasan se¬ 
bagai amanat undang-undang tentang 
jalan. 

Bang Repot: Soalnya, pemerintah 
kan harga dirinya sudah turun. Udah 
tahu jalan tolnya banyak yang 
macet, kok tarifnya malah dinaik¬ 
kan. Mestinya kan dibenahi dulu 
dong manajemen lalu-lintasnya, fa¬ 
silitasnya, dan lainnya. 

Pemerintah masih kurang peduli 
terhadap nasib petani yang kini ke¬ 
sulitan karena kekeringan dan keku¬ 
rangan bibit serta pupuk. Padahal, pe¬ 
ran mereka sangat besar. Sudah saat¬ 
nya orientasi pemerintah terhadap 
nasib mayoritas masyarakat lebih 


diutamakan. Caranya dengan mem¬ 
bantu mereka melepaskan diri dari 
jerat kesulitan berkepanjangan. 

Bang Repot: Pemerintah, oh 
pemerintah... Mohon lebih peduli 
pada nasib rakyat. 

Ketua Mahkamah Agung Bagir 
Manan baru-baru ini menyatakan 
bahwa sebaiknya usia pensiun Hakim 
Agung dapat diperpanjang menjadi 
70 tahun atau bahkan seumur hidup. 

Bang Repot: Bagir Manan ini 
bagi-mana sih? Kalau orang semakin 
tua kan semakin menurun kiner¬ 
janya. Muasaak sih sudah 70 tahun 
masih jadi hakim? Apalagi sampai 
seumur hidup. Ha-ha-ha.... Lucu 
juga ya Pak Bagi-Mana... 

Akhirnya Presiden Yudhoyono 
mengangkat Gubernur Jawa Tengah 
Mardiyanto sebagai Menteri Dalam 
Negeri menggantikan Mohammad 
Ma'ruf yang sudah berbulan-bulan 
sakit. 


Bang Repot: Ah. Pak Presiden 
ini bagaimana sih. Sudah lama 
mengambil keputusan, lalu yang 
diangkat pun orang yang masih 
dalam penyelidikan KPK karena 
tersangkut dugaan korupsi APBD 
Jateng. Katanya mau memerangi 
korupsi di garda depan, kok malah 
begitu sih. 

Otonomi khusus yang diterapkan 
di Papua sejak tahun 2001 dinilai 
telah gagal mengangkat rakyat di 
daerah tersebut dari kubangan 
kebodohan dan kemiskinan. Kegaga¬ 
lan ini dilatarbelakangi adanya 
pembiaran atas pelanggaran hukum 
di Papua yang melibatkan politisi, 
birokrat, pengusaha, maupun pene¬ 
gak hukum. Hal tersebut dikemuka- 
kan Hengky Jongku dan Roy Yorgen 
Simbiak dari Forum Papua Bangkit 
dalam jumpa pers, Rabu (15/8). 

Bang Repot: Ini seharusnya 
menjadi bahan evaluasi pihak 
pemerintah dan wakil rakyat. 


REFORMATA 
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Kawula Muda 





D EWASA ini, untuk menjadi 
penyanyi tidak harus 
memiliki suara bagus, 
wajah cantik. Kawula muda yang 
punya suara pas-pasan, wajah 
biasa-biasa saja, dan modal 
seadanya dapat mewujudkan 
cita-cita menjadi seorang 
penyanyi. Caranya bagaimana? 

Di Jakarta ada sebuah cafe dan 
studio rekaman yang khusus me¬ 
nyediakan layanan rekaman bagi 
mereka yang ingin menjadi pe¬ 
nyanyi, meskipun tidak akan 
menjadi penyanyi profesional, 
namanya Instant Recording. 
Lokasinya di Kebayoran Baru, 
Jakarta Selatan. Ber-dasarkan 
pantauan REFORMATA setiap hari 
ada belasan orang "calon artis" 
yang ingin merekam suaranya. 
Aroma nyaman dan ramah 


dari para karya¬ 
wannya begitu 
terasa saat 
memasuki 
cafe In¬ 
stant Re¬ 
cording. 
Pengun¬ 
jung yang 
datang lang¬ 
sung disodori 
buku daftar 
lagu untuk di¬ 
nyanyikan dan 
direkam dalam kepi¬ 
ngan compactdisk{QD). 
Setelah tiga buah lagu dipilih, 
yang bersangkutan dipersilakan 
menunggu giliran masuk dapur 
rekaman. Sambil menunggu 
giliran mereka dapat menyantap 
hidangan atau menikmati 
minuman. 

Penyanyi instan yang sudah 
berada di dalam studio rekaman 
tidak perlu khawatir tentang teks 
lagu yang akan dinyanyikan. Di 
dalam bilik rekaman tersedia 
layar monitor berisi teks lagu- 
lagu yang dipesan. Yang merasa 
punya suara fals atau sumbang 
juga tidak perlu berkecil hati, 
sebab operator rekaman yang 
telah terlatih akan "menyulap" 
suara menjadi bagus dan jernih, 
dengan alat yang dinamakan 
mixer suara. 

Setelah pengisian suara 


selesai, pengambilan foto untuk 
kaver album dibuat di studio foto, 
yang juga ada di tempat i»u. 
Proses rekaman hingga pe - 
buatan kaver album hanya satu 
jam saja. Dengan sebuah album 
berisi suara sendiri, tentu tidak 
salah jika menyebut Anda kini 
seorang penyanyi. 

Saluran hobi 

Kehadiran studio dan cafe In¬ 
stant Recording, umumnya 
dimanfaatkan anak muda yang 
mempunyai keinginan menjadi 
penyanyi yang punya album. Atau 
paling tidak Instant Recording, 
dapat menjadi sarana untuk 
menyalurkan hobi. 

Cintya (23), karyawan perusa¬ 
haan asuransi di Jakarta, salah 
seorang pengunjung Instant Re¬ 
cording, mengatakan bila kedata¬ 
ngannya ke Instant Recording se¬ 
mata-mata untuk menyalurkan 
hobi saja. "Kesibukan bekerja 
membuat saya tidak punya 
waktu untuk kursus bernyanyi, 
makanya saya iseng-iseng saja 
datang ke sini," tuturnya. 

Tidak beda dengan Roni 
Simanjuntak (19). Mahasiswa 
sebuah perguruan tinggi swasta 
di Grogol, Jakarta Barat, ini 
mengaku datang ke studio dan 
cafe Instant Recording semata- 
mata untuk mengasah bakat 
dalam tarik suara. "Saya ke sini 


untuk mencoba mengerti ba¬ 
gaimana proses rekaman seorang 
pc"w' profesional. Hitung-hitung 
kalau suara saya bagus dapat 
ditawarkan ke perusahaan rekaman," 
ujar pria berkacamata ini. 

Bagi kawula muda yang punya 


hobi berolah vokal, tentu tidak salah 
jika sering mampir ke Instant Record- 
ing, bikin album sendiri. Siapa tahu 
nasib baik diawali dari sini. Sebab 
konon, suara yang dinilai oke bukan 
tidak mungkin ditawarkan ke 
perusahaan rekaman profesional. 

DanieJSiahaan 



Pemberitahuan 

Mulai Edisi 68 per 1 Oktober2007 
Harga Tabloid REFORMA T A 
menjadi 

Rp. 6000,- u/ Jabodetabek 
dan Rp. 6500,- u/ Luar Kota 
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HopeWorldwide Indonesia 

Fokus pada Pendidikan 
dan Kesehatan 




Seorang penderita TBC sedang ditanyai reiawan 


klinik bagi perawatan orang yang 
terkena penyakit TB ini dikare¬ 
nakan Indonesia termasuk negara 
nomor tiga penderita TBC ter¬ 
banyak di dunia setelah India dan 
China. Jumlah penderita TB di In¬ 
donesia saat ini diperkirakan tak 
kurang dari 600.000 orang. Pen¬ 
derita dengan status basil tahan 
asal (BTA) positif dapat menularkan 
kuman kepada 10-15 orang setiap 
tahun, 

Perhitungan Organisasi Keseha¬ 
tan Dunia (WHO) menunjukkan 
sepertiga penduduk dunia telah 
terinfeksi kuman TB dengan sekitar 
9 juta kasus baru TB setiap tahun. 
Bisa dikatakan ada satu orang yang 
terinfeksi kuman mycobacterium 
tuberculosis setiap detik. Kematian 
yang disebabkan oleh penyakit 
tersebut sekitar 1,6 juta per tahun. 

Selain itu, HWI menekankan pro¬ 
gramnya pada sektor pendidikan, 
dengan membentuk pusat pelati¬ 
han komputer. Melalui program ini 
para pemuda dan pemudi dari 
keluarga miskin diberikan pelatihan 
komputer selama 6 bulan. Program 
ini dilaksanakan di daerah Sunter 
dan Plumpang Jakarta Utara, Har¬ 
moni, Jakarta Pusat, dan Surabaya, 
Jawa Timur. 


Kurikulumnya terdiri dari latihan 
keterampilan komputer dasar, ke¬ 
mampuan berbahasa Inggris dan 
perencanaan karir. Diharapkan kegi¬ 
atan tersebut dapat memperleng¬ 
kapi para pemuda dan pemudi 
mendapatkan pekerjaan yang lebih 
baik dan bahkan dapat membawa 
keluarga mereka keluar dari jurang 
kemiskinan. 

Yayasan yang punya 2.000 suka¬ 
relawan ini juga mengadakan Citi 
Success Fund. Program ini merupa¬ 
kan dukungan fmancial bagi para 
guru SMA untuk mengetahui cara 
mengajar yang kreatif dan menye¬ 
nangkan. Para guru mengajukan 
proposal yang akan di evaluasi oleh 
para juri, terdiri dari pakar dalam 
dunia pendidikan, untuk menda¬ 
patkan dana lima juta rupiah. 

Sebagai bentuk antisipasi terha¬ 
dap bencana alam di Indonesia, 
HWI melakukan gerakan Global Out- 
reach. Program ini adalah gerakan 
donor darah, klinik berjalan, ban¬ 
tuan bencana alam dan program 
pengembangan masyarakat. Kegi¬ 
atan ini dilakukan oleh para suka¬ 
relawan untuk menjangkau orang 
miskin yang sedang membutuhkan 
bantuan. 

jzDanie! Siahaan j 


T IDAK ada yang bisa dilakukan 
Ijang kecuali nongkrong 
bersama tetangga. Semen¬ 
jak dua tahun terakhir pria ber¬ 
umur duapuluh lima tahun ini jadi 
pengangguran. Untuk menghabis¬ 
kan waktu, Ijang "memandu" para 
pengendara yang melintas dan 
ingin memutar di jalan depan ru¬ 
mahnya di Tanjungpriok, Jakarta 
Utara, lalu meminta uang "jasa". 
Uang yang dia peroleh itu buat ma¬ 
kan. Ia memang tidak tega memin¬ 
ta uang dari orangtuanya yang ha¬ 
nya bekerja sebagai buruh di 
pelabuhan. 

Menjadi pengangguran memang 
tidak nyaman. Suatu hari, Ijang 
mendapatkan informasi bahwa 
Hope Worldwide Indonesia (HWI) 
mengadakan kursus komputer 
bagi masyarakat secara gratis. 
Kesempatan ini tidak disia-siakan 
Ijang. Ia pun mendaftar. 

Sembilan tahun mengikuti kursus 
komputer dengan serius, pria ber¬ 
kulit sawo matang ini merasakan 
hasilnya. Ia kini bekerja sebagai gu¬ 
ru komputer di sebuah SMP swas¬ 
ta di Jakarta Utara. Selain menjadi 
guru, Ijang juga bekerja sebagai 


teknisi servis komputer. Ijang ada¬ 
lah salah satu dari sekian banyak 
rakyat Indonesia yang merasakan 
dampak dari pelayanan HWI, se¬ 
buah lembaga yang bergerak di 
bidang pendidikan dan kesehatan. 

Komunitas 

Siti Susana, community develop- 
ment program manager pada Ya¬ 
yasan HWI mengatakan, hadirnya 
lembaga yang berafiliasi dengan 
HWI di Philadelphia, Amerika Seri¬ 
kat, ini berawal dari kegiatan 
komunitas warga Jakarta yang 
mempunyai kepedulian terhadap 
kemiskinan di Jakarta. 

"Awalnya kami hanya sebuah 
komunitas yang terdiri dari dua 
puluh orang. Ketika itu kami me¬ 
lihat banyak pengemis, pemulung 
dan anak-anak jalanan, makanya 
kami membantu dengan memberi¬ 
kan makanan dan bantuan pa¬ 
kaian," tuturnya. 

Di samping itu para reiawan 
yang tergabung dalam komunitas 
tersebut juga turut membantu pa¬ 
ra korban bencana banjir di Jakar¬ 
ta. Walaupun wilayah pelayanan¬ 
nya terbatas, yaitu masyarakat di 


Pelatihan komputer 


kawasan Mangga 
Dua, Jakarta Utara, 
namun bantuan me¬ 
reka begitu dirasakan 
manfaatnya. Selan¬ 
jutnya mereka men¬ 
dirikan klinik berobat 
bagi warga di Muara 
Baru, Jakarta Utara. 
Perkampungan nela¬ 
yan ini memang ter¬ 
bilang kumuh dan ter¬ 
kesan jorok. Bahkan 
sanitasi yang diperlu¬ 
kan oleh masyarakat ini 
jauh dari kesan bersih. 

Agar penyakit tidak 
meluas, maka mereka 
membuat sebuah klinik 
kesehatan bagi warga 
nelayan ini. 

Agar pelayanan yaya¬ 
san yang berkantor di Gunung Sahari 
Jakarta Pusat ini efektif, pada tahun 
1994 para sukarelawan tersebut 
sepakat untuk bergabung dengan 
HWI yang berpusat di AS. 


Klinik TB 

Wanita kelahiran Bagansiapiapi, 
Sumatera Utara, tahun 1973 ini 
melanjutkan, klinik 
yang mereka kelola 
kemudian dikem¬ 
bangkan penjadi 
pusat pemberan¬ 
tasan tuberkulosis 
(TB) di Plumpang, 
Jakarta Utara. Saat 
ini terdapat tiga klinik 
untuk merawat 
pasien TB dari kelu¬ 
arga berpenghasilan 
rendah, yang bera¬ 
sal dari perkampu¬ 
ngan-perkampu¬ 
ngan miskin. Mereka 
mendapatkan 
pengobatan gratis. 
Klinik lain terdapat di 
Cipinang, Jakarta 
Timur, dan Kedoya, 
Jakarta Barat. 

Susana mengakui 
motivasi yang kuat 
untuk mendirikan 
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Pdt Simon Stevi Lie, M.Div 

D ALAM dunia hiburan, orang 
biasa membuat yel-yelaqar 
seluruh aktivitas meriah. 
Yel-yelWss, selain dapat memelihara 
keutuhan tim untuk tetap dapat 
"survivd juga nilai jual produk ke¬ 
hidupan mereka diharapkan akan 
meningkat tajam di masyarakat. 
Sementara dalam dunia keilmuan 
dan juga kehidupan nyata, orang 
sering membuat motto. Sebuah 
ungkapan yang mewakili seluruh 
gerak kehidupan, entah itu spirit¬ 
nya, content-nya maupun juga 
context-nya. Baik yel-yel maupun 
motto yang berfungsi sebagai pe¬ 
rekat sekaligus pendorong itu, 
pada intinya mengingatkan setiap 
orang akan cita-cita kehidupan 
yang sedang ia aktualkan di dunia 
nyata. Singkatnya, baik yel-yel 
maupun motto merupakan saripati 
nilai kehidupan yang memberi 
warna, aroma sekaligus selera un¬ 
tuk menghidupi kehidupan ini se¬ 
cara benar dan baik bahkan secara 
sinambung akan memperbaiki nilai 
kehidupan itu sendiri secara kua¬ 
litatif dan memperbanyak satuan 
kehidupan secara kuantitatif. 

Demikian juga dengan kredo (pe¬ 
ngakuan iman), ia menjadi begitu 
penting dan sangat dominan dalam 
kehidupan nyata orang percaya 
yang harus mengaktualkan nilai-nilai 
kekal, baik di tengah kehidupan 
umat maupun masyarakat. Kredo 
dalam bahasa Latin "credcf' yang 


Pengakuan Iman Rasuli 


artinya "aku percaya", tidak bisa ti¬ 
dak harus mengakar kepada kesa¬ 
tuan dan keunikan Tuhan yang mu¬ 
tlak, yaitu Tuhan yang mencipta, 
menebus dan memelihara umat- 
Nya. Oleh karena itu, kredo meru¬ 
pakan sebuah deklarasi (pernya¬ 
taan yang penuh dengan kegaga¬ 
han dan kebanggaan) iman, 
baik kepada diri, umat dan ma¬ 
syarakat yang harus terus diku- 
madangkan demi kebaikan 
yang sudah mereka dapatkan 
dari Tuhan. Salah satu kredo 
yang diakui gereja Tuhan yang 
ingin kita pelajari sekarang 
adalah Pengakuan Iman Rasuli. 
Kredo ini wajib digemakan da¬ 
lam kebaktian Minggu oleh si¬ 
dang jemaat oleh karena kre¬ 
do merupakan sebuah saripati 
atau rumusan yang informatif 
sekaligus reflektif perihal 
Tuhan yang telah mencipta, 
menebus dan memelihara 
umat-Nya tersebut. 

Dalam Perjanjian Lama, kre¬ 
do yang dikenal dengan "she- 
md' Israel menegaskan bahwa 
"TUHAN Allah yang mereka 
sembah itu adalah TUHAN 
yang esa!" (ini bagian rumusan 
yang informatif), Ulangan 6: 4. 
Sementara yang reflektif adalah 
sebuah aktualisasi kehidupan yang 
mengakar kepada kenyataan Tu¬ 
han yang informatif tadi, yaitu: 
"Kasihilah TUHAN, Aliahmu, de¬ 
ngan segenap hatimu dan dengan 
segenap jiwamu dan dengan 
segenap kekuatanmu." Ulangan 6: 
5. Dalam perjalanan iman orang 


percaya (umat-Nya) mereka mela¬ 
kukan itu—terkesan—hanya hanya 
sekadar sebuah ritual sehingga 
mereka tidak mendapatkan nilai ke¬ 
kal yang terkandung di dalamnya. 
Mereka gagal karena ber-pra- 
anggapan bahwa yang ritual itu ti¬ 
dak lebih hanya sekadar peng¬ 


ulangan yang membosankan dan 
amat membebankan; padahal ke¬ 
tika kita mengulang, sesungguhnya 
kita sedang mengenang kembali 
segala kebaikan-Nya melalui ritual 
tersebut. Kebaikan yang menjadi 
momentum untuk orang percaya 
tetap bersaksi kepada dunia bahwa 
Dia sungguh baik! 

Dalam Perjanjian Baru, Tuhan 


Yesus Kristus juga menegaskan 
ulang tentang kredo ini. Konteks¬ 
nya saat itu karena ada seorang 
ahli Taurat yang menanyakan hu¬ 
kum yang utama, maka Yesus me¬ 
negaskan yang informatif dan re¬ 
flektif dalam Markus 12:28-31 "Ja¬ 
wab Yesus: 'Hukum yang teruta¬ 
ma ialah: Dengarlah, hai orang 
Israel, Tuhan Allah kita, Tuhan 
itu esa. Kasihilah Tuhan, Aliah¬ 
mu, dengan segenap hatimu 
dan dengan segenap jiwamu 
dan dengan segenap akal budi¬ 
mu dan dengan segenap ke¬ 
kuatanmu. Dan hukum yang 
kedua ialah: Kasihilah sesama¬ 
mu manusia seperti dirimu 
sendiri. Tidak ada hukum lain 
yang lebih utama dari pada 
kedua hukum ini." 

Kredo yang dikaitkan de¬ 
ngan diri-Nya berakibat mun¬ 
culnya sikap pro-kontra di te¬ 
ngah kehidupan umat Tuhan 
saat itu. Kelompok yang kontra 
atas nama monoteisme Yahudi 
(tepatnya, Yudaisme) menolak 
ke-Tuhan-an Kristus, karena si¬ 
kap ini identik dengan men¬ 
duakan Tuhan. Sementara bagi 
kelompok yang pro ke-Tuhan- 
an Kristus, hal itu menjadi sebuah 
perwujudan janji TUHAN yang 
berabad-abad menjadi real saat se¬ 
seorang mengaku percaya kepada- 
Nya. Kelompok ini sering disebut 
dengan "Pengikut Jalan Tuhan" 
yang akhirnya disebut dengan Kris¬ 
ten (Kisah 22: 4; 11: 26). Dapat 
dikatakan pada masa gereja mula- 
mula tidak ada perdebatan signifi¬ 


kan di antara kelompok ini; justru 
yang terjadi dengan kredo ini, mereka 
terus bertambah baik secara mutu 
dan jumlah, dan banyak orang 
menyenangi model kehidupan mereka 
itu, Kisah 2: 46-47; 4: 32-33. 

Nah, Pengakuan Iman Rasuli, 
sesungguhnya merupakan eks¬ 
presi keyakinan gereja (baca: 
umat Tuhan) perihal karya Allah 
(Tritunggal) yang esa kepada 
umat-Nya baik dalam penciptaan, 
penebusan dan pemeliharaan. Se¬ 
buah rumusan yang informatif un¬ 
tuk menjadi momentum bagi or¬ 
ang percaya dalam merefleksikan 
imannya: iman yang mengakar pa¬ 
da kebaikan Tuhan yang menjadi 
nyata di dalam Yesus Kristus. Ada 
ungkapan dan komentar bahwa 
Pengakuan Iman Rasuli itu dibuat 
oleh 12 rasul karena terdiri dari 12 
kalimat. Ungkapan dan komentar 
ini sebenarnya jauh dari kebena¬ 
ran; yang pasti bahwa kalimat per¬ 
tama menginformasikan bahwa 
Allah itu adalah Bapa, Sang Khalik. 
Sementara kalimat kedua hingga 
ketujuh menginformasikan bahwa 
Yesus Kristus itu Putra Allah yang 
tunggal, Juruselamat dunia. Dan 
kalimat kedelapan hingga kedua- 
belas menginformasikan Roh Ku¬ 
dus yang telah melahirbarukan dan 
memberikan pengharapan kepada 
gereja-Nya.O 

Pdt Simon Stevi Lie, M.Div 

Pendeta GKI Kanaan, Jembatan Dua 
N o 7 ; yang ditugaskan di Bajem 
Vikamas, Ji Vikamas Raya, Blok G-IV/ 
1, Jakarta 



Liputan 


GKPB Menteng, Jakarta 

Merayakan HUT Ke-80 


M emasuki usia ke-80. 
Gereja Kristen Punguan 
Batak (GKPB) Jakarta Pu¬ 
sat, merayakan ibadah ucapan syu¬ 
kur, Minggu (15/7). Hadir pula je¬ 
maat GKPB Kebayoran, Pulomas, 
Tegalparang dan Cipayung, bahkan 
majelis GEKISIA dan Huria Kristen 
Indonesia (HKI). 

Ephorus GKPB Pdt. Syarief Si- 
manjuntak, S.Th dalam sambutan¬ 
nya mengharapkan GKPB terus 
memupuk semangat kebersa¬ 
maan, membangun GPKB yang pe¬ 
nuh damai, bersatu dan bersahabat 
agar dapat bertumbuh, berbuah, 
dan menjadi terang. "Mari kita per- 
damaikan diri dengan saudara-sau¬ 
dara kita, karena tanpa adanya da¬ 
mai sejahtera di dalam diri kita 
masing-masing tidak mungkin kita 
berbuah dan menjadi terang," kata 
Simanjuntak. Sementara Ketua 
Panitia HUT ke-80 GKPB, St A. 
Hutagalung mengajak semua kom¬ 
ponen GKPB agar lebih aktif dan 
kreatif merealisasikan tugas dan 
tanggung jawab gereja: yaitu ke- 
rygma (mengajar), marturia (ber¬ 
saksi), koinonia (bersekutu) dan 
diakonia (pelayanan kasih). 

Sejarah GKPB dimulai pada hari 
Minggu 10 Juli 1927 di Loge Ge- 
bouw (sekarang Gedung Kimia 


Farma, Jalan Budi Utomo, Jakarta). 
Kebaktian perdana itu dihadiri 13 
jemaat. GKPB sendiri sebelumnya 
"pisah" dari Bataksche Christelijke 
Gemeente (BCG). Pencetus GKPB 
prihatin dengan sebagian pemuda 
dan keluarga Batak yang malas ke 
gereja dengan alasan kurang bisa 
menikmati ibadah berbahasa Melayu 
apalagi Belanda. 

Setiap Minggu, jemaat makin ber¬ 
tambah. Pada 1936, Bataksche Pro- 
testans Gemeente (BPG) Palem¬ 
bang, Sumatera Selatan berga¬ 
bung dengan GKPB Batavia itu. 
Meski telah menyatu, masing-ma¬ 
sing tetap mempertahankan sikap 
dalam hal urusan rumah tangga, 
yang berarti masing-masing meng¬ 
urus dan bertanggungjawab terha¬ 
dap jemaatnya sendiri. Dari Jakarta, 
GKPB melebar ke Palembang, 
Padangsidempuan. Gerakan kem¬ 
bali ke Tanah Batak ternyata meme¬ 
nuhi keinginan banyak orang Batak 
Kristen yang pada saat itu ingin 
lepas dari pengaruh asing. Di lain 
pihak kondisi ini semakin memperce¬ 
pat pertumbuhan GKPB. Dari 
Padangsidempuan, GKPB menyebar 
ke Pahae, Tarutung, Siborong- 
borong, bahkan sampai ke Suma¬ 
tera Timur. Antara 1940 sampai 
1954, ada beberapa cabang berdiri 


di Tanah Batak dan Sumatera 
Timur. 

Perkembangan jemaat di Suma¬ 
tera Utara yang pesat, namun per¬ 
hubungan sulit, maka pada 1948 
pimpinan dipindahkan ke Padang¬ 
sidempuan. Sedangkan GKPB Ja¬ 
karta, mulai mendirikan cabang 
pada 1954. Pada 1955 jemaat ber¬ 
gotong-royong membeli gedung 
Restaurant Terry di Jalan Jawa 
(sekarang Jalan H.O.S. Cokroami- 
noto no. 96) dan mengubahnya 
menjadi gedung gereja, dinama¬ 
kan GKPB Batavia, sekarang GKPB 
Menteng. 

Di tengah gejolak kehidupan 
kota metropolitan, GKPB Menteng, 
yang cuma sebuah jemaat kecil, 
berusaha menjadi pelita di tengah 
Indonesia yang sedang kelam, se¬ 
perti yang telah diperbuat para 
pendiri GKPB di awal tahun-tahun 
berdirinya. GKPB yang telah men¬ 
jadi pelopor memerdekakan diri dari 
kekangan gereja besar, tetapi me¬ 
nyerahkan diri kepada bimbingan 
Allah saja. Secara resmi GKPB dite¬ 
rima menjadi anggota Dewan Ge¬ 
reja-gereja di Indonesia (DGI, yang 
sekarang jadi PGI— Red) pada Si¬ 
dang Raya DGI di Pematang Siantar, 
Sumatera Utara, 18 April 1971. 

*rHerbert Aritonang 


SMA Kristen se-lakarta 

Adakan Pentas 
Seni dan KKR 


S EMARAK pergelaran pentas 
seni dan kebaktian 
kebangunan rohani (KKR) 
Sekolah Menengah Atas Kristen 
(SMAK) se-Jakarta 2007 di gelang¬ 
gang olahraga Sport Mali Kelapa- 
gading, Jakarta Utara, Sabtu (25/ 


8), mencapai puncak ketika ratu¬ 
san murid yang tergabung dalam 
tarian kolosal beserta koor gabu¬ 
ngan SMAK se-Jakarta menyatu di 
atas panggung dengan suasana 
gempita, disusul dengan operet. 

Antusiasme yang besar ditun¬ 
jukkan ribuan penonton remaja 
yang tetap menyaksikan jalannya 
pertunjukan hingga usai. Pergela¬ 
ran akbar ini ternyata meraih tem¬ 
pat khusus bagi para pelajar Kristen 
Jakarta karena untuk pertama 
kalinya kegiatan berskala besar 


kesenian ini dihadiri ribuan orang. 
Sekolah yang turut meramaikan 
pentas seni dan KKR itu adalah 
SMAK Kalam Kudus, SMAK IPEKA, 
SMAK Penabur, SMAK Methodis, 
SMAK Kanaan, SMAK dan SMKK 
Ketapang, SMAK Pancaran Berkat, 


SMAK Tiara Kasih dan SMAK Dian 
Harapan Daan Mogot. 

Dengan tema "Xpression Free- 
dom So What?" panitia menda¬ 
tangkan bintang tamu idola remaja 
yakni Ello Tahitoe dan Jacqlien 
Cellose. "Kegiatan ini dimaksudkan 
untuk melihat potensi-potensi seni 
yang dimiliki anak-anak SMAK," kata 
Ketua Pelaksana Jujun Zaenuddin 
Supriadi, seksi kerohanian SMAK 
BPK Penabur. 

&Herbert Aritonang 



Ratusan siswa dalam pentas seni 


REFORMATA 
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Kelapa Gading 
“Murid Kristus yang 


Gereja Kristen Baptist Jakarta 
Kelapa Gading 

Jl. Komplek Gading Bukit Indah Blok Q 23-26 
Kelapa Gading, Jakarta Utara 
Tlp.4585 2893, 4585 2894, Fax; 4585 2895 
Menjangkau, Memelihara, Membina dan Mengutus” 


Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

23 Sept 2007 

07.30 

PdtDaniel Cahyadi 

KebakferUnxml(Manda^ 

10.00 

PdtErwin Tantero 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

3n.9pj-r9nri7 

07.30 

PdtYohanes Adrie H 

KefceklianUrTXjml(Marriari>h±resB 


10.00 

PdtYohanesAdrie H 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

7 Okt 2007 

07.30 

PdtJohan Gopur 

KebeklianUmmil(Marri^^ 

10.00 

PdLRendyA. Chuang 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

14 Okt 2007 

07.30 

PdtErwin Tantero 

Kebaktian Unxiril(M^ 

10.00 

PdtErwin Tantero 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

21 Okt 2007 

07.30 

PdtGideonAng 

KebakfianUhxml(MarxJari>lndoresia) 

10.00 

PdtGideonAng 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

28 Okt 2007 

07.30 

Pdt Yakub Hosana 

KebakSanUrrunl (Mandarrvhdonesia) 

10.00 

Pdt Yakub Hosana 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 


Kebaktian Sekolah Minggu setiap Minggu pkl 10.00 WIB dalam bahasa 
Indonesia dan Inggris, di lantai 2 GKBJ Kelapa Gading 
Kebaktian Remaja setiap Minggu pkl 10.00 WIB di lantai 3 GKBJ Kelapa Gading 
Kebaktian Pemuda setiap Sabtu pkl 17.00 WIB di lantai 3 GKBJ Kelapa Gading 
Persekutuan Doa Setiap Rabu minggu ke-3 pkl19.00 WIB dan setiap Sabtu pagi 
pkl 06.00 WIB 



JADWAL KEBAKTIAN UMUM 


Gereja Kristus Rahmani Indonesia 
Jemaat Petra 


Jadwal Khotbah 

Pkl. 07.30 WIB 

Pkl. 10.00 WIB 

Sept ‘07 

16 

Ev. Saleh Ali 

Pdt. Yung Tik Yuk 

23 

Pdt Anthony Chang 

Pdt Anthony Chang 


30 

Ev. Yusniar Napitupulu 

Pdt. Moranda Girsang 


07 

- 

Pdt. Hilda Pelawi 

Okt ‘07 

14 

Ev. Saleh Ali 

Ev. Saleh Ali 

21 

Ev. Yusniar Napitupulu 

Ev. Alex Nanlohy 


28 

Pdt Anthony Chang 

Pdt Anthony Chang 


TEMPAT KEBAKTIAN 

Gedung Panin Lantai VI, Jl. Pecenongan No. 84 
Jakarta Pusat 



JADWAL KEBAKTIAN MINGGU & TENGAH MINGGU 

GEREJA BETHEL INDONESIA QRAND TROPIC & CabailO 

United GT Families 


KEBAKTIAN KEBANGUNAN ROHANIYKEBAKTIAN KEBANGUNAN ROHAf 

GBI GRAND TROPIC GBI APARTEMEN JUANDA 


Setiap MINGGU, Pk. 18.00 

Di Hotel Grand Tropic (Tropic Room) 
Jin. S. Parman Kav.3 (Sebelah Untar2) 
Jakarta Barat 


||Pembicara| 


14 OM 2007 Pdt. PANDU W. 

210M2007 Pdt. ABRAM SUALA 
280kt2007 Pdt. DANY SUPANGAT 
04 New 2007 Pdt. ISHAK TULUS 
11 Nct/ 2007 Pdt. DAVID SUHARYANTO 
v_ 


Setiap MINGGU, Pk. 11.00 

Di Ruang Meeting APARTEMEN JUANDA 
Lt Dasar 

Jl. juanda 1/1 JAKARTA PUSAT 


Pembicara 


140M 2007 Pdt. MARTINUS 

21 Okt2007 Pdt. PANDU 

28 OM2007 Pdt. OKY KANTIUS 

04Nov2007 Pdt. TONY DAUD 

11 Nov2Q07 Pdt. PANE TANDY 

yv___/ 


'KEBAKTIAN KEBANGUNAN ROHANI 


YKEBAKTIAN KEBANGUNAN ROHANI" 


CITRALAND PRAISE CENTER 


JUANDA PRAISE CENTER 


Seliap KAMIS niiggu le 4,Pk.19.00wb 

MAL CITRALAND Lt5 

Di Ruang Serba Guna AMADEUS 
(Sebelah Gramedia) 

Untuk mengetahui pembicara 

yang melayani hubungi sekretariat gereja 

Vs___ J 


Setiap SELASA, Pk.19.00wib 

Restoran HAKA 
Jl. BATU CEPER No. 27 
JAKARTAPUSAT 


Dibentuk Untuk Melayani (Ef. 2:10) 


Sekretariat Gereja: 

APARTEMEN JUANDA 
Jl. Juanda 1/1, Jakarta Pusat 
Telp. (0210 71214168, 99610441, 
99553284, 68215633 


Pembicara 


160kt2007 Pdt. ANTON LEGIONO 
230kt2007 Pdt. PIETJE TANDJAJA 
300M 2007 Pdt. RICHARD HUTABARAT 
06Nov2007 Pdt. HENGKY SOO 
13Ncv2007 Pdt. M. RIZASOLIHIN 


H yehuda gospel ministry 

PIMPINAN : Ev. Drs. Yuda D. Mailool 

Sekretariat: Kelapa Gading Hypermall (KTC) Lt.2 Blok B Jl. Boulevard Barat Raya 
Kelapa Gading 14240 (seberarg MAKRO)Telp.(021)Telp. (021)92758863 Fax. (021)45851910 


KTC LT.2 


KEBAKTIAN MINGGU 


SEPTEMBER 


TANGGAL 

WAKTU 

PEMBICARA 

KETERANGAN 

02 SEPT 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

IBADAH RAYA 
DISERTAI 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT. RICHARD HUTABARAT 

PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

09SEPT 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

IBADAH RAYA 
DISERTAI 

PKL. 10.00 
PKL. 16.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 
PDT.DR KAM JUSUFRONI 

PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


16SEPT 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

IBADAH RAYA 
DISERTAI 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT. JULIUS GO 

PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

23SEPT 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

IBADAH RAYA 
DISERTAI 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL 16.00 

PDT. YACUB SULISTIYO 

PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


30 SEPT 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

IBADAH RAYA 
DISERTAI 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT. ANDREAS BURHANUDIN 

PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 



: MALL CIPUTRA LANTAI 5 SAMPING GRAMEDIA 
PEMBICARA : EV.YUDA D. MAILOOL 


JADWAL KEBAKTIAN TENGAH MINGGU 


IBADAH WBK - WANITA BAGI KRISTUS JAM 10.30 (KTC) 


RABU, 05 SEPTEMBER: EV. DRS. YUDA D. MAILOOL 
RABU, 12 SEPTEMBER 2007: IBU SIENI HALAU W 
RABU, 19 SEPTEMBER 2007: IBU TRYVOUSA RUMENGAN 
RABU, 26 SEPTEMBER 2007: IBU M. ETHA 

IBADAH MP3 - MALAM PESTA PUJIAN DAN PENYEMBAHAN JAM 19.00 

KAMIS, 06 SEPTEMBER: REV. TONY CHIMA DARI NIGERIA 
KAMIS, 13 SEPTEMBER 2007: PDT. DAUD TONI 
KAMIS, 20 SEPTEMBER 2007: PDT. YAKUB SULISTIYO 
KAMIS, 27 SEPTEMBER 2007: PDT. ROY ROMBOT 


HADIRILAH KKR & IBADAH UCAPAN SYUKUR 

HUT YEHUDA GOSPEL MINISTRY YANG KE-3 
JUMAT, 28 SEPTEMBER 2007 JAM 19.00 
DI NKELAPA GADING HYPERMALL LT.2 
PEMBICARA : EV. DRS. YUDA D. MAILOOL 
KESAKSIAN : ZACK LEE, LETJIE SAMPINGAN 




GEREJA ISA ALMASIH 

Jemaat Pegangsaan 

Jl. Pegangsaan Timur 19A - Cikini 

Telp. 3142700, 3141022, 

Jakarta Pusat 

Gembala Sidang : Pdt. Gunawan Hartono, MA 

m 

m 


Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

23 Sept 

Pkl 07.30 

Pdt.Pramono Limanto 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt.Julius Go 

Ibadah Raya 

30 Sept 

Pkl 07.30 

PdtJohan Chrisdianto 8i Shekinah Music Ministry 


Pkl 18.00 

PdtJohan Chrisdianto 8i Shekinah Music Ministry 

07 Okt 

Pkl 07.30 

Pdt.Tohap Sihotang 

Ibadah Raya 


Pkl 18.00 

Bp. Paulus Bambang 

Ibadah Raya 

14 Okt 

Pkl 07.30 

Pdt.Gunawan Hartono 

Ibadah Raya8< Perjamuan Kudus 


Pkl 18.00 

Pdt.Debora Setiawati 

Ibadah Raya& Perjamuan Kudus 

2007 YEAR of GROWING 

1 Ikutilah! 

Familv Seminar Series 


29 Septermber Pkl 09.00 

= Mengelola Keuangan Keluarga 



Pembicara : Crown Financial Ministries 

27 Oktober Pkl 09.00 

= Keluarga yang Misionaries 

_ 


Pembicara : Pdt Theofilus Hendra (Semarang) 



Bagi Anda 
yang ingin 
memasang jadwal 
ibadah gereja Anda, 
silakan menghubungi 
bagian iklan 

REFORMATA 

Jl. Salemba Raya 24B, 
Jakarta Pusat 
Telp: 021-3924229, 
HP: 0811991086 
Fax:(021) 3148543 


JADWAL KEBAKTIAN TENGAH MINGGU 

JEMAAT ANTIOKHIA 

Tanggal: 

Rabu/19 Sept 2007/ Pkl 12.00 WIB 

Acara: 

Persekutuan Oikumene 

Pembicara: 

Dr. Victor Silaen 

Tanggal: 

Rabu/26 Sept 2007/Pkl. 12.00 WIB 

Acara: 

Persekutuan Oikumene 

Pembicara: 

Bpk. Rudi Hidayat 

Tanggal: 

Kamis/20 Sept 2007/Pkl 10.00 WIB 

Acara: 

ANTIOKHIA Ladies Fellowship 

Pembicara: 

Pdt. Tuty Mesakh 

Tanggal: 

Kamis/27Sept 2007/Pkll0.00 WIB 

Acara: 

ANTIOKHIA Ladies Fellowship 

Pembicara: 

Pdt. Bigman Sirait 

Tanggal: 

Sabtu/22 Sept 2007/ Pkl 18.00 WIB 

Acara: 

ANTIOKHIA Youth Fellowship 

Pembicara: 

Pdt. Bigman Sirait 

Tanggal: 

Sabtu/29 Sept 2007/Pkl. 18.00 

Acara: 

Nonton Bareng 

Bersama: 

Bobby Moningka 

Tempat: 

WISMA BERSAMA Lt.2, Jin. Salemba Raya 24B 

Jakarta Pusat 


REFORMATA 
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Opini 



V* 


Osama bin laden, Teroris, 

dan Kita 


Judas Iskariot* 


B AGAI melihat hantu di siang 
bolong. Demikian mungkin 
perasaan banyak orang atas 
berita yang dirilis media cetak mau¬ 
pun elektronik belum lama ini. Osa¬ 
ma bin Laden, sosok yang selama 
beberapa tahun terakhir membuat 
gentar sejumlah pemerintah nega¬ 
ra-negara Barat itu, kembali ber¬ 
suara. Seperti biasa, Osama yang 
hingga kini belum diketahui di mana 
rimbanya itu bersuara dalam ben¬ 
tuk rekaman. Dalam "pidato" ber¬ 
durasi hampir setengah jam itu, 
warga Arab Saudi yang dianggap 
bertanggung jawab atas berbagai 
teror di muka Bumi dalam beberapa 
tahun terakhir itu kembali memperi¬ 
ngatkan, mengecam dan mengan¬ 
cam pemimpin negara-negara Ba¬ 
rat, khususnya Amerika Serikat 
(AS), Inggris, Australia, dan lain-lain 
atas kesewenang-wenangan atas 
"saudara-saudara" mereka. 

Presiden George Walker Bush 
dari AS dan PM John Howard dari 
Australia, adalah dua dari sekian ba¬ 
nyak tokoh Barat yang tidak luput 
dari peringatan Osama kali ini. Unik¬ 
nya, dia juga menyinggung Gordon 
Brown, perdana menteri Inggris 
yang baru beberapa minggu men¬ 
jadi orang nomor satu di Inggris. 
Artinya, Brown belum punya "dosa" 
di mata Osama. Sementara, Tony 
Blairyang semasa berkuasa menjadi 
salah seorang pemimpin Barat yang 
dia incar, tidak disinggung lagi. Pada¬ 
hal, kalau diingat-ingat, Tony Blair 
cukup berperan penting dalam 
membantu Bush dalam mengobrak- 
abrik terorisme di seluruh dunia. 

Tidak disinggungnya nama Blair 
di sini patut dikaji serius. Apakah 


setelah Blair tidak menjabat sebagai 
perdana menteri Inggris lagi, ber¬ 
arti segala "dosa-dosanya telah di¬ 
ampuni" Osama? Dan dengan telah 
dihapusnya nama Blair dari daftar 
pemimpin Barat yang dibenci, apa¬ 
kah Blair akan aman tenteram dan 
damai melakukan aktivitas¬ 
nya? Jika demikian, alang¬ 
kah ksatrianya Osama. 

Tentu hal yang sama akan 
dia perbuat nanti kepada 
Bush, jika sudah pensiun 
dari Gedung Putih, tahun 
depan. Terlalu dini me¬ 
mang menarik kesimpu¬ 
lan di atas, namun sejarah 
akan membuktikannya 
nanti, apakah Blair, Bush, 
dan pemimpin lain yang 
sudah pensiun akan bebas 
melenggang menikmati 
hari tua tanpa perlu takut 
diganggu oleh para teroris. 

Pasca-tragedi 11 Sep¬ 
tember 2001, dunia me¬ 
mang berubah drastis. Pa¬ 
da hari yang sangat ke¬ 
labu itu, kawanan teroris 
yang berasal dari Timur 
Tengah berhasil memba¬ 
jak lalu menubrukkan dua 
pesawat komersil ke me¬ 
nara kembar World Trade 
Canter (WTC) di Manhat¬ 
tan, New York, AS. Selain 
kehilangan sepasang ge¬ 
dung pencakar langit yang 
luluh lantak dihajar pesa¬ 
wat itu, sekitar 3.000 ma¬ 
nusia yang tidak bersalah 
tewas dalam peristiwa itu. 

Bukan hanya itu, kawanan teroris 
lain dalam waktu yang hampir ber¬ 
samaan juga sukses mendaratkan 
pesawat bajakan di Pentagon, 
pusat militer AS yang sistem penga¬ 


mannya konon paling canggih di du¬ 
nia. Untung pesawat itu tidak mele¬ 
dak atau menimbulkan kerusakan 
serius. 

Setelah berhasil menghajar AS 
dengan telak pada 11 September 
2001 itu, para teroris di seluruh dunia 



AS, di incar teroris 


seolah mendapat hawa segar. Rasa 
percaya diri mereka terasa membun- 
cah setelah jantung negara super- 
power berhasil mereka tikam de¬ 
ngan telak. Sejak itu, dunia yang 



APA YANG PRIA INGINKAN DARI SEORANG WANITA; 
APA YANG WANITA INGINKAN DARI SEORANG PRIA 
oleh JOHN & DIANA HAGEE. 

Ditulis berdasarkan hasil survei 
terhadap ribuan pria dan wanita, 
dan dua topik yang dikemas dalam 
satu buku, menjadikan buku ini 
benar-benar unik dan menarik. 

Anda ingin membangun pernikahan 
yang bergairah dengan sukacita dan 
kesenangan setiap hari? Temukan 
kiatnya dalam buku ini. 


DAPATKAN SEGERA BUKU INI DI TOKO BUKU 



memang tidak aman, menjadi te¬ 
rasa lebih tidak aman lagi, sebab 
di mana-mana ada negara yang 
memberlakukan kebijakan "travel 
warning" bagi warganya yang 
bepergian ke penjuru dunia. Bom 
semakin sering meledak di ber¬ 
bagai belahan dunia. In¬ 
donesia, sempat diang¬ 
gap sebagai salah satu 
kawasan yang perlu 
dihindari. Kebijakan ini 
segera dikecam oleh pe¬ 
merintah Indonesia ka¬ 
rena selalu yakin bahwa 
negeri ini steril dari tero¬ 
ris. Pemerintah kita m- 
emang selalu mem¬ 
banggakan warganya 
yang terkenal taat ber¬ 
agama, rukun dengan 
sesama, penuh toleransi 
terhadap warga yang 
beragama lain. Namun 
akhirnya kita semua 
bungkam seribu bahasa 
setelah bom meledak di 
Bali, Oktober 2002, 
yang disusul bom-bom 
lainnya di beberapa 
tempat. Dan yang tidak 
bisa dipungkiri, teroris 
nyatanya banyak berke¬ 
liaran di sini, dan sudah 
banyak yang ditangkap 
atau terpaksa ditewas¬ 
kan aparat. 

Percaya diri 

Berhasilnya teroris 
membuat AS dan 
sejumlah negara Barat 
ketar-ketir, di lain pihak tentu 
membuat para teroris itu makin 
percaya diri. Sukses meluluhlantak¬ 
kan menara kembar yang dikenal 
sebagai pusat perekonomian AS, 
tentu membuat mereka yakin 
kalau AS negara superpower itu 
pasti bisa dibuat hancur sekalian. 
Dan tentu bukan hanya AS yang 
perlu dilumpuhkan, tetapi juga 
negara-negara sekutunya seperti 
Inggris, Spanyol, Australia, dan 
lain-lain. Buktinya, kedua negeri itu 
pun telah dijajal oleh bom bebe¬ 
rapa waktu lalu. Mungkin mereka 
beranggapan, dengan melumpuh¬ 
kan Barat, maka dunia ada dalam 
geng-gaman mereka. 


Menguatnya teroris di seluruh 
dunia, yang sering malah memba¬ 
wa-bawa semangat agama ter¬ 
tentu, berpengaruh pulakah pada 
semangat keberagamaan umat 
tertentu di sini, dan di belahan du¬ 
nia lainnya? Lihat saja, keinginan 
kelompok tertentu untuk meng¬ 
ubah Indonesia menjadi negara 
berdasarkan agama tertentu ke¬ 
sannya makin menguat saja. Se¬ 
jauh ini, kebencian terhadap Barat 
dan Israel—yang mencaplok Pales¬ 
tina—kerap dikemukakan oleh te¬ 
roris sebagai alasan utama mere¬ 
ka memerangi Barat. Dengan kata 
lain, penjajahan Israel—yang diso¬ 
kong penuh Barat—atas Palestina 
adalah kunci dari semua aksi teror 
itu. Lalu, jika Israel mundur dari ta¬ 
nah-tanah Palestina, dan menjadi 
negara merdeka, berhentikah me¬ 
reka memerangi kepentingan AS 
dan sekutunya? Jika Palestina su¬ 
dah merdeka, apakah dunia lantas 
aman dari teror bom? Syukur jika 
demikian. Yang justru mengerikan 
adalah jika kelompok ini punya 
agenda tertentu yang lebih luas 
lagi, yakni mengekspor ideologi 
mereka ke seluruh dunia. Gelagat 
ini makin mendekati kebenaran 
apabila benar apa yang dikatakan 
Osama dalam "pesan" terbarunya, 
di mana pihaknya akan berhenti 
memerangi Barat dan sekutunya 
bila mereka (Barat) memeluk ideo¬ 
logi kelompok teroris itu. 

Memaksakan agama dengan cara 
teror jelas langkah yang sangat 
salah. Agama itu suci, sementara 
teror itu kotor, jadi tidak ada titik 
temu. Tuhan sudah menciptakan 
alam semesta dengan warna-warni 
yang sangat memesona. Manusia 
pun diturunkan ke Bumi dengan 
keragaman yang indah. Tetapi ada 
saja sekelompok manusia yang 
salah memahami, dan ingin menye¬ 
ragamkan semuanya itu, dengan 
dalih "atas kehendak Tuhan", tidak 
peduli sekalipun lewat kekerasan. 
Dengan tindakannya itu, katanya, 
mereka hendak menegakkan kera- 
jaan Tuhan di Bumi. Ini jelas nga¬ 
wur, sebab kerajaan Tuhan itu su¬ 
dah tegak di sepanjang jaman, dan 
untuk selama-lamanya.a 

* Penulis: Praktisi media, tinggal 
di Jakarta 
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Apa Hak Anak Tiri atas 
Warisan? 

An An Sylviana, SH, MBL* 


Pak An An yang saya hormati 

TIGA saudara sepupu saya (ketiganya perempuan), sedang 
mengalami masalah keluarga yang cukup berat. Ketiga saudara saya 
itu sudah ditinggal mati ibu beberapa tahun lampau. Sedangkan 
ayah mereka sudah menikah lagi dengan janda beranak lima. Perlu 
Bapak ketahui pula, istrinya yang sekarang itu bukan Kristen. Oleh 
karena beberapa hal, ketiga saudara sepupu saya itu "berantam" 
dengan ayahnya. Mungkin persoalan antara ayah dan anak-anaknya 
itu cukup parah, karena ketiga anak kandungnya itu diusir dari rumah. 
Karena kebetulan ketiganya sudah bekerja, mereka mengontrak 
rumah dan tidak ada kontak dengan ayah. Sekarang, sang ayah 
tinggal di rumah bersama istri dan dua dari anak tirinya. 

Pertanyaan sa ya, apabila ayah mereka meninggal, siapa yang 
berhak mewarisi rumah? Berhakkah istri dan anak-anak tiri sang 
ayah menguasai rumah itu. Tolong Pak, diberi penjelasan. 
Terima kasih. 

Martin Lothar 

Jakarta 


S DR. Martin Lothar yang 
terkasih.Ada beberapa hal 
yang perlu penegasan lebih 
lanjut dari permasalahan hukum 
yang Saudara ajukan, antara lain 
apakah rumah yang dipermasalah¬ 
kan tersebut merupakan harta 
bersama ayah dan ibu (alm), atau 
merupakan harta bawaan ayahnya 
atau ibunya? Demikian juga me¬ 


ngenai status perkawinan sang 
ayah dengan janda beranak lima 
tersebut (yang non-Kristen), apa¬ 
kah dilakukan menurut hukum aga¬ 
ma Kristen atau non-Kristen? 

Berdasarkan yurisprudensi yang 
berlaku, apabila rumah tersebut 
merupakan harta bersama dan per¬ 
kawinan putus, maka harta ber¬ 
sama tersebut dibagi dua bagian 


yang sama dengan tidak mengin¬ 
dahkan asal barangnya satu per sa¬ 
tu dari pihak siapa. Hanya barang- 
barang yang sangat rapat hubu¬ 
ngannya dengan satu pihak (pa¬ 
kaian, perhiasan, perkakas 
tukang dan sebagainya) da¬ 
pat diberikan kepada yang ber¬ 
sangkutan dengan memper¬ 
hitungkan harganya dengan 
pembagian. 

Dengan demikian sang 
ayah berhak atas setengah 
bagian dari rumah tersebut 
yang merupakan harta ber¬ 
sama. Sedangkan setengah 
bahagian lagi yang menjadi 
hak ibu (alm) dari rumah ter¬ 
sebut yang merupakan harta 
bersama adalah merupakan 
harta warisan yang belum 
dibagi. Ada pun ahli waris dari 
harta warisan yang belum 
dibagi tersebut adalah ayah 
dan ketiga anak perempuan¬ 
nya, sehingga masing-masing 
pihak mempunyai hak V4 ba¬ 
hagian dari harta warisan 
dimaksud. Lain halnya apabila ru¬ 
mah tersebut merupakan harta ba¬ 
waan dari ibu (alm), maka ayah dan 
ketiga anak perempuannya terse¬ 
but, masing-masing mempunyai 
hak V4 bahagian dari nilai keseluru¬ 


han rumah tersebut. Sedangkan 
apabila rumah tersebut merupakan 
harta bawaan dari ayah, dan sang 
ayah masih hidup, maka rumah ter¬ 
sebut adalah di bawah pengua¬ 


saan sang ayah sepenuhnya. 

Apabila sang ayah dengan janda 
beranak lima tersebut tidak meni¬ 
kah secara sah (sesuai dengan ke¬ 
tentuan Pasal 2 UU No. 1 tahun 
1974), maka janda maupun kelima 


anaknya tersebut tidak berhak 
atas harta warisan yang ditinggal¬ 
kan sang ayah (bila meninggal du¬ 
nia), termasuk tidak terbatas pada 
rumah tersebut. Sedangkan apa¬ 
bila sang ayah dan janda ber¬ 
anak lima tersebut menikah 
secara sah, janda dan anak- 
anaknya tersebut hanya ber¬ 
hak atas harta bersama yang 
didapat selama perkawinan 
antara sang ayah dengan janda 
beranak lima tersebut. 

Bahagian sang ayah atas 
rumah tersebut yang dibawa 
ke dalam perkawinan antara 
sang ayah dengan janda ber¬ 
anak lima tersebut adalah 
dikategorikan harta bawaan 
dan berada di bawah pengu¬ 
asaan sepenuhnya dari sang 
ayah, sehingga apabila sang 
ayah meninggal tanpa me¬ 
ninggalkan wasiat, harta ba¬ 
waan tersebut adalah men¬ 
jadi harta warisan yang me¬ 
rupakan hak dari ketiga anak 
perempuannya tersebut. 
Demikian penjelasan yang da-pat 
kami berikan, semoga bermanfaat. □ 

*Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
An An Sylviana & Rekan 




T AMPAKNYA minyak tanah 
akan segera tinggal 
kenangan. Pemerintah bah¬ 
kan terkesan memaksa masyara¬ 
kat agar secepatnya melupakan 
bahan bakar yang sejak berabad 
silam telah menyatu dengan kehi¬ 
dupan orang banyak itu. Agar ba¬ 
han bakar cair itu selekasnya di¬ 
tinggalkan, pemerintah tidak se¬ 
gan-segan membagikan puluhan 
ribu tabung gas mini beserta kom¬ 
pornya secara cuma-cuma. Dalam 
waktu yang bersamaan, pemerin¬ 
tah juga secara perlahan-lahan me¬ 
ngurangi bahkan menghentikan 
pasokan minyak tanah di pasaran. 

Sayang, niat "baik" pemerintah 
ini tidak nyambung dengan kebu¬ 
tuhan masyarakat. Kisruh pun tak 
terelakkan. Di mana-mana masya¬ 
rakat mengembalikan tabung ser¬ 
ta kompor gas gratis itu sembari 
menenteng jeriken. Mereka bu¬ 
tuh minyak tanah untuk mema¬ 
sak, bukan barang "aneh" yang 
belum mereka kenal dan tidak ta¬ 
hu bagaimana menggunakannya 
itu. Saat ini (menjelang akhir Agus¬ 
tus 2007), di beberapa tempat 
di Jakarta masih terjadi antrian 
panjang warga yang ingin membeli 
minyak tanah. 

Entah apa dosa pemerintah se¬ 
hingga niat baiknya sering kali ma¬ 
lah berbuntut ricuh. Masih ingat 
dana kompensasi bahan bakar mi¬ 
nyak (BBM) bagi keluarga miskin 
sebesar Rp 300 ribu per tiga bulan 


beberapa waktu lalu? Kebijakan ini 
pun diwarnai keributan di sana-sini. 
Pendistribusiannya dinilai kurang 
merata dan tidak adil, karena ter¬ 
nyata banyak keluarga miskin yang 
tidak terdata, dan akhirnya tidak 
kebagian "berkat" itu. Sebaliknya 
tidak sedikit orang yang kemiski¬ 
nannya "diragukan" justru kecipra¬ 
tan rezeki dadakan itu. 

Ketika kasus ini diperta¬ 
nyakan, orang-orang 
kemaruk ini malah de¬ 
ngan enteng berkata, 

"Menolak rezeki itu do¬ 
sa namanya!" Makin 
diprotes, mereka makin 
kukuh dengan sikap¬ 
nya, bahkan sampai 
menyitir ayat-ayat suci 
segala. Inilah salah satu 
bukti kedegilan hati 
anak manusia! 

Dahulu kala, teruta¬ 
ma di kampung-kam¬ 
pung yang belum mengenal listrik, 
minyak tanah benar-benar multi¬ 
fungsi. Minyak tanah tidak hanya 
untuk menyalakan api buat mema¬ 
sak di dapur, tetapi juga sebagai 
bahan bakar menyalakan lampu te- 
plok. Belajar di bawah penerangan 
lampu teplok bisa jadi merupakan 
suatu nostalgia yang tak mungkin 
terlupakan bagi banyak orang tua 
masa kini. Kenangan mengerjakan 
pe-er dengan hanya diterangi ca¬ 
haya lampu teplok ini akan lebih 
berkesan lagi jika yang bersang¬ 


kutan telah menjadi orang sukses. 
Dengan bangga, "jasa" lampu 
teplok ini akan dia ceritakan kepada 
anak-cucunya. 

Salah satu contoh, beberapa bu¬ 
lan yang lampau, kami mengunjungi 
kakek seorang teman yang kini 
menjadi pengusaha angkutan umum. 
Sambil sesekali mengungkapkan 


rasa prihatinnya pada generasi mu¬ 
da masa kini yang lebih suka men¬ 
jadi pegawai atau artis dibanding 
menciptakan lapangan kerja, si ka¬ 
kek menceritakan tentang masa 
kecilnya yang miskin di sebuah du¬ 
sun terpencil, hingga berhasil men¬ 
jadi pengusaha. Dengan nada 
bangga—bahkan melebihi rasa 
bangga eks pejuang 45 saat me¬ 
ngisahkan perjuangan yang heroik 
melawan Belanda—si kakek men¬ 
ceritakan tentang ketekunan dan 
ketabahan dirinya mengulangi pela¬ 


jaran sekolah, di bawah sinar lampu 
teplok. Tapi dia tidak mencerita¬ 
kan tentang jelaga hitam yang suka 
nempe/ di daerah sekitar lubang 
hidungnya ketika bangun pagi, dan 
sering "terbawa" ke sekolah. 

Sekarang si kakek tentu tidak 
perlu ikut repot-repot memprotes 
langkanya minyak tanah. Pasalnya 
sejak beberapa ta¬ 
hun silam keluarga¬ 
nya sudah menggu¬ 
nakan elpiji untuk 
urusan dapur rumah 
tangganya. Namun 
dia turut prihatin me¬ 
nyaksikan banyak ma¬ 
syarakat yang kesuli¬ 
tan memeroleh mi¬ 
nyak tanah. 

Minyak adalah salah 
satu kekayaan alam 
dan sumber energi 
yang tiada ternilai 
harganya. Dengan 
minyak, aktivitas perindustrian di 
segala penjuru dunia berlangsung 
dengan cepat, mulus dan modem. 
Lalu-lintas kendaraan bermotor di 
kota-kota menjadi semarak na¬ 
mun juga sering macet, tentu ka¬ 
rena sumbangsih minyak. Tanpa mi¬ 
nyak, dunia akan gelap gulita. Tan¬ 
pa BBM, dunia akan berhenti ber¬ 
aktivitas. Minyak pun menjadi pri¬ 
madona. Negara atau kawasan 
yang dikenal kaya dengan sumber 
daya alam berupa minyak, menjadi 
incaran negara-negara yang dipe¬ 


rintah manusia-manusia degil. Ha¬ 
nya karena "ngiler" dengan sum¬ 
ber daya alam itu, peperangan demi 
peperangan pun terjadi di berbagai 
kawasan dunia. 

Di Indonesia, berkarir di perusa¬ 
haan perminyakan menjadi impian 
banyak orang. Pertamina, perusa¬ 
haan minyak negeri sendiri, sejak 
dulu kondang sebagai salah satu 
instansi yang menjamin kesejahte¬ 
raan dan kemakmuran bagi para 
karyawannya. Masuk akal pula jika 
banyak pencari kerja terimpi-impi 
menjadi karyawan pada perusa¬ 
haan penyalur tunggal minyak ta¬ 
nah se-Tanah Air tersebut. 

Tentang hal ini ada sebuah anek¬ 
dot: Pertamina membuka lowong¬ 
an kerja untuk karyawan bagian 
lapangan. Syaratnya: kuat berjalan 
dan mampu berteriak "nyak!". 
Ratusan pencari kerja, sebagian 
besar lulusan perguruan tinggi, 
ramai-ramai mengajukan lamaran. 
Namun mereka kecewa sebab 
pekerjaan yang dimaksud adalah 
sebagai penjual minyak tanah 
keliling sambil mendorong gerobak, 
lalu sesekali berteriak lantang 
"nyak!"—singkatan dari "minyak". 

Dan jika rencana pemerintah 
mengkonversi minyak tanah ke 
kompor gas sukses, maka warga 
Jakarta tentu tidak akan pernah 
lagi mendengar teriakan "nyak!" 
yang selama puluhan tahun telah 
menjadi bagian dari dinamika kehi¬ 
dupan Ibu Kota. Sedih. □ 
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Berdoa Sambil Angkat Kaki, 
Sopankah? 


Pak Pendeta yang kami hormati. 

Sikap doa orang Kristen yang saya tahu adalah sebagai berikut: 
tutup mata, lipat tangan dan ucapkan doa. Namun belakangan ini 
saya kerap "terganggu" melihat sikap orang-orang dalam waktu 
berdoa. Misalnya dalam persekutuan doa yang dihadiri beberapa 
orang, ada yang berdoa sambil menyilangkan kaki. Bahkan pemimpin 
doa pun kadang ada yang seperti itu. Menurut saya itu tidak sopan. 
Masak menghadap Tuhan sambil angkat kaki? Bagaimana pendapat 
Pak Pendeta? 

Ricky—Ke/apadua, 

Depok, Jawa Barat 


R ICKY yang dikasihi Tuhan, 
tentu saja kita perlu 
memikirkan sikap doa yang 
pas, yang terhormat, sebagai eks¬ 
presi hormat kita kepada Tuhan. 
Yang bagaimana? Ini perlu kita te¬ 
lusuri bersama. Namun sebelum 
kita memikirkan hal ini lebih lanjut, 
juga perlu dimengerti, bahwa Alki¬ 
tab tidak pernah secara spesifik 
menetapkan sikap saat berdoa. 
Doa lipat tangan, tutup mata, juga 
merupakan hasil penelusuran dan 
perjalanan panjang gereja Tuhan. 

Mari kita lihat bagaimana umat 
berdoa dalam Alkitab. Yang perta¬ 
ma, adalah apa yang dilakukan Tu¬ 
han Yesus. Dalam Matius 26: 39, 
dicatat bahwa ketika akan berdoa 
Yesus bersujud (Injil Markus: mere¬ 
bahkan diri), dan kemudian ber¬ 
doa. Bersujud atau biasa kita sebut 
berlutut, adalah salah satu sikap 
berdoa yang terbaik. Sikap ini me¬ 
nunjukkan rasa hormat yang men¬ 


dalam. Sikap yang pas menghadap 
yang agung, yang besar, yaitu Tu¬ 
han sang pencipta dan pengu-asa. 
Di sisi lain, posisi seperti ini juga me¬ 
nambah kekhusukan ketika kita 
berdoa. Menolong diri untuk ber¬ 
konsentrasi penuh ke satu tujuan, 
yaitu Bapa di surga. Sikap berlutut 
secara estetika juga indah dipan¬ 
dang mata, dan dalam perspektif 
ritual sangat baik, karena mampu 
dengan tepat menggambarkan 
suasana dan sikap orang yang ber¬ 
doa. Sikap berlutut dengan sendi¬ 
rinya sudah menggambarkan orang 
yang lebih rendah (manusia), 
menghadap dalam doa, dan me¬ 
mohon kepada yang lebih tinggi 
(Allah). 

Lalu, ada juga yang berdoa de¬ 
ngan menengadahkan tangan (Ye- 
saya 1:15, 1 Timotius 2: 18). Ber¬ 
doa seperti ini menggambarkan ta¬ 
ngan yang menanti pertolongan. 
Sebuah dialog antara umat dengan 


Tuhan dalam berbagai pergumulan 
dan permohonan kepada Tuhan. 
Kesadaran dan pengakuan bahwa 
pertolongan datang dari Tuhan, 
dan tiap keinginan, Tuhan¬ 
lah yang menguji dan 
memberikan, ditunjukkan 
dengan sikap memohon 
dan pasrah lewat tangan 
yang menengadah. 

Yang juga umum di 
dalam Alkitab adalah ber¬ 
doa dengan tangan ter¬ 
angkat. Mengangkat ta¬ 
ngan sebagai wujud ber¬ 
doa yang juga melambang¬ 
kan komunikasi dan memo¬ 
hon pertolongan dari atas 
(Allah). Ini bisa kita lihat ke¬ 
tika bangsa Israel berpe¬ 
rang melawan orang Ama- 
lek. Dalam pertempuran itu 
Musa mengangkat tangan¬ 
nya sebagai wujud doa 
kepada Allah (Keluaran 17: 

8-12). Dengan mengang¬ 
kat tangan sebagai wujud 
permohonan, Israel meme¬ 
nangkan pertempuran atas 
bangsa Amalek. Tentu 
yang harus diingat adalah 
bukan mengangkat ta¬ 
ngannya, melainkan doa 
yang diekspresikan dengan 
mengangkat tangan (lihat juga 
Mazmur 134: 2, Ratapan 3: 41). 

Dari apa yang sudah dicatat di 
atas, maka kita melihat bahwa ber¬ 
doa itu bisa dalam bentuk: ber¬ 
sujud, menengadahkan tangan, 


atau juga mengangkat tangan. 
Dalam perkembangan gereja di ke¬ 
mudian hari, umat biasa berdoa 
sambil berdiri atau duduk, me-lipat 


tangan dan menutup mata. Ini ada¬ 
lah sikap doa yang paling umum. 
Sementara beberapa gereja lainnya 
ada yang menengadahkan tangan, 
dan juga ada yang mengangkat ta¬ 
ngan. Namun tetap saja perlu me¬ 


mikirkan sikap yang terbaik dalam 
berdoa, seperti bersujud yang dila¬ 
kukan oleh Tuhan Yesus. Sikap me¬ 
ngangkat kaki tentu saja kurang 
tepat. Sementara menyi¬ 
langkan kaki mungkin lebih 
bersifat konteks, seperti du¬ 
duknya lesehan. Tentu saja 
kalau duduk lesehen sulit 
menghindarkan melipatkan 
kaki. 

Tetapi semua ini me¬ 
nyangkut cara doa, bukan 
esensi doa itu sendiri. Yang 
pasti, pilihlah cara berdoa 
yang terbaik dari pilihan yang 
ada, yang lazim di lingku¬ 
ngan Anda, dan yang tidak 
menjadi batu sandungan. 
Tapi yang pasti, Allah me¬ 
nuntut kita berdoa, dengan 
sikap hormat, tidak bertele- 
tele, tulus, kudus, rendah 
hati, dan tidak untuk me¬ 
muaskan hawa nafsu. Me¬ 
mohon dengan tepat se¬ 
perti yang diajarkan Yesus 
dalam doa Bapa kami, yaitu: 
jadilah kehendak-Mu di bumi 
seperti di surga (Matius 6: 7- 
13. Atau yang sama dengan 
itu, bukan kehendakku, me¬ 
lainkan kehendak-Mu-lah 
yang jadi (Markus 14: 36). 
Akhirnya Ricky yang dikasihi 
Tuhan, selamat berdoa dengan 
benar (Yohanes 15: 7-8, Amsal 30: 
7-9), dan tentu saja cara yang ter¬ 
baik yang bisa kamu lakukan.a 
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Akper RS PGI Cikini 

Pancaran Sinar Kristiani 


A KADEMI Perawatan (Akper) 
Rumah Sakit Persekutuan 
Gereja-gereja di Indonesia 
(RS PGI) Cikini, Jakarta, sejak dulu 
dikenal handal mencetak perawat 
profesional. Tak heran jika lulusan 
Akper PGI Cikini langsung menda¬ 
pat tawaran bekerja dari berbagai 
rumah sakit, bahkan di luar negeri. 
Hal ini tampak pada Wisuda Lulusan 
Diploma III Keperawatan dan Pem¬ 
bukaan Tahun Ajaran 2007-2008 
Akper RS PGI Cikini, di auditorium 
Wisma Antara, Jakarta Pusat, Senin 
(3/9). Dari 59 wisudawan, 15 lulu¬ 
san terbaik diterima di RS Cikini tan¬ 
pa tes, 16 lulusan lain direkrut RS 
Siloam Internasional Jakarta, dan 


sisanya disalurkan PT. Talenta So- 
lution untuk bekerja di dalam dan 
luar negeri. Kini lulusan Akper RS 
PGI Cikini menjadi 1.680 orang. 

Sekretaris Yayasan RS Cikini Amir 
L. Sirait, MBA menegaskan, "Saya 
pastikan tidak ada lulusan Akper RS 
PGI yang menganggur." Semen¬ 
tara Direktur Akper RS Cikini, Ru- 
mondang Panjaitan, SKp. M. Kep, 
mengatakan, "Akper RS PGI Cikini 
terus berupaya meningkatkan mu¬ 
tu lulusan agar dapat menjawab 
kebutuhan tenaga keperawatan 
baik di dalam maupun luar negeri. 

Mulai tahun 2006, lanjut Rumon- 
dang, Akper RS Cikini menerapkan 
kurikulum berbasis kompentensi 


sehingga dapat menyedia¬ 
kan lulusan sesuai kebutu¬ 
han dunia kerja. "Mereka 
dididik bukan saja menjadi 
tenaga profesional, tapi ta¬ 
kut Tuhan melalui sikap dan 
perilaku yang membawa 
ketenangan, kedamaian 
dan meringankan penderi¬ 
taan pasien sebagaimana 
misi Yayasan PGI Cikini: 
"Meringankan Penderitaan 
Orang Sakit Adalah Pekerjaan Ilahi," 
imbuh Rumondang. 

Direktur Ketua RS PGI Cikini Dr. 
Tunggul D. Situmorang, SpPD, 
KGH, menjelaskan, prestasi lulusan 
Akper RS Cikini tidak hanya dilihat 


dari aspek ilmiah, tapi meliputi se¬ 
mua aspek seperti sikap, pengeta¬ 
huan dan ketrampilan menjadi satu 
rangkaian yang tidak bisa dipisah. 
"Mereka diharapkan menjadi pan¬ 
caran sinar kristiani yang terlihat di 


lapangan," kata Tunggul. Ditam¬ 
bahkannya, lulusan Akper RS PGI 
Cikini telah dibekali pengetahuan 
tentang ginjal dan hipertensi yang 
tidak dimiliki lulusan akper lain. 

& Herbert Aritonang 
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Meri Josepa Pakpahan, Sukarelawati Buruh Migran 


Tak Segan Hidup Prihatin Bersama TKI 


M AHENDI hanya bengong 
ketika kepadanya 
dilontarkan beberapa perta¬ 
nyaan. Perempuan usia 40 ini juga 
cuma menunduk memelototi kertas 
berisi pertanyaan tentang apa moti¬ 
vasi dia sehingga ingin bekerja di luar 
negeri. Usut punya usut, ternyata 
Mahendi buta huruf! Dia tidak bisa 
membaca dan menulis dalam huruf i 
Latin. 

Kasus wanita asal Nusa Tenggara 
Barat (NTB) ini menjadi keprihatinan 
dalam diri Meri Josepa Pakpahan 
(32), sukarelawati pada lembaga 
Komisi Pastoral Migran dan Perantau 
(KPMP), Komisi Wali Gereja Indone¬ 
sia (KWI). Bagaimana mungkin sese¬ 
orang yang buta huruf bisa lolos un¬ 
tuk mengikuti tes untuk mendapat 
visa bekerja di luar negeri? Setelah 
diselidiki, ternyata Mahendi bisa da¬ 
tang ke Jakarta melalui seorang calo 
di daerahnya. Calo tersebut meng- 
imingi Mahendi gaji besar jika bekerja 
di luar negeri. "Saya marah sekali 
mengapa calo itu tega menjeru¬ 
muskan Mahendi?" cetus wanita 
yang akrab dipanggil Meri ini saat 
disambangi REFORMATA di kantor¬ 
nya, KWI Cikini, Jakarta Pusat. 

Selanjutnya wanita kelahiran Me¬ 
dan 30 Desember 1975 ini secara 
gamblang menceritakan bagaimana 
dia bisa terlibat mengurusi para bu¬ 
ruh migran. Pada 1999 Meri sengaja 


diperbantukan sebagai staf di ko¬ 
misi yang dinaungi oleh KWI ini. 
Mulanya, KPMP didirikan untuk 
membantu para pengungsi Atam- 
bua, pasca-pengumuman hasil 
jajak pendapat di Timor Timur 
(Timtim). 

Setelah itu KPMP ikut mem¬ 
perjuangkan nasib buruh migran 
yang bekerja di luar negeri. Salah 
satunya adalah terlibat dalam 
pembuatan rancangan Undang 
Undang (UU) Perlindungan Te¬ 
naga Kerja, yang telah disahkan 
pemerintah melalui UU No 39 Ta¬ 
hun 2004 lalu tentang Penempa¬ 
tan dan Perlindungan TKI Luar 
Negeri (PPTKILN). Walau tidak 
berlatar belakang ilmu hukum, 
Meri sangat menikmati pekerjaan 
sebagai sukarelawati pembela 
buruh migran. Bersentuhan lang¬ 
sung dengan masalah para peng¬ 
hasil devisa negara ini menjadi 
daya tarik tersendiri bagi wanita 
berambut pendek ini. Dia berse¬ 
mangat membela hak-hak dan 
kewajiban mereka yang kerja di 
luar negeri. 

Ada satu pengalaman yang tak 
pernah lekang dari ingatan Meri. 
Pada tahun 2000, ketika marak 
pendeportasian tenaga kerja In¬ 
donesia (TKI) dari Malaysia yang 
tidak memiliki ijin. Nunukan, Kali¬ 
mantan Timur yang berbatasan 




langsung dangan Malaysia, menjadi 
tempat penampungan ribuan TKI 
ilegal yang dipulangkan pemerintah 
Malaysia itu. Selama beberapa hari 
Meri tinggal di sana untuk mendam¬ 
pingi mereka. Sama seperti para TKI 
itu, Meri pun hidup sangat prihatin. 
Bila bantuan makanan dari pemerin¬ 
tah tidak lancar, dia bisa makan hanya 
satu kali sehari. Sanitasi yang buruk 
menyebabkan dia hanya mandi sekali 
dalam sehari. Meri bahkan pernah ti¬ 
dur di ruang terbuka karena tempat 
penampungan penuh sesak. 

Tidur dan makan seadanya ber¬ 
sama buruh migran menjadi hal yang 
tidak asing lagi bagi pemegang diplo¬ 
ma sekretaris Institut Jepang Indo¬ 
nesia Amerika, yang kampusnya di 
Bekasi, Jawa Barat, itu. Hatinya 
lebih tersayat ketika melihat 
TKI yang cacat 
akibat kecela¬ 
kaan kerja. "Sa¬ 
ya pernah 
membawa 
seorang TKI 
yang bekerja 
di Malaysia. 


Kedua matanya buta terkena ser¬ 
buk kelapa sawit. Saya mengantar¬ 
nya ke Rumah Sakit Mata Aini, 
Jakarta. Sayang, matanya tidak bisa 
dipulihkan, lantaran sudah rusak 
berat," tuturnya. 

Wartakan kasih Kristus 

Berbagai macam pekerjaan telah 
dilakoni istri Hendrik Samuel Adu 
ini, namun kecintaannya untuk 
membela orang yang bekerja di luar 
negeri sudah mendarah daging da¬ 
lam dirinya. Kini sudah sembilan 


tahun dia berkecimpung di bidang 
kemanusiaan itu. Apa yang me¬ 
motivasinya? Mewartakan kasih Kristus 
kepada orang lain. Itu jawabnya. 

Di mata anggota Konsorsium 
Pembela Buruh Migran Indonesia 
ini, jasa buruh migran sangat besar. 
Mereka menjadi sumber devisa bagi 
negara. Sepatutnya, pemerintah 
sadar dan perlu mengawasi serta 
memberikan jaminan perlindungan 
hukum bagi TKI. Apalagi, lanjut 
Meri, sebagian besar TKI bekerja 
pada sektor-sektor informal, se¬ 
hingga sulit dideteksi jika diperla¬ 
kukan kasar. Walau pemerintah 
sudah menetapkan UU No 39 Ta¬ 
hun 2004 tentang Penempatan 
dan Perlindungan TKI Luar Negeri 
(PPTKILN), Namun ibu satu anak 
ini belum melihat kese-riusan 
pemerintah dalam melindungi TKI. 
Buktinya, banyak TKI yang diperla¬ 
kukan kasar majikannya, bahkan 
ada yang meninggal dianiaya. 
"Pemerintah belum tegas meng¬ 
urusi masalah TKI. Buktinya masih 
banyak TKI mendapatkan perla¬ 
kuan kasar dari majikan tan¬ 
pa jelas proses penyele¬ 
saian hukumnya," ke- 
Meri. 
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M ENGUTAMAKAN pendidikan adalah tekad Margareth Uliasih Debora Siagian (16), 
yang dewasa ini kondang berkat penampilannya di sebuah acara televisi berjudul 
Mama Mia". Dia pun sering disapa dengan "Margareth Mama Mia". Walaupun 
acara syuting televisi cukup padat, mengingat dirinya menjadi salah satu finalis ajang 
tersebut, semangat belajar di sekolah tidak surut. Dara kelahiran Jakarta 18 Januari 
1991 memang tercatat sebagai siswi kelas tiga SMAN 77, Jakarta. "Saya tetap 
memprioritaskan pendidikan. Walaupun pulang malam dari tempat syuting, paginya 
saya tetap berangkat ke sekolah," tutur gadis cantik berkulit putih ini. 

Dia sadar, di kelas tiga pelajaran makin sulit, apalagi masa-masa ujian 
sudah dekat. Kondisi inilah yang memacu Margareth untuk 
semakin giat belajar. Apabila ada waktu senggang, gadis 
penyuka warna merah ini pasti mengisinya dengan 
membaca buku. "Daripada nganggur mending saya 
baca buku pelajaran, lumayan bertambah pelajaran 
yang masuk ke otak" katanya. 

Bisa melenggang ke posisi tiga besar Mama Mia, 
bagi Margareth bukan hal yang gampang. 

Persaingan sangat ketat, mulai dari audisi sampai 
babak final. Mengingat itulah dara penyuka ikan 
laut ini makin sadar kalau peraihan itu semata 
anugerah Tuhan. 

Para pemirsa pun tentu bisa lihat 
bagaimana tegangnya dia saat-saat 
penentuan langkah berikut. Namun di balik 
ketegangannya, dari bibir mungilnya selalu 
terucap kata-kata syukur kepada Tuhan. 

Tentang darah seni dalam dirinya, 

Margareth mengatakan itu "warisan" 
kedua orang tuanya, Fransiscus 
Siagian dan Saidah Dince Rohani 
Siahaan yang aktif sebagai 
penyanyi gereja. 

* Dan/e/ Siahaan 
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R ASA cinta pada musik sudah ada 
dalam diri Garren Lumoindong 
(15), sejak dia duduk di bangku 
sekolah dasar (SD). Tak jarang, remaja 
kelahiran Jakarta 7 Desember 1992 ini 
diminta menyanyi ketika sang ayah, Pendeta 
Gilbert Lumoindong, menjadi pembicara 
dalam sebuah acara KKR di daerah-daerah. 

"Saya sudah menyanyi sejak berusia tujuh 
tahun. Setiap Papa berkhotbah di acara-acara 
kebaktian, baik di Jakarta maupun daerah lain, 
saya selalu diminta untuk menyanyi," jelas Garren 
ketika ditemui REFORMATA di sela-sela konser 
peluncuran album rohani "Aku Anak Raja". 

Proses pembuatan lagu yang dinyanyikan secara 
duet dengan sang adik, Chella Lumoindong, itu 
terbilang sangat singkat, hanya sekitar dua bulan 
saja. Ini tentu karena Garren sudah terlatih, 
baik suara maupun mentalnya, karena dia m 
sering terlibat dalam pembuatan album ■ 
singel. 

| Di lain pihak, pelajar SMU Bina Nusantara 
Jakarta ini mengatakan album rohani yang 
ia luncurkan adalah sebagai bentuk 
persembahan syukur atas berkat Tuhan yang 
selama ini melingkupi dirinya maupun 
keluarga. 

| "Album ini semata-mata sebagai bentuk 
ucapan syukur saya dan keluarga kepada l 
Tuhan. Saya mengharap album ini menjadi l 
saluran berkat bagi semua yang j 
mendengar," tutup penggemar olahraga 
futsal ini. ^ Dan i e! Siahaan 
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H ujan Batu Akhiri Ibadah 
KBP Bajeg, Tangerang 



M INGGU (2/9) sekitar pukul 
13.00, jemaat Huria 
Kristen Batak Protestan 
(HKBP) Rajeg, Tangerang, 
Banten, sedang makan siang 
bersama, usai kebaktian. Acara itu 
diselenggarakan setelah melaku¬ 
kan doa demi kelancaran pemilihan 
kepala daerah (pilkada) Kabupaten 
Tangerang awal tahun 2008 
mendatang, sekaligus syukuran 
atas suksesnya pilkada DKI 
Jakarta, awal Agustus lalu. Tapi 
rasa suka cita itu sontak berubah 
menjadi kepanikan.Tiba-tiba 
puluhan massa mengepung dan 
melempari rumah di kompleks 
Pondok Sukatani Permai, Blok B/ 
8, No.8 RT 04/RW 01, Keca¬ 
matan Sukatani, Kabupaten 
Tangerang yang sekaligus diguna¬ 
kan tempat ibadah itu. 

Di tengah kepanikan jemaat, 
massa tak diundang itu merangsek 
ke rumah pasangan suami-istri David 
Nainggolan dan Pdt Ernawati 
Hasugian, S.Tb, yang masih dipenuhi 
warga HKBP Rajeg. Perkakas ibadah 
seperti meja, kursi, mimbar dan 
peralatan sound system tidak luput 
dari sasaran mereka. Bukan hanya 
inventaris gereja yang rusak berat, 
kaca-kaca serta atap rumah itu pun 
hancur berserakan. Akibatnya, tujuh 
orang jemaat HKBP Rajeg 
mengalami luka-luka dan sempat 
dirawat di rumah sakit. Salah satunya 
adalah Praeses HKBP Distrik XXI 
Jakarta 3 Pdt JAU Doloksaribu, M. 
Min. Saat ibadah berlang-sung, di 
sekitar itu ada empat anggota polisi, 
namun aparat itu tidak bisa berbuat 
apa-apa menghadapi massa yang 
beringas itu. Pdt Anggiat Hutabarat, 
STh, pendeta Resort Kotabumi, 
Tangerang mengemukakan, pihak 


gereja yang beranggotakan 50 KK 
ini sudah mengajukan surat 
permohonan ijin yang ditembuskan 
ke pihak RT dan RW, Kapolsek Rajeg, 
dan Koramil Rajeg. Pada dasarnya 
mereka menyetujui di rumah itu 
diadakan ibadah. Itulah sebabnya 
jemaat bergotong royong mem¬ 
bersihkan halaman rumah dan 
memasang tenda yang disewa dari 
warga setempat. Bahkan sebelum 
ibadah dimulai, anggota Koramil 
datang meninjau tempat itu. 
Kemudian datang pula anggota 
Polsek Rajeg dengan mobil Pasukan 
Pengawal (Patwal), untuk 
mengamankan tempat ibadah 
tersebut. 

Rumah dinas pendeta 

Pdt Ernawati Hasugian, STh, 


pimpinan jemaat HKBP Rajeg, 
menuturkan, sebenarnya rumah 
yang diserang massa itu, meru¬ 
pakan rumah dinas pendeta yang 
diberikan oleh HKBP Resort Kota¬ 
bumi, Tangerang. Tapi belakangan 
ini rumah tipe 36 itu dimanfaatkan 
untuk tempat ibadah persekutuan 
doa saja. Jadi sekali lagi, rumah ini 
bukan gedung gereja," jelas 
wanita pendeta HKBP ini. Wanita 
kelahiran Pematang Siantar, Suma- 
tera Utara tahun 1974 ini menga¬ 
takan, rumah dinasnya itu sudah 
hampir tujuh tahun dipakai untuk 
ibadah warga HKBP yang berdo¬ 
misili di kompleks perumahan itu. 

Sebelumnya, pihak gereja dan 
pengurus RT/RW sudah sepakat 
bahwa di kompleks itu tidak 
diijinkan gereja berdiri. Bila jemaat 


mau beribadah, bisa dilakukan 
setiap minggu bergilir dari rumah 
ke rumah warga kompleks ter¬ 
sebut. Namun entah kenapa tiba- 
tiba rumah dinas pendeta itu 
diamuk massa, ketika mendapat 
giliran tempat ibadah Minggu. 

Lulusan Sekolah Tinggi Teo¬ 
logi (STT) HKBP Pematang 
Siantar ini mengemukakan, 
sebenarnya pihaknya berencana 
membeli tanah dan mengajukan 
ijin untuk pendirian gedung 
gereja. Namun warga setempat 
masih menolak kehadiran ge¬ 
reja di tempat itu. Setelah 
peristiwa itu, warga HKBP Rajeg 
tidak punya lagi tempat ibadah, 
sebab selama ini rumah dinas 
pendeta itu menjadi satu- 
satunya tempat kebaktian. 


Mengadu ke Komnas HAM 

Setelah insiden, pihak gereja 
mengadu ke Kantor Komisi 
Nasional Hak-Hak Asasi Manusia 
(Komnas HAM). Johny Nelson 
Simanjuntak, anggota Komnas 
HAM yang menerima laporan itu 
mengatakan pihak Komnas HAM 
masih akan meminta data-data 
dan informasi yang diperlukan 
untuk memberikan surat reko¬ 
mendasi. "Kami akan melihat dulu, 
karena informasi tentang keja¬ 
dian tersebut, seperti siapa yang 
melakukan, keterangan saksi 
maupun keterangan pihak aparat 
keamanan belum kami terima," 
jelasnya. 

Johny berkata, Komnas HAM 
akan serius menangani masalah 
itu. Namun laporan tersebut perlu 
mendapatkan tanggapan dalam 
rapat pleno anggota Komnas 
HAM. "Apalabila dalam rapat 
tersebut diputuskan perlu dike¬ 
luarkan surat rekomendasi yang 
ditujukan kepada pihak-pihak 
terkait, maka Komnas HAM akan 
mengeluarkan surat tersebut," 
kata Johny. 

Atas kasus itu, Partai Damai 
Sejahtera (PDS) menyatakan rasa 
prihatin yang sangat dalam. Dalam 
press release, Pastor Saut M. 
Hasibuan, Ketua Fraksi PDS DPR 
RI, menegaskan perlu ada 
penyelesaian terhadap kasus 
perusakan gereja, penggusuran 
gereja dan penutupan gereja. 
Menurutnya, negara harus 
melakukan inventarisasi dan 
mengusahakan ganti rugi serta 
melegalisasi gereja-gereja 
tersebut, termasuk HKBP Rajeg. 

& Dani e! Siahaan 


PGI Mengecam Pelaku Anarkis 



Richard Daulay 


P ERSATUAN Gereja-gereja di 
Indonesia (PGI) dengan 
serius selalu memantau 
perkembangan usai peristiwa 
penyerbuan atas jemaat Huria 
Kristen Batak Protestan (HKBP) 
Rajeg, Tangerang, Banten, pada 
Minggu awal bulan ini. Menurut 
Pdt. Richard M. Daulay, sekretaris 
jenderal PGI, pihaknya langsung 
memerintahkan tim pemantau 
turun ke lapangan, dipimpin oleh 
Pdt. Gomar Gultom, dari bidang 
Diakonia PGI. 

Di samping itu, Majelis Pekerja 
Harian (MPH) PGI, pada tanggal 3 
September 2007, segera menge¬ 
luarkan siaran pers terkait masalah 
tersebut. Dalam siaran pers yang 
ditandatangani oleh Pdt. DR. Rich¬ 
ard M. Daulay, MPH PGI menya¬ 
takan sangat menyesalkan dan 
mengecam terjadinya penyerang¬ 
an yang dilakukan sekelompok or¬ 
ang terhadap jemaat HKBP Rajeg, 
Kotabumi, Tangerang, Banten 
yang tengah menyelenggarakan 
ibadah Minggu dan acara seremoni 
gereja Minggu, 2 September 2007. 


Peristiwa itu meng¬ 
akibatkan beberapa jemaat 
mengalami luka, dan 
sempat dibawa ke rumah 
sakit. Salah satu korban 
luka itu adalah Pdt. JAU 
Doloksaribu, Praeses HKBP 
Distrik XXI Jakarta 3. 

Dalam wawancara ter¬ 
pisah, Pdt. Richard M. 

Daulay juga tidak sepakat 
jika ada tindakan-tindakan 
premanisme dan melang¬ 
gar hukum. "Sebab, jikalau 
pun ada kesalahan pro¬ 
sedur hukum semestinya 
aparat kepolisian yang 
bertindak, bukan justru 
rakyat yang main hakim 
sendiri," ujarnya. 

Masih dalam siaran pers 
tersebut, MPH-PGI juga 
memohon dengan sangat 
kepada pemimpin tertinggi 
pemerintah daerah setem¬ 
pat, dalam hal ini Gubernur Provinsi 
Banten, dan Kepala Kepolisian RI 
Jenderal (Pol) Sutanto, agar segera 
mengusut dan menindak para 


pelaku yang main hakim sendiri 
dengan melakukan tindakan 
anarkis. Juga, yang teramat 
penting adalah menjamin 


berlakunya kebebasan 
menjalankan ibadah. 

Atas tragedi pembubar¬ 
an paksa ibadah HKBP 
Rajeg tersebut, MPH PGI 
berharap kepada semua 
komponen bangsa agar 
kebebasan beragama dan 
kerukunan antarumat 
beragama dapat dijamin 
dan dipelihara bersama 
sehingga setiap umat 
dapat merasakan keten¬ 
teraman dalam menja¬ 
lankan ibadah di seluruh 
pelosok Tanah Air. 

Memang maraknya 
persoalan pelarangan 
beribadah disertai dengan 
tindak anarkis tidak boleh 
dibiarkan negeri ini. Pdt. 
Richard mengatakan 
negara ini adalah negara 
hukum. Karenanya hukum 
ini berlaku bagi siapa pun 
tanpa terkecuali. 

Tentang adanya keinginan tulus 
korban untuk mengampuni dan 
memaafkan para pelaku penyer¬ 


buan itu, Richard Daulay berpen¬ 
dapat, bahwa antara hukum dan 
pengampunan, itu adalah dua hal 
yang berbeda, jadi jangan dicam¬ 
puradukkan. "Saya bisa mengam¬ 
puni orang yang melakukan itu, 
tetapi hukum harus tetap berja¬ 
lan," tegasnya kepada REFORMATA 
dalam wawancara di kantornya, 
Jalan Salemba Raya, Jakarta Pusat, 
beberapa waktu lalu. 

Sementara, di lokasi rumah 
kompleks yang selama beberapa 
waktu tahun telah dijadikan tempat 
ibadah oleh umat kristiani asal 
Sumatera Utara itu, sudah diberi 
garis polisi. Artinya, rumah itu tidak 
boleh lagi dipakai untuk beribadah 
setiap hari Minggu. Tentang kondisi 
itu, Pdt. Richard Daulay berpen¬ 
dapat, semestinya rumah tersebut 
harus tetap dapat digunakan untuk 
ibadah. "Walaupun lokasi tersebut 
sekarang sudah disengketakan, 
pendeta dan praeses itu harus all 
out dan memberikan kepastian 
bahwa para jemaat bisa beribadah," 
imbuhnya es Victor Raqual/ 
Herbert Aritonang 
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Meski Telinga SObCK, 
Pendeta Tak Dendam 

masalah ini adalah masalah bangsa, 
bukan masalah pribadi. Bukan pula 
masalah antaragama. Ini persoalan 
persatuan dan kesatuan yang 
terancam oleh pihak-pihak tertentu 
yang tidak bertanggung jawab," 
tegasnya. Menurutnya, amuk massa 
itu tidak hanya melukai para korban, 
namun juga telah menodai hukum 
di Indonesia. Walau dirinya jadi 
korban, Doloksaribu secara pribadi 
tidak akan menuntut pelaku. 
Buktinya, hingga kini dirinya tidak 
pernah melaporkan penganiayaan itu 
kepada polisi. Salah satu alasan 
mengapa dia tidak perlu melapor ke 
polisi, karena pada saat kejadian ada 
empat polisi di lokasi, namun, tidak 
dapat bertindak karena banyaknya 
massa. 

Doloksaribu memaafkan para 
pelaku penganiayaan terhadap 
dirinya. "Sebagai orang percaya kita 
harus memaafkan mereka. Kalau 
secara hukum itu kita percayakan saja 
kepada polisi untuk menyidik kasus 
tersebut," imbuhnya. Doloksaribu 
berharap agar masalah sudah kerap 
terjadi ini tidak terulang lagi. "Semoga 
bangsa kita sadar bahwa kebebasan 
beragama itu adalah hak yang paling 
asasi. Itu bukan pemberian golongan 
ataupun pemerintah, tetapi anu¬ 
gerah Tuhan yang harus dihormati 
oleh semua pihak, " katanya. 

Usut tuntas 

Sementara itu, Pdt BDS Sidabutar, 
Praeses HKBP Distrik VIII Jawa- 
Kalimantan memandang peristiwa 
pembubaran paksa HKBP Rajeg harus 



D ARAH segar mengalir dari 
telinga kanan Pdt. Jau 
Doloksaribu, M.Min, Praeses 
HKBP Distrik XXI Jakarta 3, 
manakala batu sebesar batu bata 
mengenainya. Seketika itu juga 
baju dan celana Doloksaribu 
berlumuran darah. Rupanya bukan 
hanya Doloksaribu yang terkena 
lemparan benda keras. Panjaitan, 
salah seorang jemaat, 
pun tidak luput 
dari hujan batu 
yang tiba-tiba 
"turun" di se¬ 
keliling rumah 
yang dijadikan 
tempat ibadah 
tersebut 


Pdt BDS Sidabutar 


Pdt Anggiat Hutabarat, pendeta 
Resort Kotabumi, Tangerang, 
segera menarik Doloksaribu ke dalam 
rumah, dan menutupi lukanya 
dengan tissu sambil memegangnya. 
Sementara hujan batu di luar makin 
deras, bahkan mampu menjebol 
asbes rumah. Tanpa berpikir panjang 
lagi, Hutabarat menarik Doloksaribu 
ke tempat parkir dan memasuk¬ 
kannya ke dalam mobil milik Manik, 
salah seorang sintua (penatua). 
Sejurus kemudian, mobil melaju 
menuju klinik di samping kantor 
polsek. "Saya mendapat lima 
jahitan. Lemparan batu itu 
menyebabkan telinga kanan saya 
sobek," kata Doloksaribu. Setelah 
mendapat pengobatan, diberi 
anti-biotik dan penahan rasa sakit, 
Doloksaribu berangkat ke Tarutung, 
Sumatera Utara, untuk me¬ 
ngikuti rapat majelis pekerja 
sinode dan rapat praeses 
HKBP. Dalam struktur 
HKBP, praeses adalah 
seorang pendeta yang 
memimpin distrik. Se¬ 
dangkan distrik terdiri 
atas resort-resort. 
Doloksaribu sangat 
menyesalkan keja¬ 
dian itu. Apalagi 
peristiwa tersebut 
justru menambah 
permasalahan 
bangsa di te¬ 
ngah-tengah ke¬ 
terpurukan, di mana 
krisis multidimensi 
masih menjerat. "Jadi 


Laporan Khusus 



dilihat dalam konteks persatuan dan 
kesatuan bangsa. "Persoalan ini 
sangat disesalkan. Karena tidak 
membangun persekutuan dan 
persatuan serta persaudaraan 
sebangsa dan setanah air. Jadi, ini 
harus dilihat berdasarkan konteks itu, 
bukan konteks gereja atau agama," 
katanya. 

Setiap agama, menurutnya, 
tentu menganjurkan setiap 
umatnya untuk saling mengasihi 
dan bersaudara. Apalagi kita telah 
bersama-sama memperjuangkan 
kemerdekaan bangsa dan tanah air 
ini. Seharusnya, peristiwa tersebut 
tidak boleh terjadi. 

Pelarangan ibadah yang kerap 
terjadi ini membuat Sidabutar pun 
bertanya-tanya, "Sebenarnya se¬ 
berapa jauhkah perhatian pemuka 
agama dan pemimpin bangsa serta 
tokoh-tokoh masyarakat untuk 
memperlihatkan persaudaraan 
yang sesungguhnya?" Dan, menu¬ 
rutnya, tindak pelemparan yang 
memakan korban itu merupakan 
tindak kriminal. "Sebab itu, kasus 
ini harus diusut tuntas supaya 
jangan terlalu menggam¬ 
pangkan masalah. Dan bila 
perlu nanti diadili pela¬ 
kunya," tegasnya. Ke¬ 
rukunan antarumat 
beragama, jangan 
hanya dijadikan slo¬ 
gan. Tokoh-to¬ 
koh agama dan 
pemimpin mas¬ 
yarakat selalu 
mengatakan 
akan membina 
kerukunan itu. 

"Tapi fakta di 
lapangan, itu 
yang jadi pe¬ 
nilaian kita," 
katanya. 

Secara teoritis, 


kebebasan umat beragama 
memang sudah baik. "Dari 
kerangka hukum sudah baik. Lalu 
kerangka berpikir tokoh-tokoh 
agama juga sudah betul. Tapi 
masalahnya penilaian itu dilihat dari 
fakta. Seberapa jauhkah kita sudah 
membina?" katanya. Di samping itu, 
Sidabutar juga memandang bahwa 
masalah-masalah ini tidak berdiri 
dengan sendirinya. Tapi memang 
ada juga banyak ekses penyebab¬ 
nya. Seperti kemiskinan, keadilan 
dan ekonomi. Jadi, kalau mau 
memberikan penilaian, lanjutnya, 
kerukunan memang tetap ber¬ 
jalan. "Akan tetapi ada kemiskinan 
yang membuat orang melakukan 
tindak kriminal," tutupnya di akhir 
wawancara. *s Victor Raqua/ 


Harapkan Perdamaian 


H UBUNGAN jemaat gereja 
HKBP Rajeg dengan 
masyarakat sekitar Pe¬ 
rumahan Blok B/8, No 8, RT 04/ 
RW 01, Perumahan Pondok 
Sukatani Permai, Desa Sukatani, 
Kecamatan Rajeg, Kabupaten 
Tangerang, terbilang harmonis. 
Setiap kegiatan rutin kemasya¬ 
rakatan maupun keagamaan 
mereka tidak pernah absen. "Kami 
memang tidak ada masalah 
dengan masyarakat setempat, 
setiap ada kegiatan seperti HUT 
Kemerdekaan RI, pihak gereja 
selalu ikut serta dalam acara 
tersebut," jelas Pdt Ema Hasugian, 
pimpinan jemaat HKBP Rajeg. 

Bagaimana, kemudian, kebe¬ 
radaan Gereja HKBP Rajeg, 
Kotabumi, Tangerang, pasca- 
pembubaran paksa ibadah pada 
Minggu 2 September itu? Masihkah 
mereka beribadah di hari Minggu 
berikutnya? 

Untuk beribadah kembali di 
Perumahan Pondok Sukatani 
Permai, Blok B/8, No.8, RT 04/RW 
01, Kecamatan Sukatani, Kabu¬ 
paten Tanggerang, tentu tidak 
mungkin dilaksanakan. Sebab di 
sekitar rumah, di mana, peristiwa 
pembubaran paksa ibadah itu 
terjadi, sekarang telah diberi pita 
po/ice Une (garis polisi— Red) yang 
menandakan tidak boleh ada or¬ 
ang masuk area tersebut tanpa 



Pdt. Ema Hasugian 


seijin dari pihak berwajib. 

Untuk mendapatkan perkem¬ 
bangan tentang kebaktian Ming¬ 
gu, 9 September 2007 lalu, 
REFORMATA kembali menemui 
Pendeta Resort Kotabumi, Ta¬ 
ngerang, yaitu Pdt. Anggiat Huta¬ 
barat. Pdt. Anggiat mengemu¬ 
kakan bahwa ibadah yang 
berlangsung di daerah Kukun, 
rumah salah seorang sintua 
(penatua) bernama Ny. Sibarani 
boru Pasaribu. Acara kebaktian 
tersebut dapat berjalan kondusif 
meskipun tanpa ada pengawalan 
dari aparat keamanan setempat. 
Kebaktian di rumah penatua itu 


dimulai dari pukul 10.00 hingga 
12.00. Selama ini, menurutnya, 
kebaktian di daerah Kukun belum 
pernah mengalami gangguan 
seperti yang baru-baru ini terjadi di 
HKBP Rajeg. 

Menurut berita yang dilansir dari 
harian sore Sinar Harapan, Kasatres- 
krim Polres Tangerang, AKP Ade Ari 
berjanji akan mengusut kasus itu 
hingga tuntas. AKP Ade Ari juga 
menyatakan bahwa apabila nanti 
ada warga yang terbukti bertindak 
anarkis dengan melakukan pelem¬ 
paran batu, maka aparat kepolisian 
tidak akan segan-segan mengambil 
tindakan tegas. 

Sementara itu, Pendeta Anggiat 
Hutabarat menginginkan agar 
persoalan ini dituntaskan dengan 
damai. Dan perdamaian yang 
dimaksud, menurutnya, yaitu 
didukung oleh unsur-unsur dari 
berbagai kalangan, seperti PGI 
Pusat, PGIW Banten, media massa 
dan masyarakat sekitar. "Saya 
berharap kita dapat mencapai titik 
temu dan perdamaian secepatnya," 
katanya. Namun, lanjutnya, 
manakala ada masalah hukum, hal 
itu diserahkan saja kepada aparat 
kepolisian setempat. 

Tetap harmonis 

Pasca-kebaktian berdarah terse¬ 
but, hubungan masyarakat dengan 
jemaat gereja tetap harmonis. 



Pdt. Anggiat Hutabarat 


"Tidak ada sikap saling curiga di 
antara kami," kata Pdt. Hutabarat. 
Sementara itu, Pdt. Ema Hasugian 
bersama suaminya, David Naing- 
golan, sudah menempati kembali 
rumahnya sejak Senin (4/9). "Iya, 
saya sudah menempati rumah itu 
kembali. Sebelum masuk ke rumah, 
kami sudah minta ijin dari pihak 
berwajib yaitu aparat kepolisian 
untuk tinggal di situ," jawab Pdt Erna 
ketika dikonfirmasi REFORMATA 
beberapa waktu lalu. Cuma, 
lanjutnya, sekarang ini, pihaknya 
belum bisa memperbaiki rumah dinas 
itu karena masih dalam proses 
penyidikan Polres Tigaraksa, 


Tangerang. "Tentu ada perasaan 
waspada ketika kami kembali 
menempati rumah tersebut. Tapi 
saya harus tinggal di situ karena 
saya harus melayani kembali para 
jemaat yang masih trauma akibat 
peristiwa tersebut," tuturnya. 

Setelah insiden itu, jemaat HKBP 
Rajeg masih merasa trauma, lanjut. 
Ema. Dia juga menceritakan bahwa 
pada hari Sabtu (8/9), sekitar pukul 
15.00, rumah mereka didatangi 
oleh tujuh orang. Mereka adalah 
dua orang mediator dan di antara 
5 orang lainnya ada keluarga pelaku 
yang tertangkap. "Dan maksud 
kedatangan mereka adalah 
pertama, untuk meminta maaf. 
Kedua, mereka memohon 
perdamaian," kata Pdt Erna. 
Mengenai apakah akan 
dilangsungkan kembali ibadah di 
tempat tersebut, Pdt Erna 
menjawab bahwa berkenaan hal itu, 
dia perlu mendiskusi kembali dengan 
para jemaat dan majelis gereja. 

Di akhir wawancara, Pdt Erna 
menyatakan akan selalu 
menjunjung tinggi keharmonisan 
dan kerukunan antarumat 
beragama. Tapi, menurutnya, 
harus tuntaskan melalui 
perdamaian. "Kalau soal memaafkan 
memang kita telah melakukan. 
Tetapi kalau perdamaian, itu harus 
disepakati bersama," tandasnya. 

jts Victor Ragu a! 
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S EBENARNYA ada seribu alasan 
yang bisa mengurungkan 
niatnya untuk melakukan hal-hal 
besar dalam kehidupan. Tapi supaya 
hidupnya menjadi lebih bermakna, 
Hendrik Lim menepis semua alasan 
penghambat itu. "Kita harus berani 
keluar dari pagar rasa takut," kata 
direktur dan pemilik PT. Grand Elite 
Sukses yang bergerak dalam bidang 
ekspor impor ini. 

Beberapa penggal sejarah hidup¬ 
nya membuktikan hal ini. Sebut 
misalnya, ketika pria kelahiran 
Pontianak, Kalimantan Barat tahun 
1964 ini mulai merintis sebuah acara 
ta/k showdeugaw tema "BringDaddy 
Homd'yang ditayangkan di beberapa 
stasiun lokal, termasuk Q Channel, 
Family Channel, dan lain-lain. 
"Sebenarnya banyak alasan yang 
menghalangi rencana kami. Tapi 
karena kekuatan cita-cita, kami 
memutuskan untuk melangkah," 
katanya sambil menyebutkan kalau 
modal adalah salah satu kendala itu. 
Siapa pun tahu, biaya pembuatan 
program televisi tidak murah. Tapi 
karena didorong visi yang kuat untuk 


• Hendrik lim MBA, Direktur PT. Grand Elite Sukses 

Keluar dari Pagar Rasa Takut 


mengembalikan citra ayah dalam 
keluarga, ia bersama timnya terus 
melangkah. Dan kini sukses. Malah, pro¬ 
gram yang berikhtiar untuk mengubah 
sikap orang melalui perubahan 
pemikiran ini, akan ditayangkan pula di 
televisi berskala nasional. Untuk 
membiayai program acara yang telah 
menghadirkan kesaksian orang biasa 
yang berprestasi luar biasa ini, timnya 
mendirikan sebuah lembaga konsultan 
perubahan dengan nama FMC, 
singkatan dari Forum Menara Cibatu. 

"Saya pikir, yang utama itu adalah 
mengalahkan ketakutan dalam diri 
sendiri," kata suami Tika Puspaningtyas 
ini. Telaten, tak berhenti berusaha meski 
tak sedikit kendala menghadang, 
menjadi salah satu penopang 
kesuksesan penulis beberapa buku best 
seiler, antara lain "Menyingkap Mantra 
Rahasia Pemimpin Sejati" ini. "Apa pun 
yang dipercayakan, saya akan jalani 
sampai tuntas," katanya mengungkap 
salah satu kiatnya mengelola usaha 
ekspor-impomya itu. 

Sebagai pemasok kain untuk 
pembuatan celana sebuah merek 
terkenal, ia mengaku sering dihadang 


masalah, terutama berkaitan dengan 
mutu kain yang biasa dia impor dari 
India. "Seringkah kainnya sudah 
rusak, warnanya tidak sesuai dan 
sebagainya. Ya, saya harus hadapi 
itu dan berusaha merapikannya, 
bukan melarikan diri," cetus ayah 
Patra Rasuna dan Shania Endora ini. 
Menurut dia, hubungan baik dalam 
berbisnis itu tercipta bukan hanya 
karena tak pemah bermasalah, tapi 
juga karena kita berani menghadapi 
masalah bersama-sama ketika 
masalah itu datang. 

Industri rokok 

Sebelian memutuskan untuk berusaha 
sendiri sekitar sepuluh tahun silam, 
Hendrik menjadi eksekutif di beberapa 
perusahaan. Setelah lulus dari Institut 
Pertanian Bogor (IPB), ia bekerja di 
sebuah perusahaan rokok terkenal. Tiga 
tahun bekerja di sana, tiba-fta ia merasa 
terusik dengan pertanyaan dalam 
batinnya: "Masd saya sekolah dan jadi 
pintar, tapi kerjanya hanya untuk 
meyakinkan orang lain u 
terus merokok?" 

Ia berdoa, mencari jalan keluar. Lalu 
ia mendapat beasiswa dari pemerintah 
Austria. Setelah meraih gelar MBA, ia 
kembali ke Indonesia dan mengabdikan 
diri di perusahaan Jarum, dan terakhir ia 
menjabat presiden direktur salah satu 
anak perusahaan Jarum. Setelah enam 
tahun di sana, ia hijrah ke perusahaan 
yang bergerak di bidang konveksi yaitu 
Texmaco. Sebelum perusahaan itu 
bangkrut, ia sudah keluar dan mendirikan 
perusahaan sendiri. "Bekerja pada or¬ 
ang, itu tidak bebas. Masuk kantor pukul 
08.00, pulang pukul 17.00. Saya bisa 
tiba di rumah di Bekasi pukul 21.00. Dari 
sisi penghasilan memang bagus, tapi saya 
merasa hidup saya belum bermakna 
banyak bagi orang banyak," begitu salah 


satu alasannya sehingga mendirikan 
perusahaan. Ia berpikir, bila dia mati dalam 
posisi pekerjaan saat itu, yang datang 
melayat paling teman sekantor. "Saya mati 
atau tidak mati, itu tidak banyak 
pengaruhnya bagi banyak orang," 
katanya. 

Lantaran itulah, ia menerjunkan diri 
dalam pembuatan program talkshowti TV 
dan kemudian melakukan trainingliaining 
di perusahaan-perusahaan maupun publik 
tentang manajemen perubahan. "Sekarang 
ini 50% waktu saya untuk bisnis, 10% 
mengajar di President University di 
Jababeka, dan 40% untuk melayani 
idealisme yang mengantar orang pada 
perubahan pola pikir/' katanya. 

Perubahan budi 

Sebagai pembicara seminar tentang 
perubahan, ia mengaku "mengisi" diri 
dengan terus membaca buku. Tak 
ketinggalan membaca hasil-hasil riset, 
termasuk tentang perilaku hewan. Ia 
menyebutkan salah satu hasil riset yang 
berhubungan dengan konsentrasi 
pelatihannya. Di Tanzania, Afrika, bila 
musim jelek, maka angka kematian oran- 
gutan mencapai 30%. Bila musim bagus 
hanya 10%. Tapi dalam suatu komunitas 
orangutan yang hubungan kekeluarga¬ 
annya baik, baik di musim jelek maupun 
baik, jumlah populasi yang mati tetap 10%. 
"Jadi kekerabatan itu membuat binatang 
dapat tetap survive. Apalagi untuk 
manusia, melalui perhatian dan kasih 
sayang sangat penting untuk hidup yang 
bahage/'tukas pria yang minimal membaca 
sebuah buku baru setiap bulan ini. 

Sebagai pakar perubahan, ia sangat 
prihatin terhadap fenomena perubahan 
pribadi yang distimulasi hanya oleh emosi 
belaka. "Saya bosan melihat cara orang 
berubah dengan emosi. Ketika emosinya 
disentuh, dia menangis meraung-raung. 
Tapi bulan depan, dia balik lagi dengan 


kebiasaan lamanya," katanya sembari 
menambahkan, perubahan yang sejati 
berawal dari perubahan budi. Menurut dia, 
Yesus pun meminta para pengikut-Nya 
untuk melakukan perubahan oleh 
perubahan budi. "Yesus mengatakan, 
kasihilah Tuhan dan sesama dengan 
segenap akal budi, hati, pikiran. Bukan 
sekadar dengan emosi," tegasnya. 

Fokus 

Mengantar orang untuk mengem¬ 
bangkan potensi diri mereka dengan 
terlebih dulu mengubah pola pikir mereka, 
menjadi fokus kiprahnya kini. Dan itu sudah 
direalisasikan sejak meninggalkan 
statusnya sebagai karyawan. Ia 
sebenarnya sempat ditawari bekerja di 
perusahaan bir hitam, dengan gaji berlipat- 
lipat Tapi, karena komitmennya untuk 
berubah, ia menolak tawaran itu. 

Aktivitas yang menyimpang dari 
sasarannya itu, niscaya akan ditepisnya. 
Bahkan dalam memilih kawan pun ia kini 
selektif. "Saya tidak berteman dengan 
sembarang orang, karena teman itu 
sangat memengaruhi kita," tukasnya. 
Menurut survei yang dilakukannya atas 
pemakai narkoba, tak seorang pun yang 
tidak punya teman sejenis. Dia pasti punya 
teman pemakai narkoba. Berkawan 
dengan orang yang selalu berpikiran 
negatif, juga akan memengaruhi pola pikir 
kita. 

Hendrik menegaskan bahwa lembaga 
training yang mereka usung tak 
bermaksud mengkhotbahi orang, karena 
khotbah tidak mengubah orang. "Yang 
paling penting adalah mengantar orang 
untuk menemukan dirinya sendiri dan 
mengembangkan diri berdasarkan 
kekuatan yang ada dalam dirinya," kata 
pria yang pemah mendapatkan trophi 
sebagai eksekutif terbaik se-Asia versi 
pemerintah Jepang ini. 

& Paul Makugoru 
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ATURAN KUIS 

Harga per sms = Rp. 2.000,- 

Setiap jawaban benar bernilai 1 poin, sedangkan jawaban 
yang salah bernilai 0. 

Pemenang adalah peserta yang memperoleh poin 
tertinggi di setiap tahapan. 

Apabila Tahap I sudah selesai (15 September 2007), maka 
saat memasuki Tahap II poin peserta akan kembali 
menjadi 0. Poin yang dikumpulkan pada Tahap I akan 
disimpan. 

Apabila Tahap II sudah selesai (15 Oktober 2007), maka 
saat memasuki Tahap III poin peserta akan kembali 
menjadi 0. 

Poin yang dikumpulkan pada Tahap II akan disimpan. 
Apabila Tahap III sudah selesai (15 Nopember 2007), 
maka saat memasuki Tahap IV poin peserta yang 
dikumpulkan sejak Tahap I, II, dan III akan diakumulasi. 
Pemenang Tahap IV adalah peserta yang memperoleh 
poin tertinggi hasil akumulasi dari semua Tahapan (15 
Desember 2007). 

Pengumuman pemenang dan jumlah Poin akan 
ditampilkan di www.jawaban.com pada akhir tahapan. 
Pemenang akan dihubungi oleh pihak penyelenggara 
kuis. 

Pajak ditanggung oleh pemenang. 

Kuis ini tidak berlaku untuk karyawan pihak 
penyelenggara. 


Untuk berhenti ketik UNREG<spasi>KA kirim ke 7266 
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Konsultasi Kesehatan 



Kencing Manis 

Bisa Dihindari 


Bersama 

dr. Stephanie Pangau, MPH 

Bu Dokter yang kami hormati. 

Saya pernah membaca buku tentang diet berdasarkan 
golongan darah. Saya golongan darah B. Menurut buku 
itu, saya tidak baik mengonsumsi kacang-kacangan, 
termasuk susu kedelai. Padahal saya pernah baca di koran 
tentang susu kedelai yang dapat menyembuhkan penyakit 
diabetes me/litus (DM) atau kencing manis. 

Pertanyaan saya: 

1) . Benarkah petunjuk diet berdasarkan golongan darah 

tersebut? 

2) . Apa benar susu kedelai bisa menyembuhkan kencing 
manis ? 

Merry S. - Jakarta 


S AMPAI saat ‘mi, diet sehat 
berdasarkan golongan 
darah belum dianjurkan 
karena masih diperlukan 
penelitian lebih lanjut dan 
akurat Yang jelas, untuk 
setiap golongan darah apa 
pun untuk menghindari 
terjadinya penyakit diabetes 
rrdtitustyerarg manis) tentu 
saja harus menghindarkan 
diri dari berbagai faktor risiko 
terjadinya diabetes mdlitus 
dengan selalu berusaha 
mengikuti pola hidup 
sehat yaitu dengan cara 
hidup teratur, sehat dan seimbang 
dalam arti masukan makanan dan 
kegiatan jasmani sehari-hari, juga 
menjaga supaya tubuh tidak 
gemuk untuk menghindarkan diri 



dari berbagai komplikasi 
Sampai saat diabetes mellitus 
(DM) ini tidak bisa disembuhkan, 
karena kurangnya produksi insu¬ 
lin (pada DM tipe 1), atau pun 


kurang berfungsinya insu¬ 
lin (pada DM tipe 2) yang 
belum diketahui dengan 
pasti apa penyebabnya. 
Namun demikian dengan 
disiplin yang kuat, penyakit 
ini bisa dikendalikan 
sedemikian rupa sehingga 
bisa memiliki kadar 
glukosa darah yang sama 
dengan kadar glukosa or¬ 
ang yang sehat dengan 
demikian bisa terhindar 
dari berbagai komplikasi 

_ kronik. 

Selamat menjalani 
pola hidup sehata 
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Yang akan mengubah 
n mur anda Selamanya 


M UNGKIN kita kerap 
mengalami hal ini di 
dalam kehidupan kita 
mengikut Kristus: kita berdoa, kita 
meminta, tapi tak dijawab atau 
dikabulkan. Kita pun merasa tak 
bahagia, lalu mengubah cara kita 
berdoa. Tapi, tetap saja sepertinya 
Tuhan lebih sering tidak menjawab 
atau mengabulkan doa-doa kita. 
Apa gerangan penyebabnya? 
Adakah yang salah di dalam doa- 
doa kita atau cara kita dalam 
berdoa? 


Firman Tuhan jelas 
berkata supaya kita 
"meminta, mencari, 
dan mengetuk" 
(Matius 7:7). Bagian 
lain dalam Alkitab juga mengatakan 
bahwa kita tidak mendapatkan apa- 
apa karena "kita tidak berdoa" 
(Yakobus 4:2). Atau, ada juga ayat 
ini, bahwa kita berdoa tapi tidak 
menerima apa-apa, karena kita 
"salah berdoa, sebab yang kita 
minta itu hendak dihabiskan demi 
memuaskan hawa nafsu" (Yakobus 
4:3). Jadi, bagaimana? 

Inilah yang harus kita mengerti: 
bahwa doa bukan hanya untuk 
meminta sesuatu, melainkan juga 
untuk berbicara kepada Tuhan. Doa 


adalah media sekaligus upaya untuk 
mendekatkan diri kepada-Nya, 
menghabiskan waktu bersama Dia 
yang kita kasihi, untuk lebih 
mengenal-Nya dan menikmati 
hadirat-Nya. 

Dalam buku inilah hal-hal itu 
diuraikan secara mendalam. 
Dijelaskan tentang garis besar tujuh 
jenis doa utama yang dapat 
membawa damai sejahtera kekal 
dan perubahan positif ke dalam hidup 
kita. Namun, angka tujuh yang 
dimaksud dalam konteks ini 
hendaknya tidak dilihat sebagai 
pembatasan. Sebab, ini hanyalah 
pengalaman Stormie Omartian - 
penulis buku ini — dalam kehidupan 
doanya selama ini. 


Ketujuh jenis 
doa itu, yang 
pertama adalah: 
doa pengakuan 
dosa. Dikatakan 
dalam buku ini, jika 
dosa tidak diakui, 
maka senantiasa 
ada jarak antara 
kita dan Tuhan. 
Tapi, doa 

pengakuan dosa 
juga harus disusul 
dengan doa 

pengakuan dan 
pertobatan, agar 
dengan demikian hati kita juga 
disembuhkan. Yang kedua adalah 
doa keselamatan, karena doa ini 
niscaya membawa kemurahan dan 
kasih karunia Tuhan, memberikan 
jalan masuk ke dalam Kerajaan Al¬ 
lah, memberikan kemerdekaan 
dari rasa bersalah, mendatangkan 
damai sejahtera dan kehidupan 
yang melimpah, dan memberikan 
jalan masuk kepada Roh Kudus. 

Yang ketiga adalah doa 
pelepasan, yang berarti meminta 
Tuhan melepaskan kita dari 
pelbagai hal yang mengikat diri kita 
selama ini, entah itu perasaan- 
perasaan negatif, kebiasaan- 
kebiasaan buruk, dan semua hal 
yang tak berkenan kepada-Nya. 


Doa pelepasan niscaya membawa 
kemerdekaan dari menyalahkan 
Tuhan, menolong kita untuk 
mengampuni orang lain, dan 
menjadi tangga menuju keutuhan. 
Soal mengampuni, yang penting 
diingat adalah: bahwa pengam¬ 
punan tidak membuat orang lain 
menjadi benar, melainkan 
membuat kita terbebas dari 
perasaan marah dan keinginan 
menghukum orang lain. 

Yang keempat adalah doa 
penyerahan diri, kelima doa pujian, 
keenam doa janji, dan ketujuh doa 
berkat. Intinya, yang hendak 
disampaikan Omartian melalui buku 
yang ditulisnya ini, agar doa-doa kita 
hendaknya tidak semata berisi 
permintaan bagi diri sendiri. Meski 
permintaan adalah sesuatu yang 
dibenarkan Tuhan, tetapi 
permintaan itu hendaknya juga bagi 
orang-orang lain, dan mestinya 
juga didahului dengan pujian, 
pengakuan dosa, penyerahan, dan 
keyakinan akan janji-janji Tuhan. 

Buku ini bersifat praktis, 
sederhana, dan bermanfaat untuk 
dibaca. Kemasan dan desain 
grafisnya pun enak dilihat, niscaya 
tidak melelahkan saat kita 
membacanya dari awal sampai 
akhir secara tuntas. 

& Victor Si taen 
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WKPUB 


Menjalin Persaudaraan 
dengan Sesama 



Chris Biantoro melantunkan pujian 


K eterlibatan aparat dalam 
meredam konflik bernuansa 
SARA (suku-agama-ras-antargolong- 
an) tidak bisa dijadikan tonggak akhir 
dalam menyelesaikan konflik yang tak 
pernah berujung itu. Ibarat bom 
waktu, isu SARA akan kembali 
menyembul dalam kondisi dan situasi 
apa pun apabila inti persoalannya tidak 
dicermati dengan baik. Upaya untuk 
mengakhiri kemelut tersebut se¬ 
benarnya bisa terbilang sederhana bila 
semua pihak didorong kemauan dan 
ketulusan untuk mau berdampingan 
dalam keberagaman. 

Hal itulah yang dilakukan Wadah 
Komunikasi dan Pelayanan Umat 
Beragama (WKPUB) Jakarta Timur, 
beberapa waktu lalu. Wadah yang 
diketuai Mangara Butarbutar ini 
mengadakan bazaar di halaman 
Gereja Kristen Pasundan, Jalan 
Jatinegara Raya, Jakarta Timur, Sabtu 
(11/8). Kegiatan yang dipadati 
pengunjung itu diikuti oleh enam 
organisasi keagamaan mewakili 
Kristen, Katolik, Islam, Buddha, Hindu 
dan Khonghucu. Masing-masing 
perwakilan menjajakan dagangannya 
sekaligus mengisi acara hiburan dan 
atraksi di panggung. Artis kawakan 


Chris Biantoro, dan pelawak kondang 
Jimmy Gideon, tampil sebagai 
pembawa acara pada kegiatan amal 
tersebut. 

Seperti diharapkan, suasana akrab 
penuh kebersamaan tampak lebih 
menonjol dibanding urusan jual-belinya. 
Sesama peserta saling bercengkerama. 
"Kami berjualan di sini bukan untuk 
mencari untung, tapi menjalin 
persaudaraan dengan sesama warga 
yang berbeda suku dan kepercayaan/' 
kata seorang pedagang minuman, yang 
mengaku jemaat Gereja Kristen Indo¬ 
nesia (GKI) Opinang Elok, Jakarta Timur. 

Ketua WKPUB Mangara Butarbutar 
mengungkapkan rasa syukurnya karena 
bazaar berlangsung sukses dan lancar. 
"Kita terus berupaya mengadakan 
kegiatan-kegiatan yang semoga dapat 
mempersatukan umat beragama. Meski 
dana terbatas, kami berusaha kegiatan- 
lain tetap berjalan," ujarnya. Tapi 
Mangara menyayangkan bahwa 
kegiatan-kegiatan WKPUB tidak 
pernah ditunjang fasilitas dana dan 
teknis oleh pemerintah. Walaupun 
demikian, WKPUB mencari dana untuk 
dipakai menyosialisasikan programnya 
ke setiap kecamatan se-Jakarta Timur. 

* Herbert Aritonang 
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Suasana diskusi di ruang sidang PGI 


S esungguhnya, 

sepanjang masa 
gereja itu berpo¬ 
litik. Karena ketika ge¬ 
reja menyatakan bah¬ 
wa gereja tidak boleh 
berpolitik, maka gereja 
itu sendiri sebenarnya 
sudah berpolitik. Hal itu 
diungkapkan Yakobus 
Kamarlo Mayong Pa¬ 
dang, anggota DPR-RI, 
pada acara diskusi 
bertema: "Membangun 
Pendidikan Politik Par- 
tisipatori Kristen". Acara 
itu diselenggarakan oleh 
Jaringan Kerja Lembaga Pelayanan 
Kristen (JKLPK), Regional 
Jabodetabek, pada 3 Agustus di 
Jakarta. 

Yakobus prihatin akan minimnya 
partisipasi orang Kristen dalam 
berpolitik. Hai ini, menurutnya, 
disebabkan karena lupa pada misi, 
yakni membangun nilai dengan 
menjadi garam dan terang, bukan 
justru menjual diri. "Garam itu harus 
bisa menahan dari kebusukan. Lalu, 
kesadaran hak dan kewajiban juga 
minim di mana masih banyak warga 
gereja yang apolitis," katanya. 
Sebagai warga negara, kita 
seharusnya tidak berpangku 
tangan. Apa yang menjadi hak 
warga negara harus dituntut. 
Karenanya tiap warga gereja harus 
ikut berpartisipasi politik. Dan 
partisipasinya mesti jelas atau 
konkret. Di sinilah peran gereja 
harus lebih berani menyuarakan 
suara kenabiannya. Jangan malah 
ewuh pakewuh. Partisipasi Kristen, 


lanjutnya, harus berjalan terus, 
tidak hanya sebatas memberikan 
hak suaranya ke kotak suara. 
Tetapi, harus terus melakukan 
kontrol. 

Tentang partisipasi Kristen, Pdt. 
Dr. Jan Aritonang, salah seorang 
Ketua PGI, memaparkan bahwa 
seorang Kristen bila golput pun, 
kalau itu menurutnya pilihan yang 
sehat, tidak ada masalah. 
Menurutnya, iman atau kekristenan 
seseorang tidak dapat diukur dari 
pilihannya dengan menyalurkan 
aspirasi politik melalui partai Kristen 
atau partai lain, atau bahkan 
melalui pilihan menjadi. Yang 
penting adalah bahwa apa pun 
pilihan setiap orang Kristen, ia 
dapat menjelaskan dan 
mempertanggungjawabkannya 
secara kristiani. Dengan demikian 
atribut 'Kristen' tidak hanya 
digunakan untuk menjadi alat politik 
untuk mencari dukungan, atau 
sebagai merek agar mempunyai nilai 


jual kepada rekan 
seagama. Dan juga 
tidak digunakan 
untuk membangun 
sebuah kekuatan 
primordial dan 
ekslusif, yang justru 
membuat orang 
Kristen terkesan 
tidak nasionalis, 
dan kehilangan pe¬ 
luang untuk men¬ 
jadi garam dan 
terang di negeri ini. 
Pun, partisipasi 
politik mesti mem¬ 
perlihatkan sikap 
politik dan cara berkiprah yang 
terpuji. Tidak hanya memper¬ 
juangkan kepentingan kelompok 
atau penganut agama tertentu, 
melainkan kepentingan seluruh 
bangsa, dan di sisi lain tidak'menjual 
diri' dan tidak mudah dibeli. 

Deddy P. Tambunan, ketua Panitia 
Pengawas Daerah (Panwasda) 
Pilkada Jakarta Barat, juga melihat 
kendala yang dialami dalam partisipasi 
politik warga Kristen adalah, bahwa 
gereja tidak boleh berpolitik. Padahal, 
politik merupakan tanggung jawab 
pribadi bagi setiap warga negara. 
Berkaca dari panwasda DKI, dari 150 
panwas hanya 10 warga Kristen yang 
ikut berpartisipasi sebagai panwas. 

Nah, ini tentu merupakan bentuk 
keprihatinan terhadap partisipasi 
kekristenan dalam kehidupan 
berdemokrasi di Indonesia. Ironisnya, 
banyak juga warga Kristen yang ikut 
dalam kampanye pada saat baik 
pemilu maupun pilkada. 

*s Victor Ragu a! 


GB/ Tanjungpriok, Jakarta Utara 

Tahbiskan Gereja Baru 


S AAT ini 
ada ratus¬ 
an gereja di 
Jabodetabek 
yang masih 
kesulitan 
mendapatkan 
ijin dari peme¬ 
rintah mau¬ 
pun dukung¬ 
an dari mas¬ 
yarakat seki¬ 
tar. Tapi Ge¬ 
reja Bethel 
Indonesia 
(GBI) Tan¬ 
jungpriok, 

Jakarta Uta¬ 
ra, termasuk beruntung. Pasal¬ 
nya, di tengah meningkatnya aksi 
penolakan terhadap pendirian 
gereja oleh kelompok-kelompok 
ekstrim di masyarakat, GBI 
Tanjungpriok mendapat legitimasi 
dari pemerintah dan Forum 
Kerukunan Umat Beragama 
(FKUB). Proses pengurusan 
ijinnya pun relatif singkat. Jemaat 
bahkan menganggapnya sebuah 
mukjizat. 

Maka, Sabtu (7/7), ratusan 
jemaat beserta undangan 
meluapkan kegembiraannya 
dengan ibadah syukur dan santap 
malam bersama di gedung gereja 
baru yang beralamat di Cilincing 
Plaza Blok D-6. Gembala Sidang 
GBI Pusat Pdt. Ir. Niko 
Nyotoraharjo, menyampaikan 
khotbah sekaligus menahbiskan 
gereja berlantai tiga itu. 

Sementara Gembala Jemaat 
GBI Tanjungpriok Pdt. Isang Harry 
Tjiputra, mengatakan, inisiatif 


membangun 
gereja itu ber¬ 
awal dari me¬ 
ningkatnya 
jumlah jemaat 
setiap tahun, 
sehingga tem¬ 
pat ibadah lama 
di Jalan Cilincing 
Raya—sekitar 1 
kilometer dari 
gereja baru— 
tidak mampu 
lagi menam¬ 
pung umat saat 
ibadah. Dengan 
semangat, doa, 
puasa dan 
penggalangan dana secara 
kontiniu, jemaat yang status 
ekonominya rata-rata menengah ke 
bawah itu akhirnya dapat bernafas 
lega. Selama ini, untuk beribadah 
jemaat menyewa gedung dengan 
harga cukup mahal 
Isang menuturkan bahwa 
ternyata tidak sulit mendirikan 
rumah ibadah serta mengurus 
ijinnya. Selain doa dan puasa, 
menurut Isang, semua pihak yang 
ingin mendirikan gereja mesti 
mengikuti aturan yang berlaku 
sesuai peraturan dalam Peraturan 
Bersama (Perber) 2006. Namun 
untuk itu, pimpinan jemaat 
diwajibkan melakukan pendekatan 
kepada tokoh-tokoh agama dan 
warga masyarakat sekitar, sehingga 
tingkat kesulitan itu diperkecil. 
"Pokoknya, semua itu tergantung 
dari sikap hidup kita kepada Tuhan 
maupun sesama," cetusnya. 


& Herbert Aritonang 



Pdt. Ir Niko tanda tangani prasasti 


Acara Pesparawi 2007 se-Tanali Papua 

Tuhan Bertahta di 
Atas Pujian Bakvat Papua 


P ADA tanggal 1 sampai 8 Sep 
tember lalu, telah diseleng¬ 
garakan 'pesta iman' Pesta Paduan 
Suara Gerejawi (Pesparawi) IX 
Tahun 2007 se-Tanah Papua di 
Lapangan Remaja Biak, Kabupaten 
Biak Numfor, Papua. 

Disebut 'pesta iman' 
agaknya memang tepat, 
karena pesertanya saja 
kira-kira berjumlah 4000 
orang, terdiri dari 27 
delegasi, dari 29 
kabupaten yang ada di 
Tanah Papua saat ini. 

Tak pelak, arak-arakan 
devi/ei dan ibadah 
pembukaan Pesparawi itu 
pun berlangsung sema¬ 
rak. Setiap delegasi tak mau kalah 
dalam mempertunjukkan tarian 
khas dan nyanyian mereka. Acara 
juga dimeriahkan oleh paduan 
suara gabungan para siswa, 
paduan suara gereja gabungan, 
tarian Seribu Tangan dari umat 
Budha, serta artis dan penyanyi 
kebanggaan masyarakat Papua, 
yakni Albert 'Denias' Fakdawer. 
Albert adalah putera Biak (kabor 
Byak ) yang namanya menjadi 
populer karena keikusertaannya di 
ajang AFI Junior dan menjadi 
pemeran Denias dalam film 
"Denias, Senandung Di Atas 
Awan" yang digarap oleh Ari 
Sihasale tahun 2006. 

Acara pembukaan Sabtu pagi 

■■■■■■■■■■H 


hingga siang itu secara resmi 
dihadiri oleh Gubernur Barnabas 
Suebu, Dirjen Protestan Depar¬ 
temen Agama Pdt. Dr Jason Lasse 
(mewakili Menteri Agama), Bupati 
Biak Numfor Jusuf Melianus 



Maryen, dan para undangan lain 
yang terdiri dari para pejabat 
pemerintah setempat, pimpinan 
lembaga pertahanan dan 
keamanan setempat, dan pimpinan 
gereja-gereja se-Tanah Papua. 

Acara Pesparawi se-Tanah Papua 
yang diselenggarakan secara 
periodik setiap dua tahun ini 
berpindah-pindah dari satu 
kabupaten ke kabupaten lainnya. 
Adapun Pesparawi kali ini diberi 
tema "Tuhan Bertahta di Atas Puji- 
pujian" (Mazmur 22: 4). Dalam kata 
sambutannya, Barnabas Subeu 
berpesan agar seluruh peserta lebih 
menekankan pentingnya ibadah 
dan persaudaraan daripada 
semangat kompetisi dalam berbagai 


lomba yang dilaksanakan. 

Memang, meski rakyat Papua 
sendiri sebenarnya terdiri dari 
ratusan suku, sehingga di antara 
mereka sendiri lebih banyak yang 
bertutur dalam bahasa Indonesia 
daripada bahasa-bahasa 
daerah di Papua, namun 
mereka dipersatukan oleh 
tali persaudaraan yang 
sangat erat satu sama 
lain. Boleh jadi karena 
iman di dalam Kristus yang 
membuat hal itu dapat 
terjadi. Karena itulah pula 
maka suasana di 
Lapangan Remaja Biak 
saat itu nampak seperti 
sebuah pesta gerejawi - 
padahal ada juga sebagian hadirin 
yang non-Kristen. Meski sinar 
matahari begitu menyengat, 
namun mereka tetap bersukacita 
dalam bernyanyi, beribadah, 
maupun ketika mendengar pesan- 
pesan yang disampaikan oleh 
Gubernur Suebu. Mungkin, Tuhan 
di surga pun saat itu bersukacita 
melihat 'pesta iman' rakyat Papua 
yang sempat membuat aparat 
pertahanan dan keamanan ketar- 
ketir itu. Apalagi, ketika acara 
pembukaan itu berakhir dengan 
baik tanpa gangguan dan peristiwa 
mengkhawatirkan apa pun, Tuhan 
agaknya memang bertahta di atas 
puji-pujian rakyat Papua. 

*s VicS 


REFORMATA 




















jRE/ORMATA! 


EDISI 67 Tahun V 16-30 September 2007 


Liputan 


23 


GGP Ecciesia Christi 

luluskan Puluhan 
Peserta Kursus Alkitab 


M INGGU (19/8), Gereja 
Gerakan Pentakosta (GGP) 
Distrik DKI Jakarta melulus¬ 
kan puluhan peserta Kursus Alkitab 
Praktis (KAP) di GGP 
Ecclesia Christi, Jalan 
Kramat Soka, Jakarta 
Pusat. Peserta yang 
selama tujuh bulan 
dibekali pelajaran ten¬ 
tang Alkitab itu nanti¬ 
nya dipersiapkan men¬ 
jadi pemimpin kelom¬ 
pok sel (komsel) di 
wilayahnya masing- 
masing. Selanjutnya, 
peserta akan menja¬ 
lani pembekalan kem¬ 
bali selama tiga bulan 
untuk memeroleh ge¬ 
lar pendeta pembantu 
(pdp) atau pendeta muda (pdm). 

Usai pembekalan itu, mereka 
diharapkan layak merintis pe¬ 
nggembalaan menjadi pemimpin 
jemaat di mana pun mereka 
melayani. "Melalui pelayanan pas¬ 
toral ini, visi-misi GGP untuk 
sepuluh tahun mendatang bisa 
diwujudkan, yakni menyelamat¬ 
kan lima ribu jiwa," kata Ketua 
Pembinaan dan Pendidikan 


Jemaat Distrik DKI Pdt Edmond 
Pakasi, M.Th (C). 

Para peserta dari berbagai usia ini 
tidak hanya berasal dari GGP Jakarta, 


Depok, dan GGP Cibinong. Pada 
acara penahbisan yang disaksikan 
keluarga, peserta memakai kostum 
putih-hitam. Salah seorang lulusan 
KAP, Buana Manangsang, mengung¬ 
kapkan rasa syukur telah menyelesai¬ 
kan kursus dengan hasil memuaskan. 
Jemaat yang piawai memainkan alat 
musik drum\vi\ ingin mendedikasikan 
hidupnya sebagai hamba Tuhan dan 


merintis penggembalaan di sekitar 
tempat tinggalnya, Cengkareng, 
Jakarta Barat. "Saya ingin dipakai 
Tuhan lebih dahsyat lagi sehingga 
banyak jiwa-jiwa dise¬ 
lamatkan," katanya 
kepada REFORMATA. 

Ketua Distrik DKI 
Pdt. Suhanto Effendi 
dalam khotbahnya me¬ 
ngingatkan para alum¬ 
nus KAP itu agar me¬ 
megang komitmen 
terhadap keputusan- 
nya melayani sepenuh 
waktu dan hati di 
ladang Tuhan. Dia 
menjelaskan bahwa 
kehidupan umat Kris¬ 
ten diperhadapkan pa¬ 
da dua tawaran yakni 
mengikuti kehendak Tuhan di dalam 
kehidupannya atau tergoda oleh ta¬ 
waran hadiah-hadiah duniawi sehing¬ 
ga melenceng dari rencana Allah. 
"Jaman ini jaman hadiah. Tidak saja 
produsen yang giat menawarkan ha¬ 
diah untuk memikat konsumen, tapi 
iblis juga berani menawarkan hadiah- 
hadiah yang menarik asal kita tidak 
mengikuti rencana Allah," kata 
Suhanto. & Herbert Aritonang 



Majalah Bahana 

Talk Show HUT Ke-18 


M EMILIKI kepribadian yang 
unggul dalam setiap aspek 
kehidupan, baik dari sisi 
spiritualitas, karier dan keuangan, 
tentu menjadi dambaan semua or¬ 
ang. Itulah yang antara lain 
dikatakan Indayati Oetomo, direk¬ 
tur International John Robert 
Powers, sebuah lembaga pendi¬ 
dikan kepribadian, dalam acara taik 
Show yang diselenggarakan 
majalah rohani Kristen Bahana 
dalam rangka merayakan ulang 
tahunnya yang ke-18. Acara itu 
berlangsung Kamis (26/7), di 
Gedung Institut Teologi dan 
Kepemimpinan REM (ITKR) 
Kelapagading, Jakarta Utara. 

Menurut Indayati, seseorang 
harus memiliki nafsu atau ambisi 
serta mampu menjual dirinya agar 
orang lain dapat menilai sejauh 
mana kemampuan serta kapasitas¬ 
nya. Semangat atau ambisi 
seseorang dalam menentukan 
jenjang karier yang diharapkan 
serta kemampuan untuk "men¬ 
jual" dirinya lebih dari orang lain 
justru akan memperlancar jenjang 
kariernya menuju kesuksesan. 

Dalam acara yang dipandu Andreas 
Eko Nugroho itu, Indayati menandas¬ 


kan, langkah-langkah yang mesti 
diperhatikan agar seseorang sukses 
berkarier: Pertama, ia harus memahami 
dirinya sendiri sebagai hal yang penting 
untuk mampu mengontrol sisi-sisi 
negatif yang dimiliki serta mening¬ 
katkan sisi positif yang dimiliki. "Apabila 
kita mampu mengendalikan sikap-sikap 
negatif yang kita miliki, maka kita akan 
tampil optimal dan menghasilkan 
prestasi tinggi sehingga timbul 
perasaan sebagai pribadi yang berguna. 
Dibutuhkan sikap jujur terhadap diri 
sendiri dan tidak menolak diri," 
katanya. Kedua, apabila ingin 
menentukan rencana hidup jangka 
panjang, mesti menentukan rencana 
jangka pendek dan menengah agar 
melalui tahapan-tahapan tersebut 
dapat terealisasikan goal jangka 
panjang. 

Tampil pula Pdt Pengky Andu, mo¬ 
tivator, dan Eko Endarto perencana 
keuangan Lembaga Safir Senduk dan 
Rekan. Eko Endarto sendiri menam¬ 
bahkan, menjadi pribadi unggulan 
merupakan tujuan setiap orang. 
Dengan menjadi unggul, kata Eko, 
kita akan mampu mengatasi semua 
masalah yang menjadi kendala dalam 
hidup. 

Herbert Aritonang 


Seminar Gi GKi Biak Numfor, Papua Partai Kristen Demokrat 


Peran Gereja dalam Bersiap Memasuki 

Politik di Era Reformasi Pemilu 2009 



B ertempat di 

Gereja Kristen 
Injili (GKI) Elohim, 

Snober, Kabupaten 
Biak Numfor, Papua, 

31 Agustus lalu, 
telah diseleng¬ 
garakan seminar 
tentang "Gereja 
dan Politik" yang 
menyo-roti peran 
gereja-gereja dalam 
politik di Indonesia 
di era reformasi. 

Yang menjadi nara¬ 
sumber dalam seminar tersebut 
adalah: Dr. Victor Silaen 
(akademisi, pengamat masalah 
sosial politik), yang membahas 
tentang partisipasi dan kontribusi 
gereja dalam kehidupan sosial 
politik), Posma Rajagukguk, SH, 
MA (pengacara, pegiat hak asasi 
manusia, Ketua Elham/Lembaga 
Advokasi dan Hak Asasi Manusia), 
yang menjelaskan kronik di 
seputar peraturan tentang 
kebebasan beribadah, pendirian 
rumah ibadah, dan masalah 
penistaan agama), dan Ir Apri 
Hananto Sukandar, MDiv (ang¬ 
gota DPR dari Partai Damai 
Sejahtera), yang membahas 


tentang peran gereja dalam 
pemberdayaan rakyat di bidang 
sosial ekonomi). 

Meski seminartersebutdilaksana-kan 
hanya sehari menjelang acara 
pembukaan Pesparawi 2007 se-Tanah 
Papua, namun animo warga dan 
pimpinan gereja setempat cukup besar. 
Dalam sesi diskusi interaktif pun, cukup 
banyak peserta seminar yang 
mengajukan pertanyaan dan curah 
pendapat terkait dengan masalah- 
masalah sosial politik ekonomi yang 
mereka hadapi di Biak khususnya. 
Mencuat juga pertanyaan tentang 
rancang-an peraturan daerah 
(raperda) Injil di Manokwari dan faktor- 
faktor yang melatarbelakangi 


munculnya gagasan 
membuat raperda 
semacam itu. Nam¬ 
paknya peserta semi¬ 
nar haus akan kegiat¬ 
an-kegiatan yang 
bersifat memberikan 
pencerahan dan 
perluasan wawasan 
seperti seminar ge¬ 
reja dan politik itu. 
Tak heran jika seba¬ 
gian peserta mengu¬ 
sulkan agar di lain 
waktu dapat dise¬ 
lenggarakan lagi acara serupa dalam 
bentuk dan skala yang lebih besar lagi. 

Di Provinsi Papua, GKI termasuk salah 
satu gereja lokal terbesar yang jemaat¬ 
nya terdiri dari berbagai sub-etnik 'asli' 
Papua maupun para pendatang. 
Namun demikian, gereja-gereja di 
lingkungan sinode ini dapat hidup 
berdampingan dan bekerja sama 
dengan gereja-gereja lainnya. Selain 
GKI, ada pula GIDI (Gereja Injili di Indo¬ 
nesia) yang juga merupakan gereja lokal 
'arus utama' di Papua. Jika di kemudian 
hari kedua sinode gereja terbesar ini 
dapat mengorganisir kegiatan yang 
sama, niscaya positif pengaruhnya bagi 
warga dan pimpinan gereja di Papua. 

VkS 


KHIR-akhir 
ini puluhan 
partai politik 
(parpol) baru 
bermunculan 
bak jamur di 
musim hujan. 

Mereka kini 
mempersiapkan 
diri agar lolos 
verifikasi di 
Departemen 
Hukum dan 
Hak Asasi Ma¬ 
nusia (Dep- 
hukham) dan 
Komisi Pemilih¬ 
an Umum (KPU). Partai Kristen 
Demokrat (PKD) di bawah ke¬ 
pemimpinan Dr. Tommy Sihotang 
adalah salah satu dari parpol 
tersebut. Selama empat hari (17- 
20 Agustus 2007), PKD menye¬ 
lenggarakan rapat pimpinan na¬ 
sional (rapimnas) II di Hotel 
Kchrysant, Jalan Daan Mogot, 
Jakarta Barat. 

Agendanya antara lain untuk 
mengetahui kekuatan massa riil PKD di 
setiap provinsi hingga pelosok-pelosok 
daerah. Di samping itu, rapimnas juga 
mematangkan segala sesuatunya yang 
wajib dilakukan dalam menghadapi 
verifikasi administratif dan faktual oleh 
pihak Dephukham dan KPU. 'Termasuk 


untuk 
mengetahui 
kiat-kiat dalam 
menghadapi 
verifikasi, dan 
mengantisipasi 
segala 
kemungkinan 
yang bisa 
menghambat 
lolosnya partai 
dalam verifikasi," 
kata Tommy 
kepada 
REFORMATA 
saat istirahat 
rapat 

Beberapa narasumber, baik internal 
maupun eksternal PKD akan 
memaparkan berbagai hal yang 
berhubungan dengan verifikasi itu. 
Dengan demikian, lanjut Tommy, 
pergumulan besar yang dihadapi PKD 
dalam jangka waktu dekat ini adalah 
meloloskan PKD sebagai partai peserta 
Pemilihan Umum (Pemilu) 2009. 
"Segala jerih payah yang kita lakukan 
selama ini akan menjadi tak berarti jika 
PKD tidak lolos Pemilu 2009," ujarnya. 
Demi menyukseskan langkah tersebut, 
Tommy mengajak segenap pengurus 
PKD untuk bahu-membahu, dilandasi 
keseharian untuk menjadi mesin 
berkekuatan besar pada pemilu nanti. 

& Herbert Aritonang 



Dr. Tommy Sihotang 



SUMATERA 

Medan 061.414.0630 
0812.999.2487 0817 7786675 


Yogyakarta 


Jember 

Malang 

^Surabaya 


022.5208077 

0231.201286 

0281.797101 

0284.321876 

024.3580920 

0812.2633286 

0812.2594.476 

(0274).516644 

0812.2594.476 

0813.4300.6433 
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0341.7760172 
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P. Siantar 0812 644 1028 
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0778.411573 
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KALIMANTAN 

Kalimantan Selatan 0812.504.2265 
0815.280.3526 
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0815.224.5009 
Kalimantan Tengah 0812.5162999 
0536.3226856 
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Bali 
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0815.578.7925 

SULAWESI 

Manado 0431.8413541 
Palu 0451.426745 
Palopo 081343574510 
Makassar 0813.429.27717 

MALUKU & PAPUA 

Ambon 0911.352985 

0813.4300.6433 
Sorong 0951.327421 
Papua 0967,581759 


LUAR NEGERI: 

Jerman 00491743695121 
Hong Kong 0852 620 70701 
Singapore +6597964232 

Anda dapat memperoleh REFORMATA 
di Toko Buku daerah JABOTABEK: 
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Iire/ormaja 


• Mozha Dekorasi 


Banyak 

Eropa 


Peminat Dekorasi 

dan Mandarin 


pertemuan dengan beberapa rekan¬ 
nya. Dari situlah akhirnya terbentuk 
Mozha Dekorasi. 

Berdasarkan pengamatan, ternyata 
klien lebih banyak yang menyukai 
dekorasi gaya Eropa dan Mandarin yang 
bersifat klasik. Dengan modal sekitar 
Rp 11 juta ia pun mulai menjalankan 
bisnisnya. Dengan uang itu pula dia 
membeli bahan-bahan dekorasi serta 
menyewa ruangan yang dipakai 
sebagai workshop, tampat pameran 
bertagai macam dan bentuk dekorasi. 


Dekorasi memberikan masukan 
kepada klien tentang dekorasi yang 
baik dan enak dipandang mata. Dan 
dari situ biasanya akan diketahui apa 
maunya klien. Setelah itu, barulah tim 
kreatif merancang dan mendesain 
tempat pelaminan dan ruangan 
resepsi sesuai hasil kesepakatan 
Mozha Dekorasi dan pihak keluarga 
sang pengantin. Rancangan desain 
tempat duduk pengantin ini dibuat 
dengan cara membuat sketsa 
terlebih dahulu. 



Bony Pangidoan Panjaitan 


M ENIKAH dengan suasana 
indah, tentu didambakan 
semua calon pengantin. 
Untuk ini, tak jarang calon 
mempelai dan keluarga melakukan 
persiapan, bahkan jauh sebelum 
hari bahagia itu tiba. Dekorasi 
ruangan, adalah salah satu faktor 
penunjang indahnya resepsi pernikahan. 
Berbagai tema atau konsep dapat 
dipakai guna mempercantik tempat 
pelaminan maupun ruangan resepsi. 
Periunya urusan dekorasi ini dalam suatu 
acara, membuat orang menjadikannya 
lahan bisnis. 

Salah satu perusahaan yang 
bergerak di bidang itu adalah Mozha 
Dekorasi. 

Usaha dekorasi acara pengantin 
ini memakai konsep yang berbeda 
dengan yang lain, yaitu memakai 
tema ala Eropa dan Mandarin. 

Bony Pangidoan Panjaitan, pemilik 
Mozha Dekorasi menuturkan, hasrat 



untuk berusaha di bidang ini datang 
begitu saja, tidak direncanakan. Ide itu 
muncul ketika dia bertemu dengan 
seorang art director sebuah 
perusahaan dekorasi ternama di 
Jakarta. Dari perbincangan dengan 
dia, Bony jadi ingin memulai usaha di 
bidang dekorasi ruangan. Selanjutnya, 
pria berkacamata ini mengadakan 


KASIH 

KESAKSIAN 


IMAN 

PERINTAH-PERINTAH 



Ma esty 


DOSA 

SEJARAH 


IBLIS 

NUBUATAN 


Telah terbit 

ALKITAB 

— Rainbow— 
Alkitab bahasa Indonesia TB yang didesain 
lebih nyaman untuk dibaca dan dipelajari 


Dilengkapi oleh: 

-Latar Belakang Setiap Kitab 
-12 Kode Ayat Warna 
• Perkataan Allah Tritunggal digarisbawahi 
-Tempat-tempat Penting di Perjanjian Lama I 


Dekorasi ala Eropa 


Berhubung salah seorang mitranya 
sudah lama menekuni bisnis dekorasi, 
maka Bony bisa "menghemat" 
pengeluaran, karena tidak perlu lagi 
membeli beberapa peralatan yang 
sudah ada. Dalam satu bulan, Mozha 
Dekorasi mendapat dua sampai tiga or¬ 
der dekorasi pengantin. 

Sesuai keinginan klien 

Pria yang lahir di Jakarta 19 Maret 
1985 ini menjelaskan bahwa untuk 
merancang dekorasi sebuah tempat, 
pihaknya harus bernegosiasi lebih dulu 
dengan pihak penyelenggara acara. Ini 
untuk mengetahui keinginan klien 
menyangkut tema atau konsep desain 
tempat pelaminan maupun ruangan 
resepsi. Dalam hal ini, 'menuruti 
kehendak klien' sangat penting. Dan 
itu wajar, karena merekalah yang lebih 
berkepentingan. "Apa pun tema atau 
konsep yang dikehendaki klien, wajib 
dituruti," tegas Bony. 

Meski demikian, sebelum mulai 
menggarap ruangan resepsi, Mozha 


"Kita biasanya memakai sketsa intuk 
merancang dan mendesain tempat 
pelaminan dan ruangan resepsi. Sketsa 
ini merupakan hasil kesepakatan kedua 
belah pfriakyang akan cfituan^an dalam 
bentuk dekorasi ruangan,"jelas pria yang 
masih kuliah di Universitas Katolk Atma 
Jaya, Jakarta itu. 

Bagaimana roda bisnisMazha Dekorasi 
bisa terus berputar? Untuk ini, pria yang 
suka membaca buku ini mengatakan, 
syarat utamanya adalah menjaga relasi. 
Untuk menjalh dan mempertahankan 
relasi, tim Media Dekorasi harus mampu 
menampilkan bentuk-bentuk yang 
kreatif dalam dekorasi ruangan. "Bila hasil 
kerja kita baik dan profesional, klien itu 
akan datang sencSri, dan bahkan akan 
mempromosikan kita ke orang lain," 
cetus Bony. 

Di samping promosi dari mulut ke 
mulut, Mozha Dekorasi juga secara 
berkala memasang Man cfi media, agar 
masyarakat luas semakin banyak yang 
mengetahui tentang Mozha Dekorasi. 

& DanidSiahaan 


Liputan 


DPP PDS Gelar Temu Wicara 
Hukum Acara Konstitusi 


dan Perjanjian Baru 
Kamus dan Peta Alkitab 
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REFORMATA 



Sekjen MK bersama DPP PDS 


S EBANYAK lebih dari 220 
anggota PDS tang terdiri dari 
pimpinan dan anggota DPP PDS, 
para ketua DPW, anggota Fraksi 
Damai Sejahtera dan kader partai 
PDS mengikuti acara sosialisasi 
tentang fungsi dan peranan 
Mahkamah Konstitusi, di Hotel 
Sultan, 24 hingga 26 Agustus 
silam. 

Acara yang digelar atas kerjasama 
Ketua Bagian Hukum DPP PDS 
dengan MK ini bertujuan untuk 
sosialisasi dan edukasi tentang 
hukum MK Republik Indonesia 
bagi Partai Politik sebagai peserta 
Pemilu. Juga menyangkut proses 


atau gugatan hasil Pemilu dan 
Pilkada. 

Kesempatan itu dijadikan pula 
momen konsolidasi partai dalam 
menyongsong Pemilu 2009 dengan 
membangun dtra partai nasionalis 
yang didasarkan pada nilai-nilai 
kristiani. "Kerjasama antara DPP PDS 
dengan MK ini menunjukkan bahwa 
DPP PDS yang sahdan diakui 
pemerintah adalah DPP PDS yang 
dipimpin Ruyandi Hutasoit yang 
beralamat di Jalan Tirtayasa Raya 
No. 20, Kebayoran Baru, Jakarta 
Selatan," bunyi siaran pers yang 
ditandatangani Pdt. Ruyandi. 

j^Pau! 
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Konsultasi Keluarga 



Bersama 

Pdt. Yakub Susabda, Ph.D 


Tak Ada Maaf 
nmuk Suami! 


Saya Ibu dari 3 putri. Suami saya pergi bersama wanita 
lain di saat usia perkawinan kami 25 tahun. Ini memang 
penyakit suami, suka gonta-ganti perempuan. Tapi saya 
maafkan, dia pergi karena saat itu dia memberi saya pilihan 
antara poligami atau cerai. Keduanya saya tolak, akhirnya 
dia pergi meninggalkan saya dan anak-anak tanpa 
komunikasi dan biaya hidup. Saya dan anak sangat terluka, 
kami sepakat tidak akan menerimanya. Bagaimana menurut 


Bapak? 

Dika, Kayu manis 
Jakarta Timur 


Dika, 

Hidup manusia diatur, antara 
lain, oleh hukum sebab akibat. 
Hanya orang yang tidak waras 
yang berada di luar ikatan hukum 
kewajaran hidup ini. Merekalah 
yang hati nuraninya tidak bekerja 
seperti manusia pada umumnya. 
Oleh sebab itu, walaupun 
dikasihi, dilayani, dan dihormati 
mereka tidak memberikan 
respon positif untuk hal-hal baik 
tersebut. 

Saat membaca pertanyaan 
Ibu, hati saya tergelitik. Saya 
bertanya-tanya dalam hati, apa 
sebenarnya yang telah dan 
sedang terjadi dalam kehidupan 
keluarga Ibu? Mengapa suami 
memberi ultimatum seperti itu? 
Apakah suami Ibu seorang yang 
mematikan hati nurani, atau ada 
sebab-sebab lain sehingga ia 
berada dalam posisi sedemikian? 


Banyak hal yang Ibu belum 
ceriterakan. Ibu hanya menyam¬ 
paikan keluhan terhadap gejala 
terakhir yang ada dalam diri 
suami maupun dalam diri Ibu 
sendiri. Gejala terakhir adalah 
buah dari rentetan peristiwa 
dibelakangnya. 

Oleh sebab itu: Pertama, coba 
evaluasi hubungan Ibu dan suami 
selama ini. Maksud saya, apa¬ 
kah Ibu sudah menjadi istri yang 
baik, mengasihi dan menghor¬ 
mati suami, setia, bertanggung 
jawab, melayani dan berperan 
semaksimal mungkin sebagai 
penolong sepadan bagi suami? 
Tentu untuk hal-hal ini, Tuhanlah 
yang paling tahu karena Dialah 
yang paling mengenal hati nurani 
Ibu. Meskipun demikian, Ibu 
sebenarnya juga mengerti yang 
ada dalam hati dan perasaan Ibu 
selama ini. Nah, kalau ternyata 


Ibu belum berperan seperti yang 
Tuhan kehendaki di atas, 
perbaikilah sikap Ibu. Mulailah 
dengan suatu pertobatan dan 
komitmen untuk melakukan apa 
yang seharusnya Ibu lakukan. 
Sambil minta pimpinan dan 
pertolongan Tuhan. Saya 
percaya Tuhan tidak akan 
membiarkan segala upaya 
yang baik dari Ibu. 

Kedua, cobalah ingat 
peristiwa-peristiwa apa 
yang telah memicu 
konflik antara Ibu dan 
suami Ibu. Kenalilah 
sikap, kata-kata, dan 
perasaan Ibu saat itu. Coba 
renungkan, mengapa Ibu 
bersikap dan bertingkah- 
laku demikian untuk 
meresponi suami saat itu 
dan apakah sikap dan 
tingkah-laku Ibu tersebut 
appropriate/ tepat dan 
benar? Artinya, apakah 
dengan sikap dan tingkah- 
laku Ibu tersebut, persoalan 
dapat diselesaikan? Kalau 
tidak, mengapa Ibu teruskan 
atau mengapa Ibu mengu¬ 
lang memakai sikap dan 
tingkah-laku seperti itu terhadap 
suami? 

Ibu bertanya tentang apa yang 
harus Ibu lakukan menghadapi 
suami dengan ultimatum poli¬ 
gami atau cerai. Bagi saya, per¬ 
soalan suami adalah tanggung 


jawabnya sendiri pada Tuhan. 
Tetapi yang terpenting bagi Ibu 
dalam "transaksi" suami-istri ini, 



Ibu harus membereskan diri Ibu 
terlebih dahulu. Pertama-tama 
hubungan antara Ibu dengan 
Tuhan sehingga Ibu tahu persis 
kebenaran apa yang Tuhan ke¬ 
hendaki, dan lakukanlah. Kedua, 
bereskan hubungan Ibu dengan 


diri sendiri dalam bentuk 
pengenalan dan kesadaran atas 
apa yang terjadi, baik itu pola- 
pola pikir, kerja emosi, ataupun 
pola-pola tingkah-laku yang Ibu 
pakai selama ini. Mengapa Ibu 
memakai pola-pola seperti itu? 
Apa yang harus diubah dan 
diperbaiki dan Ibu akan 
mulai dari mana, karena 
semua itu adalah tang¬ 
gung jawab Ibu dalam 
menyusun strategi per¬ 
baikan hidup ini. 

Jadi, jangan bertanya 
kepada siapa pun untuk 
memberi resep bagi per¬ 
soalan Ibu, dan jangan 
memutuskan sikap berda¬ 
sarkan instinctdan perasaan 
terluka saat ini. Tenangkan 
hati Ibu, hadirkan kedamaian 
dalam jiwa anak-anak Ibu, 
dan ajaklah mereka berlutut 
di hadapan, Tuhan meminta 
bijaksana surgawi untuk me¬ 
nyikapi keadaan yang sulit 
ini. Sambil terus-mene¬ 
rus menanamkan "rasa 
hormat dan cinta kasih" 
dalam jiwa anak-anak 
pada ayah mereka. Tuhan 
memberkati Ibu selalu.□ 


Konseling Hotline 

Sekolah Tinggi Theologi Reformed Injili 
Indonesia ( STTRII): 


Telp. (021) 7943829, Faks. 7987437 
Pertanyaan dapat dikirim ke nomor: 
Hp. 0856780.8400, Faks: 021.3148542 


MATA-MATA 


M ASA-masa kampanye 
pemilihan kepala 
daerah (pilkada) DKI 
Jakarta yang berpuncak pada 
pilkada pada 8 Agustus 2007 
lalu, secara umum berjalan 
aman dan tertib. Namun di 
tengah ingar-bingar masa-masa 
kampanye itu, ada insiden 
menggelikan. Ketika semua 
partai giat dan kompak meng¬ 
galang dukungan bagi dua pa¬ 
sang calon gubernur (cagub), 
kader Partai Damai Sejahtera 
(PDS) di wilayah Jakarta Utara 
malah cekcok gara-gara pema¬ 
sangan spanduk dukungan bagi 
cagub Fauzi Bowo. 

Kisruh itu dilatarbelakangi 
dualisme kepemimpinan di Dewan 
Pimpinan Cabang (DPC) PDS 
Jakarta Utara, di mana Johny 
Christian Sirait dan Librata 
Nababan saling ngotot mengaku 
sebagai ketua DPC. Kedua kubu ini 
selalu bersitegang mengklaim 
sebagai pihak yang mendapat 
legitimasi dari Dewan Pimpinan 
Pusat (DPP) maupun Dewan 
Pimpinan Wilayah (DPW) DKI. 
Bahkan masing-masing kubu 
memiliki kantor sekretariat. 
Ironisnya, dualisme ini terkesan 
dibiarkan, tak terlihat upaya 
penyelesaian dari pimpinan partai. 

Minggu (22/7) pukul 03.00 dini 
hari, yang juga merupakan hari 
pertama kampanye Pilkada DKI, 
kedua belah pihak nyaris baku 


DPC PDS Jakarta Dtara 

Dualisme Berujung Kisruh 



Dari kiri: Anton, Johny, Ella dan Sem. inset: Andreas Bo/ang 


hantam saat ma¬ 
sing-masing me¬ 
masang spanduk 
dukungan untuk 
cagub yang sa¬ 
ma: Fauzi Bowo- 
Prijanto. 

Berdasarkan 
keterangan, 
kubu Librata ti¬ 
dak senang me¬ 
lihat Johny dkk 
memasang 
puluhan span¬ 
duk mengatas¬ 
namakan ketua 
DPC PDS Jakarta 
Utara. Kelompok 
Librata, dikoordinir Andreas 
Bolang, wakil ketua DPC PDS 
Jakarta Utara bidang pemuda 
dan olahraga, lalu mencopot 
spanduk-spanduk itu. Saat 
rekan-rekan Johny memasang 
spanduk berikutnya di wilayah 
Sunter, mereka diperingatkan 
Andreas dkk yang sejak awal 
sudah mengintai. Namun saat 
yang bersamaan, Johny dan 
rombongan datang. Kekisruhan 
pun tidak terelakkan. 


Gambar Constant 

Atas tuduhan mencabuti 
spanduk, Johny dkk menggiring 
Andreas ke Polres Jakarta Utara. 
Andreas juga diadukan dengan 
tuduhan menurunkan spanduk 
bergambar wajah Constant 
Ponggawa, selaku Ketua DPW PDS 
DKI dan anggota DPR RI fraksi PDS. 
Spanduk bergambar wajah Con¬ 
stant itu berisi dukungan bagi cagub 
Fauzi Bowo. 

Di kantor polisi, Andreas berkata 


kalau dirinya 
hanya mengikuti 
perintah pim¬ 
pinannya, Lib¬ 
rata dan Sah- 
rianta Tarigan. 
Pengakuannya 
itu diamini Sah- 
rianta yang juga 
sekretaris DPW 
PDS DKI dan 
anggota DPRD 
DKI. Tapi me¬ 
nurut Sahrianta, 
yang terjadi 
bukan pencopot¬ 
an tapi peng¬ 
gantian span¬ 
duk. Persoalannya, kata Sahrianta, 
gambar Constant lebih besar dari 
gambar wagub atau cawagub. 
"Memangnya, yang mau jadi 
gubernur itu siapa?" cetus 
Sahrianta. 

Dan, menurut Sahrianta, hal ini 
juga merupakan pelecehan 
terhadap Ketua Umum. "Kami 
sebagai kader partai merasa 
tersinggung melihat lambang 
partai ditutupi gambar Constant," 
jelas Sahrianta. Dia menam¬ 


bahkan, spanduk bertuliskan 
Johny sebagai ketua DPC PDS 
Jakarta Utara adalah ilegal. "Johny 
sudah bukan ketua DPC PDS 
Jakarta Utara. Johny pun sudah 
dilaporkan ke Polda karena 
memberi keterangan palsu kepada 
media. Jadi, semua perbuatan 
Johny adalah ilegal," tutur 
Sahrianta. 

Kejadian itu disayangkan Con¬ 
stant Ponggawa. "Info yang saya 
dapat dari polisi, mereka ditangkap 
karena menurunkan spanduk. 
Kalau itu benar, berarti masalah 
ini bukan konflik internal partai, tapi 
perbuatan melanggar peraturan 
dan undang-undang. Terang saja 
ditahan," kata Constant. 

Sedangkan Johny yang juga 
mengaku sebagai ketua DPC PDS 
Jakarta Utara mengatakan tidak 
menginginkan adanya bentrokan 
dengan pihak lain. Menurut dia, 
pemasangan puluhan spanduk itu 
hanya sekadar menjalankan tugas 
atau perintah DPW PDS DKI. "Saya 
juga sebenarnya malu kepada 
polisi melaporkan teman sendiri 
yang juga sesama pengurus PDS. 
Masalahnya, kita sudah capek 
memasang puluhan spanduk, tapi 
mereka mencopot seenaknya," 
kata Johny. 

Selama seharian Andreas 
diinterogasi polisi, namun 
malamnya diperbolehkan pulang. 

a* Herbert Aritonang 
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Dari kiri: Ibeth, Gabrie! dan Dwi. Inset: Dwi sebelum kecelakaan 


m Betania Edan Thenu, Hamba Tuhan 


Cinta Kasihnya 


Tak Pudar oleh Prahara 


M ENIKAH dengan pria yang 
fisik dan wajahnya rusak 
karena suatu musibah, 
tentu sulit bagi seorang wanita. 
Dan lebih berat lagi jika seluruh 
keluarga dan teman tidak 
mendukung. Tapi itulah yang 
dialami Betania Eden Thenu (34). 
Kondisi fisik sang kekasih, Dwi 
Krismawan, yang mengalami luka 
bakar serius pasca-kecelakaan 
pesawat udara pada 1997, tidak 
memudarkan cinta kasihnya pada 
pria yang akhirnya batal menjadi 
pilot itu. 

Sebelum kecelakaan itu terjadi, 
Ibeth dan Dwi—begitu keduanya 
disapa—belum begitu lama 
berteman dekat. Selama tiga bulan 
berhubungan, mereka memang 
jarang bertemu. Ketika itu Ibeth 
adalah mahasiswi tingkat akhir di 
Sekolah Tinggi Teologi (STT) 
Jakarta, sementara Dwi adalah 
calon pilot pada Pendidikan dan 
Latihan Penerbangan (PLP) 
Curug, Tangerang, Banten. Meski 
keduanya jarang bertemu karena 
kesibukan masing-masing, namun 
komunikasi melalui handphone 
tetap lancar. 

Pada hari yang naas itu, sebelum 
Dwi menaiki pesawat latihnya, dia 
sempat menghubungi Ibeth. 
Waktu itu Dwi berjanji akan 
kembali menelpon jika sudah tand- 
ing (mendarat). Namun sekian jam 
menunggu, Dwi belum menelpon. 
Dalam kecemasan, handphone 
Ibeth berdering, namun yang 
bicara adalah orang lain mem¬ 
beritakan kalau pesawat Dwi jatuh 
dan terbakar. Dengan panik, Ibeth 
menghambur menuju rumah sakit 
di mana Dwi dirawat. Ibeth makin 


lunglai ketika mendengar informasi 
dari dokter kalau harapan hidup Dwi 
sangat tipis lantaran kondisi luka 
bakar pada tubuhnya berkisar 50 
persen sampai ke jaringan tulang. 

Karena pasien belum bisa dijenguk, 
Ibeth hanya bisa menunggu di 
bangsal rumah sakit dengan hati 
hancur Di samping itu, sulit bagi 
Ibeth untuk bisa menemui Dwi, 
karena dilarang keras oleh orang tua 
Dwi. Hubungan kedua insan ini 
memang tidak direstui orang tua 
Dwi. Alasannya, berdasarkan tanggal 
lahir, keduanya bukan pasangan 
yang cocok. "Jika hubungan kalian 
dipaksakan, akan terjadi musibah 
pada anak kami," demikian orang tua 
Dwi pernah mengingatkan. Apakah 
faktor itu yang menyebabkan 
terjadinya musibah, tentu hanya 
Tuhan yang tahu. Maka begitu 
musibah terjadi, orang tua Dwi 
langsung menuding Ibeth sebagai 
penyebab. Saking bencinya pada 
Ibeth, di rumah sakit, orang tua Dwi 
bersikap kurang bersahabat di depan 
saudara dan kerabat Dwi. 

Karena tak tahan dengan 
perlakuan orang tua Dwi itu, akhirnya 
Ibeth menjauh dari ruang ICU. 
Selama masa penantian itu, Ibeth 
kerap mendapat kabar bahwa 
kondisi Dwi sudah begitu fatal, 
sehingga tidak bisa diselamatkan. 
Teman-teman Ibeth menganjurkan 
agar meninggalkannya. "Ngapaincan 
masalah, nanti ke depan akan banyak 
masalah," saran teman-temannya. 
Tapi apa pun kata orang, Ibeth tidak 
peduli. Kabar tentang kondisi Dwi 
yang tidak memiliki harapan hidup 
lagi membuat batin Ibeth meronta, 
tidak rela ditinggalkan orang yang 
dikasihinya itu. Tanpa henti Ibeth 


memanjatkan doa di kapel rumah 
sakit, dekat ruang ICU. Bahkan dia 
bernazar, akan mendampingi Dwi 
selama hidup jika Tuhan menye¬ 
lamatkan nyawanya. Seperti 
disinggung tadi, hubungan Ibeth 
dengan Dwi sejatinya masih tahap 
pendekatan, belum ada komitmen 
untuk menikah. 

Usai Ibeth memanjatkan doa dan 
nazar itu, keajaiban terjadi di ruangan 
ICU. Dwi yang sudah beberapa hari 
terbaring dalam kondisi koma tiba- 
tiba terbangun dan berteriak 
memanggil nama Ibeth. Dokter dan 
perawat yang menanganinya kaget 
bukan main. Maklum, selain lama 
tidak sadarkan diri, pita suara Dwi 
dinyatakan sudah rusak fatal karena 
kebakaran hebat itu. 

Pria misterius 

Ketika akhirnya diperbolehkan 
melihat Dwi yang sudah mulai 
sadarkan diri, tubuh Ibeth langsung 
lunglai. Dia tidak kuasa menatap 
tubuh dan wajah Dwi yang sudah 
rusak total, dan kondisinya sangat 
memprihatinkan. Rambut Dwi sudah 
habis karena terbakar, kedua daun 
telinganya hilang, kelopak matanya 
hangus, bentuk bibir dan hidungnya 
berubah, dan jari-jari tangannya 
melekat jadi satu. Dwi sudah 
menjalani operasi sebanyak 25 kali 
dengan teknik grafting yaitu 
menutup luka bakar dengan cara 
mengambil kulit dari bagian tubuh 
lain. Melihat kenyataan itu, perasaan 
Ibeth kalut, dan mulai berusaha 
mengelak dari komitmennya kepada 
Tuhan. Di pihak lain Ibeth makin 
tertekan dengan perilaku kurang 
bersahabat dari orang tua Dwi yang 
mengusirnya setiap kali ingin 
mendampingi Dwi saat operasi 
pemulihan. 

Meski demikian, dia tetap tegar 
dan tidak ingin meninggalkan Dwi 
sendirian, sekalipun harus menung¬ 
gu di balik tembok ruang ICU. Suatu 


malam, dalam posisi jongkok di balik 
tembok rumah sakit, Ibeth 
terkantuk-kantuk sambil menahan 
dingin. "Saat itu saya tidak berhenti 
menangis lantaran gagal memenuhi 
janji pada Tuhan. Ada rasa bersalah 
yang teramat kuat saat itu," ungkap 
perempuan asal Ambon itu. Dalam 
kesedihan itu, sekitar pukul 02.00 
dini hari, seorang pria 
menghampirinya dan ikut berjongkok 
di sampingnya. Pria misterius itu 
berkata, "Kamu Ibeth, dan yang ada 
di dalam kamar itu Dwi, bukan? 
Susah ya pegang janji di hadapan 
Tuhan. Tapi saya mau tanya, dia 
(Dwi) kembali karena kamu Aa/?yang 
minta? Kalau kamu setia, kamu akan 
melihat kemuliaan Tuhan." Setelah 
mengucapkan kata-kata itu, pria itu 
langsung pergi dan menghilang. 

Untuk beberapa saat Ibeth belum 
mengerti apa yang dikatakan pria 
misterius itu. Tapi, setelah diingat- 
ingat dan direnungkan kembali, dia 
baru terkejut. Batinnya berkata 
bahwa pria itu adalah malaikat! "Saya 
merasa ditampar Tuhan. Dan sejak 
itu, semua halangan yang mencoba 
memisahkan saya dengan Dwi saya 
terobos, termasuk orang tuanya," 
katanya mengenang kejadian yang 
sangat menggetarkan kalbu itu. 

Dengan susah payah, Ibeth 
akhirnya berhasil "merebut" Dwi dari 
orang tuanya yang berencana 
mengurung dia di rumah. Ibeth 
bersikeras, Dwi harus bersosialisasi 
dengan lingkungan. Selain selalu 
mendampinginya ketika menjalani 
perawatan di rumah sakit, Ibeth 
berusaha mengembalikan mental 
dan semangat hidup Dwi, dan 
memotivasinya dengan firman 
Tuhan. Dalam proses pemulihan itu, 
tahun 1999, Ibeth meyakinkan Dwi 
agar mereka menikah saja. "Kita 
harus menikah supaya saya bisa urus 
kamu," kata Ibeth. Mereka akhirnya 
menikah di Gereja Protestan Indo¬ 
nesia bagian Barat (GPIB) Ekklesia, 


Kuta, Bali pada 17 Juli 1999. 

Setelah keduanya resmi menjadi 
suami-istri berkali-kali mukjizat 
menghampiri mereka. Dokter yang 
pernah memvonis keduanya tidak 
akan bisa memiliki keturunan, kini 
dikaruniai seorang putra yang sehat, 
cerdas, tampan, diberi nama Gabriel. 
Ketika Ibeth butuh biaya jutaan ru¬ 
piah untuk persalinan di rumah sakit, 
seseorang datang menyerahkan 
amplop berisi uang sesuai kebutuhkan 
persalinan. Saat butuh rumah, 
seseorang yang belum mereka kenal 
dengan baik menawarkan rumahnya 
ditempati. Ketika itu mereka tidak 
punya pekerjaan, sebab setelah 
memutus-kan menikah dengan Dwi, 
keduanya belum bekerja. Mukjizat 
lainnya, mereka akhirnya diterima 
kedua orang tua Ibeth dan para 
sahabat. Namun kedua orang tua Dwi 
hanya mau menerima Dwi dan sang 
cucu, Gabriel. 

Saat kisah hidup Dwi difilmkan 
dalam bentuk sinetron berjudul 
"Bawaku Terbang", pimpinan 
perusahaan televisi swasta terkenal 
meminta Dwi bekerja sebagai staf 
khusus di salah satu harian terkenal. 
Sebuah jabatan yang pretisius. Tidak 
hanya itu, saat Dwi menjajal sebagai 
agen asuransi, dia malah dinobatkan 
sebagai The Best Agent karena 
dianggap berprestasi mendapatkan 
klien terbanyak dan mengalahkan 
prestasi para managemya. Padahal, 
sebelumnya dia sempat disangsikan 
lantaran wajahnya yang kurang 
mendukung. Ibeth sendiri menjadi 
hamba Tuhan dan berkhotbah 
keliling bersama Dwi. Tidak ada lagi 
ketakutan dan kekwatiran jemaat 
Gereja Bethel Indonesia (GBI) Kebon 
Sirih, Jakarta Pusat ini menjalani 
hidup selama tetap setia mengiringi 
Tuhan. Dan jika tidak ada aral 
melintang, keduanya akan 
berangkat ke Amerika untuk mengisi 
acara talk show Oprah Winprey 
Show, & Herbert Aritonang 


Suara Pinggiran 


■ Petra Nella. Kondektur Metromini 

Tidak Malu Menjadi 
Kondektur Suami 


B ILA penghasilan suami dinilai 
kurang memadai, ada 
kalanya sang istri turut 
terjun mencari tambahan, sekali¬ 
pun itu hanya bekerja secara se- 
rabutan. Tanpa ada perasaan 
gengsi atau minder mereka mau 
saja melakukan pekerjaan itu, 
yang penting halal. 

Petra Nela (37), adalah salah 
satu contoh istri yang tanpa me¬ 
rasa malu bekerja sama dengan 
sang suami mencari nafkah. Pe¬ 
rempuan blasteran Jawa-Ambon 
ini rela menjadi kondektur bis 
Metromini T-41, jurusan Tanjung- 
priok—Pulogadung, yang disupiri 
oleh suaminya sendiri. 

Bahkan Petra merasa ber¬ 
untung bisa bekerja sebagai kon¬ 
dektur. Selain cepat mendapat 
uang, dia bisa mendampingi sua¬ 
minya dari pagi hingga larut ma¬ 
lam. Meski kebanyakan perem¬ 


puan tidak berminat pada peker¬ 
jaan semacam ini, Petra tidak pe¬ 
duli. "Saya lebih suka pekerjaan 
seperti ini. Setiap hari pasti dapat 
uang dan cukup untuk keperluan 
makan dan biaya sekolah anak- 
anak," katanya sembari menye¬ 
butkan suatu jumlah yang me¬ 
mang cukup lumayan. 

Ditanya tentang alasannya 
sehingga mau menjadi kondektur, 
ibu empat anak ini mengatakan 
kalau dirinya tidak ingin berpangku 
tangan saja di rumah sambil me-nunggu 
suami pulang. Hasratnya untuk ikut 
mencari uang juga dilatarbelakangi 
penghasilan suaminya yang kedi, dan 
tidak mencukupi kebutuhan hidup 
keluarganya terutama setelah anak- 
anaknya sekolah. 

Sebagai perempuan, dia menya¬ 
dari risiko ketika memutuskan men¬ 
jadi kondektur. Selain menjadi pu¬ 
sat perhatian orang, Petra mesti 


ekstrasabar dengan ulah para pria 
bertangan jahil yang pura-pura 
tidak sengaja memegang bokong¬ 
nya. "Saya tidak bisa marah karena 
memang kelihatan tidak disengaja. 
Tapi kalau saya lihat langsung, pasti 
saya tampar supaya kapok," kata 
wanita yang masih tampak cantik 
dan energik ini. 

Selama tiga tahun melakoni 
profesi sebagai kondektur, Petra 
kerap perang mulut dengan 
kondektur pria lain lantaran 
rebutan penumpang. Ada juga 
pengalaman lucu yang tak bisa dia 
lupakan, yakni ditinggal bisnya saat 
asyik memanggil-manggil penum¬ 
pang. Supir, yang juga suaminya 
itu mengira kalau saat itu Petra 
ada dalam bis. 

Sambil bergelantungan di pintu 
belakang Metromini-nya yang se¬ 
dang melaju, Petra sesekali ber¬ 
teriak memanggil penumpang. 


Dalam kondisi itu dia juga 
sempat berkeluh kesah 
kepada REFORMATA soal 
tingginya biaya sekolah 
keempat anaknya. Dia bi¬ 
ngung, sebab yang dia 
tahu, di sekolah dasar (SD) 
negeri tidak dipungut biaya. 

Walau anaknya sering dikenai 
punggutan liar di sekolah, 

Petra tidak berani mem¬ 
protes. "Saya takut anak 
saya nanti malah dipersulit 
belajarnya," ungkap perem¬ 
puan lulusan SMA ini. Akhir¬ 
nya dia menuruti kemauan 
para guru yang terkesan 
suka "merampok" anak-anak 
didik dengan alasan me¬ 
matuhi aturan sekolah. 

Selain menanggung biaya 
sekolah, tiap bulan Petra mesti 
menyiapkan dana untuk membayar 
uang kontrakan rumah. 

Pendidikan anak terbengkalai 

Kerja keras Petra dan suaminya 
dalam mencari uang, praktis ber¬ 
dampak pada anak-anak mereka, 
karena kurang mendapat perha¬ 
tian. Bahkan salah seorang anaknya 
pernah tinggal kelas. Meski begitu, 
Petra tidak terlalu khawatir dengan 
pendidikan keempat anaknya yang 
semua perempuan itu. Dia tetap 
bersikukuh menjalankan profesinya 
dan menyerahkan urusan belajar 



anak-anaknya kepada ibunya. 
"Habis saya serba salah, jika saya 
tidak ikut bekerja, kami mau makan 
apa? Bagaimana membiayai sekolah 
anak-anak?" cetus warga Jalan 
Warakas, Tanjungpriok, Jakarta 
Utara ini. 

Petra tetap berdoa dan berha¬ 
rap, keempat anaknya itu kelak 
menjadi orang yang dapat dibang¬ 
gakan. "Saya ingin mereka menjadi 
perawat atau bidan," ujar jemaat 
Gereja Protestan Soteria Indone¬ 
sia (GPSI) Warakas ini tentang 
harapannya kepada anak-anaknya. 

& Herbert Aritonang 
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Khotbah Populer 



Jahatnya Dosa 


Bersama 

Pdt. Bigman Sirait 

K ARENA melanggar perintah 
(memakan buah yang 
dilarang) manusia itu mulai 
menghindar dan menjauh dari Al¬ 
lah. Hubungan yang tadi indah dan 
menyenangkan kini menjadi 
menakutkan. Allah bertanya, 
"Siapakah yang memberitahukan 
kepadamu bahwa engkau telan¬ 
jang? Apakah engkau makan dari 
buah pohon yang Ku-larang engkau 
makan itu?" Manusia itu menjawab: 
"Perempuan yang Kautempatkan di 
sisiku, dialah yang memberi dari 
buah pohon itu kepadaku dan 
kumakan" (Kejadian 3: 11-12). 

Manusia itu tidak mampu 
menjawab. Yang terjadi adalah 
saling menyalahkan. Di sini terlihat 
bahwa manusia yang jatuh ke 
dalam dosa tak lagi memikirkan or¬ 
ang lain, tetapi berusaha 
menyelamatkan diri. Adam tak 
mengakui secara gentlemen 
bahwa dia bersalah dan bersedia 
memikul tanggung jawab. Padahal 
dia ditempatkan sebagai pemimpin, 
dan Hawa sebagai pembantu, 
penolong yang sepadan. Alih-alih 
bertanggung jawab, Adam justru 
menjawab, "Perempuan yang kau 
tempatkan di sisiku, dialah yang 
memberi buah itu dan kumakan". 

Di sini kita melihat, dosa 
mengakibatkan manusia itu tidak 
lagi takut kepada Allah, bahkan 
menggugat, mempertanyakan 
sampai mempersalahkan Allah 
dengan berkata, "Perempuan 
yang kau tempatkan di sisiku, dialah 
yang memberi buah itu dan 
kumakan". Dengan permainan 


kata, maksud Adam 
kira-kira: "Jika Kau tidak 
tempatkan perempuan 
itu, tak akan ada 
malapetaka itu. Jadi, 
kenapa Kau tempatkan 
dia di situ?" 

Hawa diberikan untuk 
menjadi penolong yang 
sepadan bagi Adam, 
bukan untuk merong¬ 
rong dia. Adam harus 
memainkan peran seba¬ 
gai pemimpin yang mem¬ 
buat keputusan. Di sini 
Adam malah menyetujui 
usul yang salah dari 
Hawa. Seharusnya Adam 
berkata kepada Allah, 

"Itu salahku, tanggung 
jawabku, hukumlah aku". 

Atau dia mohon ampun 
atas kesalahannya. Tetapi 
dosa akhirnya membuat 
manusia tak tahu diri, 
sehingga berdosa pun 
dirasa tidak berdosa. 

Dosa mengakibatkan kebebalan 
kedegilan yang luar biasa. Manusia 
itu betul-betul menjadi bebal, tak 
lagi mampu menghargai apa yang 
Allah kerjakan dalam kehidupan-Nya. 
Bahwa Allah memberikan penolong, 
tidak lagi menimbulkan rasa 
terimakasih, tetapi justru gugatan. 
Ketika muncul permasalahan, dia 
bukannya memeriksa diri dan 
mengaku salah, namun menyalahkan. 

Dosa hanya akan menjadi beres 
kalau ada pengakuan. Bahkan 
pengakuan dosa pun anugerah. Dalam 
Injil Yohanes dikatakan, "Roh itu datang 
untuk menginsyafkan manusia akan 
dosa, sehingga dunia ini tahu apa 



dosa meluluhlantakkan 
seluruh teori hubungan 
indah itu. Berdua pun 
mereka sudah menjadi 
masalah berat, karena 
dosa sudah merusak 
seluruh sistem hubungan 
yang sebenarnya. Akal 
sehat tak lagi bekerja, tak 
lagi mampu merumuskan 
bagaimana hubungan 
yang sebenarnya. Yang 
terjadi adalah peng¬ 
khianatan, pencederaan, 
pengkhianatan terhadap 
pasangan. Muncullah 
problem sosiologi yang 
pertama, dan problem itu 
dimulai bukan oleh satu 
bangsa melawan bangsa, 
tetapi dua orang yang 
disebut suami istri. Pria 
bahkan mempersalahkan 
pasangan yang diberikan 
oleh Allah sebagai 
malapetaka. 

Gugatan Adam sa- 

kebendosaan karena keinsyafen yang ngat memprihatinkan dan menye- 


Adam dan Hawa diusir dari Taman Eden (ilustrasi) 


dikerjakan oleh roh yang suci itu". 
Tetapi yang dilakukan Adam manusia 
berdosa itu adalah menggugat dan 
melemparkan kesalahan pada 
perempuan itu. Maka ini menjadi 
masalah sosiologi. Bayangkan, di muka 
Bumi saat itu hanya ada dua manusia, 
pria dan wanita, Adam dan Hawa. 
Seharusnya, menurut teori cinta, kalau 
ada dua orang saja pria dan wanita, 
maka cinta mereka akan terawat 
dengan baik, karena tidak ada orang 
ketiga. 

Luluh lantak 

Tetapi apa yang terjadi, ternyata 


dihkan sehingga bagaikan teror 
kepada Hawa. Menyedihkan, tetapi 
itulah keadaan antarmanusia yang 
menciptakan problema sosiologi 
yang kemudian berurut kepada 
anak-cucu. Karena itu tidak usah 
heran ketika Kain membunuh Habel 
untuk persoalan yang tidak terlalu 
jelas. Tetapi itulah dosa, yang sudah 
merusak dan meluluhlantakkan 
seluruh hubungan. Sehingga relasi 
yang tadi indah, menjadi relasi yang 
menciptakan malapetaka. Kasih 
telah berubah menjadi kebencian, 
sehingga manusia itu tidak lagi saling 
memproteksi, tetapi justru saling 


menyakiti dan menghancurkan. 
Tidak perduli laki-laki terhadap 
perempuan, suami terhadap istri, 
atau sebaliknya. 

Akibat dosa, manusia sangat 
mencintai dirinya dan berusaha 
menyelamatkan diri. Untuk me¬ 
nyelamatkan diri sendiri seringkali 
dia menceburkan orang lain. 
Kengerian dan kekejian dalam 
berelasi akibat dosa itu memang 
sangat mengerikan. Tetapi itulah 
tontonan sehari-hari dalam 
kehidupan manusia, saling 
menyalahkan, saling meng¬ 
hancurkan. Semua orang terlibat 
di dalam, entah dia orang biasa 
atau rohaniwan, apa pun 
agamanya. Sangat mudah 
membawa orang dalam pertikaian, 
tetapi sangat sulit membawa ke 
meja perdamaian. Itu karena 
hubungan sosial yang sudah rusak, 
porak poranda dan kacau. 

Jadi, dari sini kita bisa melihat 
betapa jahatnya dosa, tidak saja 
merusak manusia. Manusia 
mengalami gangguan psikologi 
sehingga tidak lagi mampu 
menghargai diri sebagai makhluk 
berharga. Dalam bidang teologi 
manusia tidak lagi mampu 
menghargai Allah, sehingga Sang 
Pencipta itu bukan lagi hal yang 
menyenangkan tetapi me¬ 
nakutkan. Maka manusia pun 
mengalami malapetaka itu, 
sehingga dalam kehidupan 
sosialnya tak lagi mampu untuk 
membangun karya.□ 

(Diringkas dari kaset Khotbah 
Populer o/eh Hans P.Tan) 
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BGAlBaca Gali Alkitab) Bersama “Santapan Harian” 


BGAVeremla 46:1-12 

‘Tuhan benlaulat 
atas bangsa-bangsa” 


D ALAM dunia yang diperbudak 
oleh dosa, salah satu dosa 
adalah haus kekuasaan. Bangsa- 
bangsa yang besar saling 
memperebutkan siapa paling 
berkuasa sehingga yang lemah dan 
kalah harus tunduk dan 
menghormati yang paling hebat. 

Asyur, sang adikuasa sudah 
melemah, dua bangsa, Mesir dan 
Babel, bangkit memperebutkan 
kedudukan adikuasa tersebut. 
Dalam catatan sejarah dunia, Ba¬ 
bel mengalahkan Mesir dalam 
pertempuran dashyat di Karkemis 
pada tahun 605 sM. Kelak Babel 
yang menjadi adikuasa, akan 
dihancurkan juga oleh bangsa lain. 
Di balik semua ini, Tuhan 
menyatakan kedaulatan-Nya atas 
semua kearogansian bangsa- 
bangsa yang menganggap diri 
adikuasa! 

Apa saja yang kubaca? 

Ay. 1 menjadi pengantar untuk 
ps 46-51, nubuat penghukuman 


bagi bangsa-bangsa. 

Ay. 2a menjadi pengantar 
untuk ps 46, nubuat peng¬ 
hukuman untuk Mesir. 

Ay. 2b nubuat ini disampaikan 
ketika Mesir sedang dikalahkan 
Babel dalam pertempuran di 
Karkemis. 

Ay. 3-12 Nubuat ini memiliki 
struktur sejajar a- b c a'-b'. 

a. Mesir ditantang untuk 
melawan Babel (3-4). 

b. Mesir akan melarikan diri dari 
Babel (5-6). 

c. Dosa Mesir: kesombongan 
menganggap diri adikuasa (7-8). 

a' Mesir ditantang untuk 
menggunakan sekutunya Etiopia, 
Put, Lidia melawan Babel (9). 

b' Mesir akan dihancurkan oleh 
Babel sebagai hukuman Allah atas 
mereka. Mesir tidak akan dapat 
menyelamatkan diri dari 
penghukuman itu, bangsa- 
bangsa lain akan melihat 
kehancuran mereka (10-12). 


Apa pesan yang kudapat? 

Pelajaran: 

1. Nubuat ini mengingatkan kita 
bahwa Tuhan berdaulat atas 
bangsa-bangsa di dunia ini, sama 
seperti Tuhan berdaulat atas Mesir. 

2. Tuhan adil; Ia akan 
membalaskan setiap perbuatan 
jahat dengan setimpal. 

3. Kesombongan satu bangsa 
menjadi tanda kehancurannya. 

Peringatan: 

Jangan ada satu bangsa pun 
merasa diri paling hebat, adikuasa, 
sehingga bertindak sewenang- 
wenang. 

Apa responsku? 

Bersyukur: Karena tidak ada 
alasan bagiku untuk menyom¬ 



bongkan diri. Semua kekuatan dan 
keperkasaan semata-mata dari Tuhan. 
Kalau aku lemah, justru semakin 
bersandar pada Tuhan. 

Berdoa: Untuk bangsaku dan 
pemerintahku agar tidak arogan dan 
menjaga gengsi semata-mata, namun 
kenyataan di dalam amburadul. 

Melakukan sesuatu: Sebagai warga 
negara yang baik aku mau dan harus 
mendoakan, ikut berpartisipasi dengan 


pemerintah dan rakyat dalam 
membangun masyarakat yang adil 
dan sejahtera agar Tuhan 
memberkati dan bukan 
menghukum bangsaku. 

Bandingkan dengan "Santapan 
Harian" 22 September 2007 

Ditulis o/eh Hans Wuysang 



Daftar Bacaan Alkitab 

16-30 September 2007 

16. Kisah26:19-32 

21. Kisah 28:17-31 

26. Yeremia 48:21-47 

17. Kisah27:1-13 

22. Yeremia 46:1-12 

27. Yeremia 49:1-6 

18. Kisah 27:14-26 

23. Yeremia 46:13-28 

28. Yeremia 49:7-22 

19. Kisah 27:27-44 

24. Yeremia 47:1-7 

29. Yeremia 49:23-33 

20. Kisah 28:1-16 

25. Yeremia 48:1-20 

30. Yeremia 49:34-39 
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IMAN YANG 
MENEMBUS WAKTU 


Oleh Pdt. Bigman Slrait 


K ISAH Abraham, adalah kisah 
beriman yang sangat luar 
biasa. Bersedia untuk terus 
berpindah tempat dalam rangka 
menaati kehendak Allah, punya 
keunikan tersendiri. Ibrani 11: 8 
mencatat. Karena iman Abraham 
taat, ketika ia dipanggil untuk 
berangkat ke negeri yang akan 
diterimanya menjadi milik pusakanya, 
lalu ia berangkat dengan tidak 
mengetahui tempat yang ia tuju. 
Abraham tak mendebat Allah, 
tentang tempat yang ia tuju. 
Abraham juga tak mengarang kisah 
beriman, dengan argumentasi 
bahwa Allah membuka semua 
rahasia bagi orang percaya. Ya, 
seperti kebanyakan oknum 
pengkhotbah masa kini, yang 
seringkali sulit dibedakan dengan 
peramal, karena selalu mengaku 
serba tahu semuanya. Peramal yang 
buka tempat praktek untuk menjual 
kebolehannya, laris manis, dan selalu 
banyak peminat. Peminat yang tak 
jelas kepercayaannya kepada Allah. 

Mereka berkata percaya Allah itu 
mahabesar, tapi malah 
memercayakan dirinya kepada 
manusia yang tak besar, yang sama 
dengan dirinya sebagai makhluk 
dptaan. Peramal, ironisnya tak bisa 
meramal dirinya sendiri. Peramal yang 
juga tenggelam dalam perjalanan 
waktu. Yang meramal tak tahu 
tentang dirinya sendiri, sementara 
yang diramal datang memercayakan 
dirinya. Wow, ironis sekali bukan? 

Tapi inilah yang namanya cari 
makan. Serba aneh, tapi dianggap 
sah-sah saja. Yang lebih ironis lagi 
adalah ketika pengkhotbah Kristen 
juga ikut berpraktek ala paranor¬ 
mal. Yang membuat beda paran¬ 
ormal dengan oknum pendeta 
adalah "media dan mantera"nya. 
Jika paranormal memakai media 
bola dunia atau kartu, dan yang 
lainnya, maka yang satu ini memakai 
media minyak, air, atau bahkan salib. 
Kalau paranormal punya mantera, 
maka di kalangan Kristen tentu saja 
doa. Dan sudah pasti, doa itu dalam 
nama Yesus Kristus, ritualnya pun 


seakan-akan lebih saleh dari yang 
umumnya. Dalam konsepnya 
seakan mereka sangat beriman, dan 
bisa tahu apa yang akan terjadi 
besok. Bukan hanya kehidupan 
seseorang, baik pribadi maupun 
keluarga, juga termasuk bencana 
alam sekalipun. Bahkan ada yang 
merambah hingga ke permasalahan 
ekonomi, sehingga mereka tahu 
kurs akan naik atau turun. Kreatif 
memang cara orang menampilkan 
diri dalam keagamaan, dan 
membuat diri "terkenal" dengan 
sensasi yang diciptakan. 

Apakah ada yang percaya? 
Jawabnya jelas ada, bahkan cukup 
banyak, yaitu mereka yang memang 
punya masalah, stres bahkan 
depresi. Atau, jika dia normal, maka 
mereka pasti berlatar agama 
sebelumnya non-Kristen. Sehingga 
mereka sangat mentah dengan 
kekristenan, dan tentu saja kental 
dengan keyakinan sebelumnya. 
Mereka inilah yang menjadi "korban 
sukarela" oknum pendeta peramal. 
Statement mereka: orang percaya 
pasti tahu masa yang akan datang. 
Yang tidak tahu pasti bukan orang 
beriman. Sangat kontras dengan 
Abraham yang disebut bapa orang 
beriman, yang selalu taat sekalipun 
tak tahu akan dibawa ke mana. Dan, 
itulah kesejatiaan iman, yang 
percaya bahwa Allah tidak pernah 
salah memimpin anak-anak-Nya. 

Iman membuat kita tenang 
menghadapi hari esok yang kita tidak 
tahu pasti, karena pada saat 
bersamaan, kita tahu sangat pasti 
bahwa Allah akan memelihara kita 
senantiasa. Iman itu menembus 
batas waktu dalam kepastian. 
Sementara ramalan sepertinya 
menembus batas waktu namun 
tidak berada dalam kepastian. Tak 
pernah bisa tepat seratus persen, 
sekalipun bisa sangat manipulatif, 
karena sangat mirip. Memang sangat 
menggoda untuk dipercaya. Dan, 
yang lemah imannya, atau yang 
salah berimannya, karena salah 
konsep keimanannya, sudah pasti 
akan terjebak. 


Kembali ke Abraham. Dia bukan 
saja percaya ketika diperintah Al¬ 
lah, sekalipun tak tahu tempat yang 
dituju. Bahkan, ketika Allah 
meminta Abraham untuk 
mempersembahkan Ishak anak 
tunggalnya, dia tak berbantah 
dengan Allah. Penuh dengan 
kebingungan, karena Ishak adalah 
anak yang dijanjikan Allah. Juga 
kepedihan, karena Ishak bukan 
hanya anak satu-satunya, tapi ahli 
waris dan penerus generasi nama 
Abraham. Abraham juga penuh 
dengan kecemasan, karena dia tak 
membayangkan apa yang akan 
terjadi dengan Sara istrinya. 
Abraham tidak menceritakan 
permintaan Allah ini. Abraham 
sangat hafal dengan istrinya, dan 
bisa memahami kalau Sara pasti akan 
keberatan. Di sisi lain, hati Abraham 
makin tersayat karena Ishak terus 
bertanya mana kurban yang akan 
dipersembahkan. Pertanyaan anak 
tersayang yang sangat menusuk, 
juga perintah Allah yang diimani 
yang sulit dimengerti. 

Dalam kebingungan, 

ketidaktahuan, Abraham tak 
bertanya pada paranormal, apalagi 
"oknum pendeta yang tak normal" 
alias peramal. Abraham hanya 
percaya bahwa Allah pasti akan 
membuat hal yang terbaik, 
sekalipun dia tidak tahu apa itu. Ya, 
antara percaya dan keterbatasan 
rasio memang saling berbenturan. 
Namun iman yang sejati, 
memenangkan rasio untuk 
menerima bahwa dalam 
ketidaktahuan ada kepastian. Di sini, 
tahu adalah wilayah rasio, 
sementara pasti, menjadi wilayah 
iman. Itu sebab, kembali Ibrani 
mencatat bahwa: Karena iman 
maka Abraham, tatkala ia dicobai, 
mempersembahkan Ishak, ia yang 
telah menerima janji itu, rela 
mempersembahkan anaknya yang 
tunggal, walaupun kepadanya telah 
dikatakan, "Keturunan yang 
berasal dari Ishaklah yang akan 
disebut keturunanmu". Karena ia 
berpikir, bahwa Allah berkuasa 
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IKUTI JUGA PELAYANAN RAMA LAINNYA: 

Bersama: Pdt. Bigman Sirait 


JAKARTA, RPK FM, 96,30 FM 
(Indovision CH.210, website www.radiopelitakasih.com) 
(SENIN MALAM, Pkl. 20.00-21.00 WIB) 

(JUMAT PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

KARANG ANYAR Radio Suara Sion Perdana 1314AM 
(SABTU PAGI, Pkl. 10.00 -10.30 WIB) 

SEMARANG, Radio Ichtus 96,5 FM 
(MINGGU SORE, Pkl. 17.00-17.30 WIB) 

SURABAYA, Radio Merdekai 06 FM 
(JUMAT PAGI, 06.00-06.30 WIB) 

SURABAYA, Radio Susana 91.3 FM 
(SELASA MALAM, 18.00-18.30 WIB) 

MAKASSAR, Radio Cristy, 828 AM 
(SENIN MALAM, Pkl. 22.30-23.00 WITA) 
MAKASSAR, Radio Rhema, 88,5 FM 

(SELASA MALAM, Pkl. 19.00 - 20.00 WITA) 

PALU, Radio Proskuneo, 105,8 FM 
(SELASA SORE, Pkl. 15.00 -15.30 WIT) 
SIDIKALANG, Radio Swara Berkat, 103,2 FM 
(SABTU PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

P. SIANTAR, Radio Budaya Simalungun,102 FM 
(SELASA SKAMIS.Pkl. 16.00-16.30 WIB) 
KABANJAHE, Radio Begita, 1296 KHz AM 
(MINGGU SIANG,Pkl. 12.30-13.00 WIB) 

Gn.SITOLI, Dian Mandiri, 100,5 FM 
(SABTU MALAM,Pkl. 21 00-21.30 WIB) 
TOBELO-HALMAHERA UTARA Radio Syallom 902 Mhz FM 
(MINGGU, Pkl. 14.30-15.00 WITA) 

MANADO, Swara Gita Citra Sumber Kasih,90,2 FM 
(SENIN -SABTU, Pkl 08.05-08 35 WITA) 
SAMARINDA One Way/Suara Kasih,95,20 FM 
(MINGGU, Pkl 22.00-22.30 WITA) 

TENTENA-POSO, Radio Langgadopi, 101,2 FM 
(MINGGU SORE.Pkl 17 00-17 30 WITA) 


JAYAPURA, Swaranusa Bahagia, AM 1170 Khz 
(KAMIS PAGI, Pkl 10.00-10.30 WITA) 

SUMBA-NTT, Suara Pengharapan, 90,30 FM 
(SENIN s/d MINGGU MALAM, Pkl 20 00-20.30 WITA) 
MANADO, ROM2FM102FM 
(MINGGU PAGI, Pkl 07.00 WITA) 

PULAU ROTE-NTT, Radio Suara Malole 106.7 FM 
(SENIN,RABU & JUMAT SORE. Pkl. 17.30 WITA) 
MALANG JATIM, Radio Solagracia 97,2 FM 
(SELASA PAGI Pkl. 06.00-06.30 WIB) 

SOE-NTT, Radio Mercy 90.4 FM 
(SETIAP HARI Pkl. 05.00-05.30 PAGI, Pkl. 12.00- 
12.30 SIANG DAN Pkl. 22.00-22.30 WITA MALAM) 

2. PROGRAM TV (TRANS TV) 

Setiap hari Senin ke-4 Pkl. 02.30 WIB 

3. PROGRAM WEBSITE 

www.yapama.com 

4. PRg_G.R,A M BUKU 
(Buku 1) Teropong Kehidupan 

(Buku 2) Gerejamu, Gerejaku, Gereja Kita 

5. PROGRAM KASET 

Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 
Dapatkan segera buku dan kaset di toko-toko 
buku Kristen terdekat atau Telp. 021.3924229 

e-mail : pama_yayasan@yahoo.com 
Website: www.yapama.com 



Seturuh Wasit keuntungan 
penjuatan Suku e£ kaset dipakai 
untuk, biaya pefayatian 
(PJ4MJ4 & ( MrKJ4 
Bagi Anda yang merasa 
diberkati dan ingin mendukung 
pelayanan PAMA 
(Yayasan Pelayanan Media 
Antiokhia), dapat mengirimkan 
dukungan langsung ke: 

Account: a.n. yayasan.Pelayanan 
Media Antiokhia BCA kcp Sunter 
No: 4193024800 
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membangkitkan orang-orang 
sekalipun dari antara orang mati. 
Dan dari sana ia seakan-akan telah 
menerimanya kembali (Ibrani 11: 
17-19). 

Kebangkitan, adalah ide yang 
sangat asing di era Abraham. Ide 
ini baru familiar bagi orang Farisi di 
Perjanjian Lama (PL), khususnya 
setelah kebangkitan Yesus Kristus 
di Perjanjian Baru (PB). Jauh di 
belakang, kebangkitan ternyata bisa 
diimani Abraham. Inilah iman yang 
menembus batas waktu. Betapa 
ajaibnya keija iman. Ingat, Ishak tak 
pernah mati dan bangkit kembali, 
tapi Abraham percaya, sekalipun 
mati bisa dihidupkan. Maka 
pemahaman iman Abraham 
meneguhkan dirinya, sekalipun jalan 
ceritanya berbeda. Karena siapa 
yang tahu cara kerja Allah, sekalipun 
tahu Allah akan berkerja. 

Inilah iman yang sejati. Jadi bukan 
yang merasa diberitahu semuanya, 
dan menjual pengetahuan itu untuk 
kepentingan diri. Mengetahui 
dengan tepat apa yang akan Allah 
kerjakan, sungguh menggelikan. 
Karena hal itu sama saja 
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J E K A A T 

ANTIOKHIA 

— 

Misioner dan Kritis, Menjawab dan 
Memenuhi Kebutuhan Umat di Milenium 3 

Doakan dan Hadirilah 
Kebaktian Minggu -16 September 2007 

Pk. 07.30 WIB Pdt. Arision Harlim 

-WL: Letjie Sampingan 

Pk. 10.00 WIB Pdt. Arision Harlim 
-WL: Letjie Sampingan 

Pk. 16.00 WIB Pdt. Nus Reimas 

-WL: Letjie Sampingan 

Kebaktian Minggu - 23 September 2007 

Pk. 07.30 WIB Pdt. Bigman Sirait 

- WL: Letjie Sampingan 

Pk. 10.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 

- WL: Letjie Sampingan 

Pk. 16.00 WIB Pdt. Tohat Sihotang 

- WL: Oce Ririmase 

Kebaktian Minggu - 30 September 2007 

Pk. 07.30 WIB Pdt. Yongky Karman 

- WL: Letjie Sampingan 

Pk. 10.00 WIB Pdt. Gunawan Sutedjo 

- WL: Juanifa 

Pk. 16.00 WIB Pdt. Gunar Sahari 

- WL: Oce Ririmase 

Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 & 16.00 
TWIN PLAZA 

Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 
Jl. Leyen. S. Parman Kav. 93-94. Slipi. Jakarta 
(Sebelum RS Harapan Kita, dari arah Grogol) 

Ikuti Juga Bina Wilayah di: 

1. Wilayah Rawamangun 2. Salemba 3. Sunter 
4. Wilayah Pondok Bambu 5. Wilayah Fatmawati 6. Wilayah Bekasi 
7. Wilayah Cibubur 8. Depok 9. Kebon Jeruk 1 0. Wilayah Karawaci 

Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat: Twln Plaza, Office Tower Lt. 4, 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Sllpl, Jakarta 
Telp. (021) 5696 3186, SMS 0856 92 333 222 


merendahkan Allah. Ingat Sadrakh 
dan kawan-kawan ketika akan 
dibuang ke lubang api. Dengan 
gagah mereka berucap, "Allah akan 
menolong kami dari api itu, namun 
sekalipun kami mati, Allah tetap Al¬ 
lah". Wow, iman memang luar 
biasa, sementara yang 
menjadikannya komoditas ramalan 
pasti binasa. Iman memang 
menembus waktu, tapi itu tak 
sama dengan kita mengetahui 
semuanya. 

Sekali lagi ingat, kita tak tahu hari 
esok, tapi tahu yang terbaik yang 
Allah akan beri. Akhirnya, selamat 
menjadi Kristen yang sejati, tak 
terjebak pada ramalan oknum 
pendeta yang menyebut produknya 
nubuatan. Yang menyebut Allah 
membuka rahasia, tapi tak percaya 
pemeliharaan Allah sebelum 
mengetahui dan melihatnya. Betullah 
apa yang disebut Yesus, 
"Berbahagialah orang yang percaya 
sekalipun tidak melihat". Ya itulah iman 
yang menembus waktu. Selamat 
mengenali dan menelanjangi oknum 
pendeta penjaja nubuat □ 
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Pdt. Martin Luther Wanma 

“Doa Bapa Kami” Bahasa Biak 

Masuk Gereja Pater Noster lerusalem 


S ETIAP kali berkunjung ke 
Gereja Pater Noster, Jerusa 
lem, pandangan Pdt Martin 
Luther Wanma tidak pernah lepas 
dari tembok sisi kanan maupun sisi 
kiri dari gereja yang kabarnya 
menjadi situs tempat Yesus 
pertama kali mengajarkan "Doa 
Bapa Kami". 

Rasa takjubnya makin mem- 
buncah ketika memerhatikan 
pahatan bertuliskan "Doa Bapa 
Kami" dari berbagai macam 
bahasa di dunia, yang dibingkai di 
dalam relief batu marmer. Di 
antaranya ada dalam bahasa In¬ 
donesia dan bahasa Batak. 

Dalam hati, pria asal Biak, Papua 
ini berkeinginan pula untuk 
menorehkan "Doa Bapa Kami" 
dalam bahasa Biak di tembok 
gereja tersebut. Untuk mewujud¬ 
kan impiannya itu, Martin 
mendekati tokoh-tokoh penting 
di Biak guna menyampaikan niat 
sucinya: memajang "Doa Bapa 
Kami" versi bahasa Biak, di Gereja 
Pater Noster. Sayang, dari 
beberapa pejabat daerahnya, 
tidak ada tanggapan yang 
membesarkan hati. 

Tidak mendapat tanggapan dari 
pemerintah setempat, pria 
kelahiran Biak, 6 Maret 1950, ini 
menemui Wakil Bupati Supiori Pdt. 


J. Mnusefer. Di luar dugaan, 
sang wakil bupati ternyata 
menyetujui dan mendukung 
idenya: menaruh "Doa Bapa 
Kami" dalam bahasa Biak di 
Gereja Pater Noster. Lebih 
mengharukan lagi karena 
Bupati Supiori Drs Jules Warikar 
juga setuju dan siap memberi 
dana untuk melaksanakan 
proyek tersebut, dari mulai 
penggarapan, perijinan sampai 
dengan peresmiannya di Gereja 
Pater Noster. 

Setelah mengadakan beberapa 
kali pertemuan dan negosiasi, 
Pemerintah Daerah Kabupaten 
Supiori membentuk tim untuk 
melaksanakan proyek itu. Martin 
yang sudah belasan kali berkunjung 
ke Tanah Suci diangkat sebagai 
fasilitator. Tim yang berjumlah 
sepuluh orang ini terdiri dari berbagai 
latar belakang mulai dari tokoh 
masyarakat, ahli bahasa sampai 
dengan ahli dogmatis yang berbicara 
tentang bahan-bahan dalam Alkitab. 

Pria yang sehari-hari menjabat 
sebagai Ketua Majelis Wilayah Gereja 
Kristen Alkitab Indonesia ini mengaku 
bahwa dalam pertemuan dengan tim 
yang telah dibentuk itu berlangsung 
dialog yang cukup sengit dan me¬ 
merlukan waktu panjang. Pasalnya, 
"Doa Bapa Kami" adalah firman Tuhan 
yang tidak bisa dibuat untuk main- 
main. Setelah melalui perdebatan 
yang cukup panjang akhirnya 
disepakati "Doa Bapa Kami" dalam 
bahasa Biak yang diterbitkan Lembaga 
Alkitab Indonesia (LAI) yang akan 
dipahatkan ke batu marmer. 

Sementara menunggu perbaikan 
atau revisi terhadap naskah ter¬ 
sebut oleh tim yang telah diben¬ 
tuk, Martin sibuk mencari informasi 
bagaimana caranya agar marmer 


"Doa Bapa Kami" dalam bahasa Biak 
itu bisa ditaruh di Gereja Pater 
Noster. Dia mendapat informasi, 
pihaknya harus mendapat ijin dari 
Ordo Katolik Pater Noster yang 
berpusat di Paris, Perancis. Lem¬ 
baga inilah yang bertanggung 
jawab atas otoritas Gereja Pater 
Noster Jerusalem. 

Di samping itu, pihak yang ingin 
menaruh marmer "Doa Bapak Kami" 
harus terlebih dahulu melampirkan 
beberapa syarat seperti, jumlah luas 
ukiran pigura yang akan digunakan, 
kemudian melampirkan dua kopi 
naskah asli yang telah dilegalisir 
sinode gereja negara yang bersang¬ 
kutan. Satu naskah akan ditembus¬ 
kan ke Kementerian Luar Negeri 
Perancis, dan naskah yang lain akan 
diberikan kepada Ordo Katolik Pater 
Noster. Tim perumus sepakat akan 
meminta tanda tangan legalisir dari 
Ketua Sinode Gereka Kristen InJili 
(GKI), Klasis Biak Selatan. 

Martin menampik bila penempatan 
prasasti "Doa Bapa Kami" versi bahasa 
Kak merupakan aspirasi seluruh rakyat 
Papua. Pria yang suka membaca buku 
ini menjelaskan motivasinya semata- 
mata adalah sebagai ungkapan syukur 
karena Injil dan Doa Bapa Kami yang 
dibawa oleh para misionaris itu telah 
masuk ke Biak. 

Suku terbesar 

Seperti diketahui, Kabupaten Biak, 
sebelum diberlakukan pemekaran 
daerah, merupakan kabupaten ter¬ 
besar di Papua. Wilayahnya meliputi 
Pulau Biak, Biak Numfor dan Supiori. 
Namun setelah diberlakukan otonomi 
daerah, akhirnya daerah tersebut 
dimekarkan menjadi Kabupaten Biak 
Numfor dan Kabupaten Supiori. 
Selain menjadi suku terbesar di Bumi 
Cendrawasih, bahasa Biak pun meru¬ 


NADI VEBA 

KO WOS VYAK. SUP PAPUA 

<(*» 'H-p« Kami* d. U m tbluu Itwk. Taiwh l-apua) 

KMA NKO VEDYA RO NANKI, 
NKO FARSREN SNOMBRI KAKU, 
WUN KORERI M UMA. MARISEN 
B EJA RYARIRYA KADA, RO SUP 
SWAN INE IMNISRA NANKI. 
BUK VE NKO RO RAS INE 
NANANNO FA NAMAMNIS NKO, 
BUK AS RO VARVOR NKO VENA. 
INSA NKAKVUK SANO PARO 
MUNDIRI EVE SASAR MARO NKO 
WUN AWER NKO VE FROWSYA, 
IMBAPE PAMPER NKO BUR 
VARVORYA, SNAR AW VENA 
KORERI. POIKI, MA PYUMYA, 

ISOF FYORO-FYOROBIS. 




pakan bahasa yang paling banyak 
penuturnya di Papua. "Hampir setiap 
warga yang tinggal di Papua mengerti 
bahasa Biak," tutur Martin. 

Untuk bisa memasang batu mar¬ 
mer "Doa Bapa Kami" dalam bahasa 
Biak itu memang bukan perkara gam¬ 
pang, apalagi bila mengingat bahasa 
merupakan simbol dari daerah mau¬ 
pun negara. Beruntunglah, tim 
bekerja begitu solid, sehingga ber¬ 
bagai masalah menyangkut ketata- 
bahasaannya dapat diselesaikan 
dengan baik. Namun begitu dirinya 
harus bolak-balik menghubungi 
perwakilan di Jerusalem hanya seka¬ 


dar memastikan naskah tersebut 
memang betul-betul asli dan tidak, 
ada kesalahan dalam bentuk huruf 
maupun ejaan. 

Menariknya, pahatan batu marmer 
yang memakai ukiran piguranya khas 
Biak bernama karisin ini akan 
disandingkan dengan "Doa Bapa Kami" 
dalam Bahasa Ibrani, di tembok gereja 
tersebut Dan rencananya, tepat pada 
tanggal 3 Oktober 2007, rombongan 
asal Papua yang berjumlah 30 orang 
akan melakukan ibadah syukur sekaligus 
peresmian pahatan "Doa Bapa Kami" 
bahasa Biak di Gereja Pater Noster. 

& Daniei Siahaan 


Jejak 



Teresa dari Avila 


Menapaki Tangga 

Spiritualitas 


A DA berbagai macam cara Al 
lah menuntun hamba yang 
dipilih-Nya agar kembali, datang 
dan bersujud di hadapan-Nya. Mulai 
dengan mendengarkan pujian, 
membaca Alkitab, lewat penyakit, 
kecelakaan atau peristiwa yang terjadi 
di lingkungan sekitar, sampai me¬ 
ngalami pengalaman spiritual dengan 
merenung tatkala melihat patung 


Yesus Kristus yang 
dicambuk, seperti apa 
yang Teresa dari Avila 
alami. 

Sebelum mengalami 
peristiwa tersebut, 
Teresa, perempuan ke¬ 
lahiran Avila yang diper¬ 
kirakan sekitar tahun 
1515 ini mengaku, kehi¬ 
dupan rohaninya sangat 
sulit bertumbuh. Sampai 
pada suatu saat dia 
mengalami pertobatan 
yang sangat mendalam tatkala 
memandang patung Yesus yang 
dicambuk di tahun 1554. Pengalaman 
ini membuat Teresa semakin percaya 
kepada Allah. Menurutnya, "Dengan 
memikirkan pengorbanan dan kasih 
Allah kepadaku, kembali aku 
mendapat kekuatan, sebab aku tidak 
pernah kehilangan kepercayaan akan 
kemurahan-Nya" 


Setelah pertobatan yang begitu 
mendalam, kehidupan rohani Teresa 
semakin mantap. Namun ada satu hal 
yang membuat Teresa kurang 
sejahtera, yakni anggapan bapa-bapa 
gereja yang mengira bahwa 
pengalamannya yang luar biasa itu 
datangnya dari iblis, bukan dari Allah. 
Hal inilah yang menyakitkan hati 
Teresa. Meski demikian satu hal yang 
menghibur hatinya adalah, salah 
seorang bapa gereja meminta Teresa 
menuliskan pengalaman-pengalaman 
batinnya agar dapat dipublikasikan. 
Dengan rasa haru, bangga, dan 
penuh semangat, Teresa menyelesai¬ 
kan tulisann tersebut yang kemudian 
dia persembahkan dengan judul 
"Riwayat Hidup". Selain itu Teresa 
juga menelorkan beberapa karya 
besar lain seperti "Jalan Menuju 
Kesempurnaan" yang pokok bahasan¬ 
nya tentang doa, dan juga "Benteng 
Batin" merupakan karya yang ketiga 


dari Teresa, sekaligus merupakan 
karya unggul yang keluar dari "rahim" 
pikirnya. 

Dalam karyanya yang ketiga, 
perempuan yang memiliki nama 
lengkap Teresa de Cepeda y 
Ahumada ini, mengupas secara 
lengkap dan sistematis pokok 
bahasan tentang spiritualitas, 
khususnya tentang doa. Mengenai 
judul "Benteng Batin", kata 
"benteng" dia maksudkan sebagai 
sebuah gambaran dari jiwa manusia 
yang di dalamnya terdapat tujuh 
tempat kediaman. Allah sendiri 
menempati tempat ketujuh, yang 
paling dalam. Penjelasan tentang 
benteng di atas Teresa maksudkan 
sebagai pendorong bagi umat agar 
memiliki kehidupan doa yang terus 
maju (progres), dengan melalui tujuh 
tempat kediaman, guna mencapai 
tempat ke tujuh, tempat di mana 
Allah "berada". 


Teresa bukanlah tipe orang yang 
puas hanya dengan memiliki 
kehidupan rohani yang mantap. 
Dalam lingkungan sosial pun Teresa 
menunjukkan sikap positif yang layak 
dijadikan teladan. Teresa nyatanya 
bukan tipe wanita yang suka 
merenung saja. Dalam komunitasnya, 
Teresa juga berjuang untuk 
mengubah ordonya. Waktu itu para 
karmelit (salah satu ordo Katolik) 
sudah mulai mengendurkan kekerasan 
disiplinnya. Keadaan seperti ini 
membuat Teresa semakin cemas. Dan 
kecemasan itu dia responi dengan 
keinginan membangun Balai Santo 
Yusuf di Avila, di mana peraturan asli 
tahun 1209 dalam ordonya dapat 
dipakai kembali. Setelah melalui 
berbagai halangan dan rintangan, 
akhirnya di tahun 1562 Balai Santo 
Yusuf pun dapat didirikan, yang 
kemudian terus berkembang hingga 
ke daerah-daerah yang lain. 

" Mari kita berupaya untuk lebih 
berkembang dalam pengetahuan 
akan diri kita sendiri. Pada hematku 
kita tidak pernah akan mengenali diri 
kita sendiri kalau kita tidak berusaha 
mengenai Allah. Dengan memandang 
kemuiiaan-Nya kita merasakan kekejian 
kita; dengan memandang kemumian- 
Nya kita akan melihat kecemaran kita; 
dengan memikirkan kerendahan hati- 
Nya, kita akan melihat betapa jauh kita 
berada dari kerendahan hati" 
(,Benteng Batin 1:2: 9). 

S/amet W/dbs 
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Gereja Kelahiran Santa Perawan Maria 


Gereja Tertua di Surabaya 


B ANGUNAN kuno itu berdiri 
megah di Jalan Kepanjen 
4-6 Krembangan, Sura¬ 
baya, Jawa Timur. Itu adalah 
Gereja Kelahiran Santa Perawan 
Maria atau dalam bahasa 
Belanda "Onze Lieve Vrouw 
Geboorte", gereja Katolik 
pertama di Surabaya. Gereja 
tersebut dibangun tahun 1821, 
diresmikan 22 Maret 1822 oleh 
Mgr. Lambertus Princen dan 
diberi nama pelindung "Maria 
Geboorte". Peletakan batu 
pertama dilakukan pada tanggal 
19 Agustus 1899 oleh Pater J. 


van Santen, SJ sedangkan 
pemberkatan gereja, baru 
dilakukan pada tanggal 5 
Agustus 1900 oleh Mgr. 
Edumundus Luypen, SJ. 

Berdasarkan data, masuknya 


gereja Katolik ke Surabaya 
berawal dari kedatangan dua 
orang pastor dari Belanda ke 
Hindia Belanda (sekarang Indo¬ 
nesia—/?eo) pada 12 Juli 1810. 
Keduanya bernama Hendricus 
Waanders dan Phillipus Wed- 
ding. Pastor Wedding pergi ke 
Batavia (sekarang Jakarta— 
Red), sedangkan Pastor 
Waanders menetap di Surabaya, 
dan mendirikan rumah sekaligus 
digunakan untuk gereja di Jalan 
Gatotan. Dan pada tanggal 10 
Maret 1811, untuk pertama kali 
ada orang yang dibaptis. 


Pada tanggal 1815, Waanders 
Pr mendirikan stasi yang pertama 
di Surabaya (merupakan stasi 
kelima di Indonesia setelah 
Batavia, Semarang, Ambarawa, 
Yogyakarta). Sampai pada tahun 



Gereja Santa Perawan 
Maria tampak luar 


1811 ada 7 orang pastor yang 
berkarya di Hindia Belanda. Dua 
di Batavia, dua di Surabaya, dua 
di Semarang, dan satu di 
Ujungpandang (sekarang 
Makassar, Sulawesi Selatan). 
Pada tahun 1815 itu pula, stasi 
Surabaya dijadikan Paroki 
Kepanjen. 

Tahun 1821 timbul wabah kolera 
yang menyerang Pulau Jawa. 
Peristiwa ini merupakan kesem¬ 
patan yang baik bagi Pastor 
Waanders dan para misio-naris lain 
untuk menunjukkan keperwiraan- 
nya. Karena menolong dan 
menyembuhkan banyak orang 



yang sakit karena wabah itu, Pas¬ 
tor Waanders dikagumi dan 
dikenal oleh banyak orang. 

Selama 7 tahun stasi di 
Surabaya berdiri tanpa gedung 
gereja yang permanen, maka 
pastor kelahiran Ankeveen, 
Belanda ini membangun gedung 
gereja yang pertama dan 
diresmikan pada tanggal 22 Maret 
1822. Gereja itu berada di 
tikungan Roomsche Kerkstraat 
dan Komedieplein, yang sekarang 
menjadi Jf Kepanjen 4-6 
Krembangan. Inilah gereja 
pertama di Jawa Timur. 


besar tidak beragama Katolik. Pada 
kesempatan itu, J.C Schmidt seorang 
pelukis jenius mempersembahkan 
lukisan Kristus disalib, dan piala misa 
digravir: "Sembah Bekti dan Puji 
Syukur, Surabaya 1821". Ini sebagai 
pengakuan kepada Pastor Waanders 
yang berjuang di tengah wabah 
kolera. Bahkan uniknya pula, 
bangunan gereja yang belum 
rampung seluruhnya itu dipakai untuk 
rumah sakit darurat 
Sampai awal tahun 1827 Pastor 
Waanders bekerja sendirian untuk 
melayani daerah kegerejaan 
Surabaya. Pada tanggal 12 Februari 



Sewaktu peresmian oleh Mgr. 
Prinsen, banyak tamu dan umat 
yang hadir. Para tamu terdiri atas 
para pejabat sipil dan militer, satu 
detasemen infentri yang sebagian 


1827 Pastor Waanders pensiun 
sebab matanya buta. Pastor 
Waanders Pr wafat pada tanggal 9 
November 1833. 

& Daniei Siahaan/dbs 


Liputan 


Sulut mpo 2007 

Promosikan Provinsi Sulut 


P ROVINSI Sulawesi Utara 
(Sulut) kaya sumber daya 
alam. Untuk lebih memper¬ 
kenalkan daerah ini, pe-merintah 
daerah (pemda) setempat 
menyelenggarakan pameran 
"Sulut Expo 2007". Acara yang 
berlangsung dari tanggal 1-5 
September ini dibuka oleh 
Menteri Kelautan dan Perikanan 
Freddy Numberi, dan Gubernur 
Sulut S.H. Sarundajang, di 
Semanggi Expo, Jakarta, Sabtu 
(1/9). Pameran ini diikuti 13 


kabupaten se-Sulut, dinas pemda 
setempat dan stan-stan lainnya. 
Secara keseluruhan ada 110 stan 
di pameran itu. Dalam pameran 
itu dipromosikan berbagai potensi 
dan investasi daerah Sulut. 

"Pameran ini bertujuan mem¬ 
promosikan berbagai potensi 
investasi dan wisata yang ada di 
Sulut kepada masyarakat umum, 
pemerintah dan kalangan dunia 
usaha nasional maupun interna¬ 
sional," demikian sambutan dari 
Gubernur Sarundajang. Selain 



pameran, lanjutnya, dalam Sulut 
Expo 2007 ini akan diadakan 
acara forum bisnis dan seminar. 
Dan yang tak kalah penting 
adalah melakukan sosialisasi 
rencana event bertaraf interna¬ 
sional yaitu Konferensi Kelautan 
Sedunia (World Ocean Confer- 
ence/WOC 2009), di Manado 
(Sulut), 11-15 Mei 2009. Ren¬ 
cananya, sekitar 1.500 peserta 
dari 150 negara akan berpar¬ 
tisipasi dalam konferensi 
tersebut. 

Hal senada diungkapkan 
Menteri Freddy Numberi. Dia 
mengatakan bahwa Provinsi 
Sulut memiliki potensi sumber 


daya alam yang besar dan belum 
tergarap secara maksimal. Begitu 
juga potensi sumber daya alam di 
bidang kelautan. Apalagi, sambung 
Freddy, letak geografis Provinsi 
Sulut yang sangat strategis, yaitu 
di jalur perdagangan Lautan Pasifik 
yang berbatasan langsung dengan 
Filipina. 

Freddy berharap dengan 
memaksimalkan seluruh potensi 
kelautan yang ada di provinsi 
tersebut, ditambah dengan adanya 
penyelenggaraan WOC 2009, maka 
Sulut dapat menjadikan Indonesia 
sebagai pusat kajian di bidang 
kelautan sedunia. 

& Victor Raqua!/dbs 



ANDY 


RUSTAM 


NINA 


& 

(Talenta Group) 


Menikah pada 
8 September 2007 


Pimpinan dan 
seluruh staf REFORMATA 

mengucapkan 

Selamat Menempuh 
Hidup Baru 


LABA 2 

REPARASI SEPATU - TAS- KOPER - SOFA 



Jl. Panglima Polim Raya 44, Jakarta Selatan 8 724 4441 - 720 3629 


REFORMATA 
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IKLAN 



Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan : 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat Tip. (021) 3924229 
Fax:(021) 3148543 HP:0811991086 70053700 


Tarip iklan baris : Rp.6.000,-/baris 

(1 baris=30 karakter, min 3 baris ) 
Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.500,-/mm 
(Minimal 30 mm) 
Tarip iklan umum BW: Rp. 2.500,Vmmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 3.000,-/mmk 


ANTI STROM 


Menggampangkan aman 100% 
produk impor w-heater, jg dgn, 
"Sun, P-Petir, hindari ! Anti Strom/ 
cek 55958626 0818960258 


Gratis, bk Kesempurnaan Taurat 
Injil, surati ke PO BOX 6892 JKT- 
13068.www.the-good-way.com, 
www.indonesiawatch.org 


GIHON DESIGN. Mendesain & 
membuat INTERIOR/ FURNITURE 
rmh,kantor,kafe, showroom,apar¬ 
temenku. trima desain PRODUK 
(kemasan, botol,dll), GRAFIS (label, 
logo, kartu nama, dll). Jelambar 
Fajar-ph. 66698250, 92733114. 


AROMA TRADISIONAL 



SPECIALIST : 
NASI BOGANA 
NASI BALI 
NASI LIWET 
NASI UDANG 


BOULEVARD RAYA PA 1/23 KELAPA GADING PERMAI 
Teip : 4501714-4528659 


Hanya dengan Rp. 60.000,- ANDA dapat memiliki CD e-book berisi 

informasi-informasi rahasia yang sangat mahal dan sangat penting, yaitu: 
RAHASIA BESAR MEMPEROLEH KEKAYAAN , Di antaranya: Formula mendapat Rp. 200.000,-/ 
hari tanpa harus keluar rumah; mendapat Rp. 50.000.000,-/bulan bisnis dari rumah; Rahasia memperoleh 
Rp.1.500.000,- seminggu tanpa kerja di kantor, Bagaimana 100.000 orang bisa memberi Rp.10.000,- 
kepada Anda, dll. Semuanya MURNI BISNIS bukan MLM, money game, arisan berantai dan sejenisnya. 
Selain itu Anda mendapatkan GRATIS Super Bonus: 

- Ratusan artikel motivasi yang bisa membuat Anda bangkit dari keterpurukan. 

- Rahasia dan kisah Sukses pengusaha-pengusaha besar yg memberikan inspirasi bisnis bagi Anda. 

- Informasi puluhan Bank, BPR, BUMN, dan lembaga lain yg memberfcan kredit UKM dgn cara dan 
persyaratan mudah. 

- Kiat Internet Marketing disertai informasi puluhan situs-situs iklan gratis di internet 

- Anda juga mendapatkan kumpulan artikel kewirausahaan. 

Cukup? Belum, Anda juga mendapatkan GWTIS Mega Bonus berikut 

- Puluhan artikel Inspirasi 

- Informasi mengenai ribuan ebook gratis. 


PELAYANAN KEDUKAAN PERMATA 

Jl. Rawa Buaya No. 46, Jakarta 11740 

Telp. (021) 5401155, 5455880 Fax. 5455880 


Wmdd 

Visi dan Misi Pelayanan Kedukaan Permata yaitu memberikan pelayanan kepada keluarga 
yang berduka. Lambang Permata, adalah merefleksikan pelayanan ini berharga / 
bernilai seperti permata, berharga bagi yang sudah meninggal, berharga bagi keluarga 
yang berduka, terutama bernilai, karena melalui pelayanan ini nama Tuhan dimuliakan. 
Pelayanan kami meliputi mobil ambulance, jemput dan antar jenazah, memandikan jenazah, 
merias jenazah, bunga, peti, formalin, surat-surat akte kematian, pengiriman jenazah ke 
luar kota dan ke luar negeri, juga pengurusan pemakaman baru, tumpang, dan 
pengangkatan kerangka kremasi , sampai larung, iklan, bus, foreders, foto, video, dll. 

"'V Dengan tenaga-tenaga 

S Z4 Jam yang terampil dan dapat diandalkan 


Tual savn 



HAND PHONE 


ABI CELLULAR, ITC Kuningan lt.3 
Blok B6 no.6 Jual/beli Hp baru/sec- 
ond/servis,aplikasi, ringtone dll. (ada 
jg alkitab u/ hp), cash/kartu kredit. 
Hub 021-5793.5127/92919346 


LOWONGAN 


Salesman pria, umur 18-35thn 
pglm min 1 thn, di bid material sdh 
hdp baru, memiliki kndrn mtr, srt 
Imrn Ingkp+pas foto.dikrm ke:JI. 
Danau Sunter Utara ruko Metro 
Sunter blok Al no.27/ hub: 
08121013947 


KERJA SAMA 


Bridgeng Loan Bank/private, pros cpt, 
bunga 1%, jmn srty rmh, ruko, aprt, gdng, 
take-ae; kerjsm bgn town house/apart 
Hub: 0818927271, 71389977 Paulus 


PROGRAM KOMPUTER 


M&M Business Solution menerima 
Pembuatan Prog u/ toko, kntr & Pabrik, 
dari keluar & masuk barang, perhitung¬ 
an hutang dsb sampai lap keuangan. Hub 
Henry (021) 68878217/0818976416/ 
email:Henry@MMBusinessSolutjon.oom 


KOMPUTER 


Diamond.com khusus menangani 
semua permslhan komputer ke 
kntr2, rmh2, pabrik2 dll. khusus wil 
dadap, cileduk, tangerang kota, 
Jakbar, hub Arif 021-70764317- 
99178580-08158378961 


RUMAH DIJUAL 


Uk 3x27m, Ls 74, Lb 135 (2 Lt) telp, 
PAM, PLN 2200, 1 AC, sertifikat, 
surat2 lengkap, strategis u/ usaha, jl 
Bungur Besar VI/1A Senen, Hub: Lian 
08129479765, 68246626 


"SYALOM!.. anda terbeban dengan penyakit2 

berat yang tak kunjung sembuh? 

(kanker/tumor/stroke/jantung/gagal Ginjal/batu empedu/ 
diabetes/alergi/sinusitis/maag kronis/artritis/asam urat/ 
ambeien/obesitas,dll) 

Atas perkenanNYA mari kami bantu atasi 
dengan Mukjizat DETOK SELULER, dan 
petunjuk perubahan pola hidup sesuai 
rencanaNYA untuk anda 
hubungi p.Mul: (021) 987.647.37/ 
0816.9311.34 



Proven performance 

(DSolahart 

PT. MENTARI MANDIRI MAJU 


Boulevard Raya PA 19/21 Klp. Gading Permai 
_Telp: 4515992, 45854080-81 


Alat Penghemat Bahan Bakar Mobil dan Motor 
Teknologi Jerman! 

- Bukan additive 
- Ekonomis dan awet 
- Mobil anda membutuhkan alat hemat 

Hubungi: 

Cahaya Abdi Karya Jl. Boulevard timur ZA No.9 Klp Gading. 
Telp: (021)4526741 s/d 3 


(newiooT) 

Office & Home Fumicenter 

www.gracia-furniture.com 

Jl. Hasyim Ashari 87, roxy-Jakarta 
Telp. 632 4236,632 4082,7102 6016 

* * * Wholesaler* * * 

Uno 

Office System 


Aditech 

Modera 

Chitose 

Global 

Victor 

Futura 

Glory 

Chairman 

Ichiban 

Grand 

Ergotech 

Brother 

Highpoint 

Fantony 

Elite 

Kony 

Indachi 

Lion 


ANGKASA JAYA 
FURNITURE 

Melayani: 
Penjualan 
Cash-Credit 
Tukar-Tambah 


PELUANG BISNIS 


INC mencari leader MLM, Belum launch- 
ing. jadilah orang yang pertama untuk 
meraih SUKSES. Hub:0813.1746.7965 


SERVICE ALAT MUSIK 


Nazaret Musik Kami melayani perbaikan 
segala merk piancKpngen, ganti body & 
cat melamik, perbaikan sound systern, 
amply & alat musik lainnya. Telp 021- 
7532025. Hp 0813-80251661. 


Kami melayani jual-beli, tukar 
tambah, Service, rental 
alat-alat musik & sound systern 
berbagai merek dengan 
harga spesial 

Menteng Prada Lt. I unit 3G 

Jl. Pegangsaan Timur 15A, 
Jakarta 10320, Telp. 021-3929080, 
4203829, 7075.1610 
HP. 0816.852622, 0816.1164468 


H 


Melayani: 

Ganti Oli, Tune Up, kuras 
povver steering, ATF, dll. 

Sedia: Oli, Aki, Filter, dll. 



Ganti 1 ItrValvoline 10W-40W 
Gratis Jasa Tune Up 
Berlaku s/d 15 Okt 2007 


Gading Auto Center 

(belakang gedung marina) 
Lt. 2U No. 170 
JL Boulevard Bukit Gading Raya 
Jakarta 14240 
Telp/Fax: 62-21-45865170 
Hp: 08161631472 


KUBIS MOTOR 



JL Sultan Agung no.22 
Pasar Rumput 
Telp. (021) 8303957/ 
830 7132 / 936 33304 



terima Jual-Beli, Tukar- 
Tambah, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 
(segala merk) 

Jl. Pahlawan Revolusi no.9 
Pondok Bambu 

(dekat super market Tip Top) 

Telp. (021)8614082/ 
936 79959 


■H 


REFORMATA 





























































































































menyuarakan kebenaran dan keadilan 



MengandungGLA 4 kali lebih banyak. 
OriginaIGLA. 

Natural Food Supplemen 


Penyakit jantung merupakan pembunuh nomor satu di dunia. 
Setiap menit ada 1500 orang meninggal dunia di USA. 
Penyebab utama adanya ATHEROSKLEROSIS / kakunya 
pembuluh darah akibat penumpukan lemak. Para pakar 
medis membuktikan bahwa GLA (Gamnia Linolenic Acid) 
dapat membantu melancarkan sirkulasi darah ke jantung dan 
membersihkan lemak dari pembuluh darah. 



Suara Pembaruan 

MEMIHAK KEBENARAN 


KLIK WEBSITE KAMI: www.reformata.com 


Untuk Kalangan Sendiri 




















